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MOTTO

“Rencana tidak ada artinya. Yang terpenting adalah

perencanaan”

(Dwight D. Eisenhower)
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berusaha karena Allah tidak pernah tidur.

(Penulis)

“ Sesungguhanya Allah tidak akan mengubah keadaaan suatu

kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”

(QS. Ar-Ra’d: 11)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proyeksi kebutuhan guru kelompok
produktif SMK rumpun Bisman di Kabupaten Kulon Progo tahun 2014/2015
hingga 2023/2024, sehingga diketahui gambaran kebutuhannya.

Penelitian ini merupakan penelitian perencanaan pendidikan dengan
pendekatan pragmatis. Subyek penelitian ini adalah guru kelompok mata pelajaran
rumpun Bisman di Kabupaten Kulon Progo. Lokasi Penelitian adalah Kabupaten
Kulon Progo dengan pengambilan data di Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon
Progo dan ICT Center SMK Kabupaten Kulon Progo. Metode pengumpulan data
adalah dokumentasi data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik proyeksi.

Hasil Penelitian kebutuhan ideal guru produktif SMK rumpun Bisman hingga
tahun 2023/2024 menunjukkan bahwa; (1) Jurusan Administrasi Perkantoran jika
menambahkan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan terjadi
kekurangan guru sebanyak 123 orang. Apabila menambahkan mata pelajaran
kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali mata pelajaran Pengantar Akuntansi
terjadi kekurangan guru sebanyak 116 orang. Apabila tanpa menambahkan mata
pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan terjadi kekurangan guru sebanyak 94
orang; (2) Jurusan Akuntansi jika menambahkan mata pelajaran kelompok Dasar
Bidang Kejuruan terjadi kekurangan guru sebanyak 509 orang. Apabila
menambahkan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan di jurusan
Akuntansi dan mata pelajaran Pengantar Akuntansi di semua jurusan rumpun
Bisman terjadi kekurangan guru sebanyak 534 orang. Tanpa menambahkan mata
pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali mata pelajaran Pengantar
Akutansi di semua jurusan rumpun Bisman terjadi kekurangan guru sebanyak 481
orang, jika hanya di jurusan Akuntansi akan kekurangan sebanyak 456 orang; dan
(3) Jurusan Pemasaran jika menambahkan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang
Kejuruan terjadi kekurangan guru sebanyak 170 orang. Apabila menambahkan
mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali mata pelajaran
Pengantar Akuntansi terjadi kekurangan guru sebanyak 161 orang. Apabila tanpa
menambahkan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan terjadi
kekurangan guru sebanyak 139 orang.

Kata kunci: proyeksi kebutuhan, guru kelompok produktif.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Program pemerintah sebagaimana tertera dalam Rencana Strategis (Renstra)

Departeman Pendidikan Nasional tahun 2010-2014 bahwa pemerintah memiliki

program memperbanyak proporsi siswa SMK (Sekolah Menengah Kejuruan)

dibanding siswa SMA (Sekolah Menengah Atas) 70: 30 sudah mulai diterapkan di

berbagai daerah. Kabupaten Kulon Progo adalah salah satu daerah yang sudah

menerapkan hal tersebut. Hal ini dapat ditinjau dari jumlah SMA yang lebih

sedikit dari jumlah SMK yang ada. Dari 52 sekolah SMA dan SMK yang berada

di bawah naungan Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo jumlah SMA hanya

16 sekolah sedangkan SMK 36 sekolah. Kondisi tersebut memberikan gambaran

bahwa kebijakan terkait rasio jumlah siswa SMA 30% dan SMK 70 % telah

nampak diberlakukan di Kabupaten Kulon Progo.

Proporsi jumlah siswa SMK yang lebih banyak tersebut memberikan dampak

terhadap berbagai komponen pendidikan baik dari segi sarana-prasarana,

pendidik, tenaga kependidikan, pembiayaan dan berbagai hal lainnya. Hal tersebut

merupakan salah satu bentuk pembangunan pendidikan dengan tujuan

sebagaimana dijabarkan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa program pembangunan

pendidikan diarahkan untuk mewujudkan perluasan akses pendidikan,

peningkatan mutu, relevansi, daya saing keluaran pendidikan dan peningkatan tata

kelola, akuntabilitas serta citra publik tentang pengelolaan pendidikan. Agar
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kebijakan tersebut dapat berjalan dengan lancar harus diimbangi dengan kesiapan

dari berbagai aspek dalam penyelenggaraan pendidikan sehingga mutu pendidikan

yang ada senantiasa menjadi lebih baik.

Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan tidak terlepas dari berbagai

komponen dalam pendidikan itu sendiri. Salah satu komponen yang sangat

berpengaruh dan memberikan kontribusi yang sangat berarti adalah peran strategis

guru. Dengan kata lain, guru merupakan komponen yang sangat krusial di satuan

pendidikan. Dalam hal ini tidak hanya mutu guru, melainkan jumlah guru di

sekolah harus seimbang dengan jumlah siswa di sekolah tersebut. Hal tersebut

dikarenakan jika dari segi kualitas maupun kuantitas guru terpenuhi maka akan

berpengaruh terhadap meningkatnya kualitas pendidikan. Selain itu, keterbatasan

jumlah guru di sebuah sekolah dapat berakibat pada jumlah siswa yang dapat

diterima di sekolah tersebut, yang berarti mengurangi akses calon peserta didik

untuk memperoleh pendidikan (Depdiknas, 2009: 24).

SMK yang ada di kabupaten Kulon Progo memiliki keanekaragaman program

studi. Salah satu rumpun keahlian SMK yang ada di Kabupaten Kulon Progo

adalah rumpun Bisnis dan Manajemen. Dari 36 SMK yang ada terdapat 15

sekolah meliputi 4 sekolah negeri dan 11 swasta yang menyelenggarakan jurusan

yang termasuk dalam rumpun keahlian Bisnis dan Manajemen yaitu jurusan

Akuntansi, Pemasaran atau Tata Niaga dan Administrasi Perkantoran. Sebagian

besar siswa yang masuk ke jurusan rumpun Bisnis dan Manajemen adalah

perempuan. Sedangkan siswa laki-laki cenderung banyak masuk ke jurusan

teknik. Sedikit berbeda dengan SMA, di SMK terdapat mata pelajaran kelompok
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produktif. Adapun yang dimaksud mata pelajaran kelompok produktif yaitu mata

pelajaran terkait kompetensi kejuruan masing-masing jurusan yang

dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu Dasar Bidang Kejuruan, Dasar

Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan. Khusus untuk mata pelajaran

Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan dalam Petunjuk Teknis

Pelaksanaan Peraturan bersama Tentang Penataan dan Pemetaan Guru PNS

(Kemendikbud: 2011) dalam satu rombel dibagi dua kelompok yang masing-

masing diampu oleh satu orang guru. Sedangkan perhitungan yang dilakukan di

lapangan mata pelajaran kelompok produktif tetap diampu satu orang guru dalam

satu rombel.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon

Progo masih terdapat guru SMK yang harus menambah jam mengajar di sekolah

lain agar memenuhi jam mengajar minimal 24 jam per minggu. Hal tersebut salah

satunya diakibatkan oleh sertifikasi sehingga guru harus memenuhi jam wajib

mengajar minimal 24 jam agar memperoleh tunjangan sertifikasi. Jam mengajar

tersebut juga harus sesuai dengan sertifikat pendidik yang dimiliki. Akan tetapi,

terdapat pula sebagian guru yang memiliki jam mengajar per minggu lebih dari 24

jam. Dari kondisi tersebut, maka dibutuhkan analisis mengenai ketersediaan guru

yang ada pada tahun-tahun ke depan agar dalam merencanakan berbagai

kebijakan terkait penyelenggaraan pendidikan khususnya SMK dapat disesuaikan

dengan keadaan dan kebutuhan mengingat setiap guru PNS memiliki masa

pensiun sehingga dapat diperkirakan kebutuhan guru SMK dengan
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mempertimbangkan jam mengajar dan jumlah guru yang pensiun pada tahun

tertentu serta trend pertumbuhan peserta didik (rombel) yang ada.

Perencanaan yang dilakukan terkait kondisi guru di Kabupaten Kulon Progo

oleh Dinas Pendidikan biasanya hanya direncanakan pada tahun yang

bersangkutan terkait kelebihan dan kekurangan guru dilihat dari sudut pandang

mata pelajaran. Oleh sebab itu, agar jumlah guru di masa yang akan datang dapat

terpenuhi perlu dilakukan proyeksi mengenai ketersediaan guru khususnya SMK

pada 10 tahun ke depan yaitu 2014/2015–2023/2024 agar dapat dijadikan

pertimbangan dalam mengambil kebijakan seperti untuk rekruitmen.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi permasalahan yang

ditimbulkan sebagai berikut:

1. Kelebihan guru mata pelajaran tertentu yang mengakibatkan banyak guru yang

kekurangan jam mengajar.

2. Kekurangan guru mata pelajaran tertentu yang menyebabkan menumpuknya

beban mengajar sehingga tidak dapat maksimal.

3. Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo belum melakukan proyeksi guru

SMK untuk beberapa tahun ke depan.

4. Perhitungan kebutuhan guru produktif hanya menggunakan perhitungan di

lapangan dimana satu rombel tetap diampu satu guru.

5. Belum tersedia data guru yang akan pensiun pada tahun tertentu.
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C. Batasan Masalah

Dari beberapa permasalahan yang dipaparkan dalam identifikasi masalah

peneliti membatasi penelitian ini pada analisis proyeksi kebutuhan guru SMK

2014/2015-2023/2024 di Kabupaten Kulon Progo. Proyeksi kebutuhan guru SMK

di Kabupaten Kulon Progo dibatasi pada guru kelompok produktif rumpun Bisnis

dan Manajemen dengan mempertimbangakan beberapa aspek meliputi masa

pensiun untuk guru PNS, struktur kurikulum, beban mengajar guru dan jumlah

rombel yang ada.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah “ Bagaimana proyeksi kebutuhan guru

produktif SMK rumpun Bisnis dan Manajeman 2014/2015-2023/2024 di

Kabupaten Kulon Progo?”.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan proyeksi kebutuhan guru kelompok

produktif SMK rumpun Bisnis dan Manajemen di Kabupaten Kulon Progo tahun

2014/2015-2023/2024 yang dilihat dari berbagai aspek sehingga diketahui

deskripsi gambaran kebutuhan guru kelompok produkif rumpun Bisnis dan

Manajemen pada tahun 2014/2015-2023/2024 di Kabupaten Kulon Progo.
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F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun

praktis. Adapun manfaat tersebut antara lain:

1. Manfaat Teoretis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian teori

tentang perencanaan pendidikan khususnya analisis proyeksi kebutuhan guru serta

menjadi bahan referensi bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang

sejenis.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

a. Bagi perencana pendidikan di Kabupaten Kulon Progo

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan data hasil penelitian ini

dapat bermanfaat bagi perencana pendidikan di Kabupaten Kulon Progo untuk

bahan pertimbangan maupun acuan dalam mengambil sebuah kebijakan terkait

rekruitmen tenaga pendidik pada tahun 2014/2015-2023/2024.

b. Bagi peneliti

Penelitian ini dapat menjadi wadah bagi peneliti mengaplikasikan ilmu

manajemen pendidikan yang telah diperoleh dalam perkuliahan khususnya tentang

perencanaan pendidikan sehingga mengasah kemampuan penulis untuk senantiasa

dikembangkan.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoretik

1. Pengertian Perencanaan

Menurut Mohammad Fakry Gaffar (1987: 14) perencanaan dapat diartikan

sebagai suatu proses penyusunan berbagai keputusan yang akan dilaksanakan

pada masa akan datang untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Selain itu,

disebutkan pula bahwa perencanaan dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan

dalam rangka memadukan antara cita-cita nasional dan resources yang tersedia

yang diperlukan dalam mewujudkan cita-cita tersebut.

Pusat Statistik Pendidikan (2007: 2) mengartikan perencanaan sebagai sebuah

proses dalam pembuatan keputusan untuk melakukan sesuatu di masa depan

dengan menggunakan sumber-sumber yang terbatas untuk mencapai suatu tujuan.

Dari definsi ini dapat disimpulkan bahwa penyusunan rencana erat kaitannya

dengan kondisi masa depan yang ingin dicapai dengan kondisi lebih baik dari

kondisi masa sekarang.

Menurut A.A. Anwar Mangkunegara (2002: 4) Perencanaan merupakan proses

peramalan, pengembangan, pengimplementasian dan pengontrolan yang menjadi

lembaga mempunyai kesesuaian jumlah pegawai, penempatan pegawai secara

benar, waktu yang tepat secara ekonomis dan lebih bermanfaat.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa

perencanaan merupakan suatu proses penyusunan keputusan yang terdiri dari

proses-proses mulai dari peramalan hingga pengontrolan. Keputusan tersebut akan
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dilaksanakan pada masa yang akan datang dengan harapan masa yang akan datang

akan lebih baik dari kondisi saat ini dengan memanfaatkan sumber daya yang

tersedia dengan harapan cita-cita dapat tercapai.

2. Prinsip-prinsip Perencanaan Pendidikan

Dalam menyusun suatu perencanaan pendidikan diperlukan pedoman agar

dapat merencanakan dengan baik. Pedoman yang dibutuhkan dalam sebuah

perencanaan pendidikan meliputi prinsip-prinsip dalam menyusun perencanaan

agar perencanaan tersebut dapat berfungsi dengan baik begitu pula dalam

implementasinya. Terkait hal tersebut Mohammad Fakry Gaffar (1987: 17-18)

menjelaskan beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam menyusun sebuah

perencanaan pendidikan sebagai berikut:

a. Interdisipliner

Perencanaan dipandang sebagai interdislipiner dikarenakan pada dasarnya

pendidikan itu sendiri juga interdisipliner terutama erat kaitannya dengan

pembangunan manusia.

b. Fleksibel

Fleksibel yang dimaksudkan adalah perencanaan tidak bersifat kaku tetapi

lebih dinamis dan responsif atau tanggap terhadap apa yang menjadi tuntutan

masyarakat khususnya terhadap pendidikan. Oleh sebab itu, seorang perencana

perlu memberikan ruang gerak yang tepat terutama dalam penyusunan rancangan.
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c. Objektif rasional

Perencanaan harus objektif rasional, hal tersebut dimaksudkan bahwa

perencanaan bukan merupakan kepentingan subjektif sekelompok masyarakat saja

melainkan merupakan kepentingan umum.

d. Tidak dimulai dari nol tapi dari apa yang dimiliki

Dalam hal ini segala potensi yang telah dimiliki ataupun yang tersedia

dijadikan suatu aset yang perlu digunakan secara efisien dan optimal. Sehingga

tidak menghimpun segala kebutuhan dari awal atau nol melainkan memanfaatkan

apa yang telah dimiliki saat ini.

e. Wahana untuk menghimpun kekuatan-kekuatan secara terkoordinir

Adapun yang dimaksud di sini yaitu segala kekuatan dan model dasar perlu

dihimpun secara terkoordinasikan untuk digunakan secermat mungkin untuk

keperluan pembangunan pendidikan.

f. Disusun dengan data

Data merupakan hal yang sangat diperlukan dan pokok dalam sebuah

perencanaan. Hal ini dikarenakan perencanaan tanpa memiliki data maka tidak

memiliki kekuatan yang dapat diandalkan.

g. Mengendalikan kekuatan sendiri

Perencanaan yang dilakukan harus berdasarkan kekuatan sendiri dalam arti

kekuatan yang dimiliki oleh bangsa atau daerah atau unit kerja yang bersangkutan.

Perencanaan yang bersandar pada bangsa lain akan tidak stabil dan mudah

menjadi objek politik bangsa lain.
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h. Komprehensif dan ilmiah

Perencanaan yang komprehensif dan ilmiah akan menacakup keseluruhan dari

aspek esensial pendidikan dan disusun secara sistematik ilmiah dengan berdasar

pada prinsip dan konsep keilmuan.

3. Tipe-tipe Perencanaan Pendidikan

Terdapat berbagai macam tipe atau jenis perencanaan pendidikan tergantung

pada cara pandang perencanaan tersebut. Made Pidarta (2005: 64-72)

mengemukakan bahwa perencanaan dapat dikategorikan berdasarkan beberapa

segi sebagai berikut:

a. Tipe perencanaan dari segi waktu

Jika ditinjau segi waktu Made Pidarta (2005: 65-66) menggolongkan

perencanaan pendidikan mejadi tiga tipe yaitu perencanaan jangka panjang,

jangka menengah dan jangka pendek. Perencanaan jangka panjang merupakan

tipe perencanaan yang dilakukan untuk minimum 10 tahun. Perencanaan jangka

menengah dilakukan di atas 1 tahun sampai 5 tahun, dan jangka pendek dilakukan

maksimum 1 tahun.

Endang Soenarya (2000: 44-48) juga menjelaskan bahwa dalam pembangunan

ekonomi juga telah dikenal dan lazim dilakukan pembabakan melalui tiga rentang

waktu perencanaan. Pembabakan  tersebut meliputi perencanaan jangka panjang,

jangka menengah dan jangka pendek. Jika diukur dari rentang waktu dijelaskan

bahwa perencanaan jangka panjang pada umumnya berjangka waktu antara 15-25

tahun, jangka menengah antara 5-20 tahun dan untuk jangka pendek berkisar

antara 1-3 tahun. Berdasarkan dua pendapat tersebut peneliti akan menggunakan
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pendapat dari Made Pidarta hal tersebut dikarenakan untuk jangka waktu minimal

10 tahun termasuk perencanaan jangka panjang karena jika 15 tahun jangka

waktunya terlalu  panjang.

Ketiga perencanaan tersebut memiliki keterkaitan satu sama lain. Perencanaan

jangka panjang merupakan induk perencanaan dari perencanaan jangka menengah

dan pendek. begitu pula perencanaan jangka menengah menjadi sumber dari

perencanaan jangka pendek. Dari penjelaskan tersebut dapat diketahui bahwa

perencanaan jangka pendek merupakan penjabaran dari perencanaan jangka

menengah dan jangka panjang. Sehingga ketiganya memiliki keterkaitan yang

tidak dapat dipisahkan maupun berdiri sendiri-sendiri melainkan harus relevan.

Made Pidarta juga menggambarkan hubungan ketiganya dalam bagan sebagai

berikut:

waktu
1 th 5 th 25 th

Gambar 1: Hubungan antara Perencanaan Jangka Panjang, Menengah, dan Pendek
(Made Pidarta, 2005: 65).

b. Tipe perencanaan dari segi ruang lingkup

Perencanaan pendidikan jika ditinjau dari segi ruang lingkup dapat

digolongkan menjadi tiga yaitu perencanaan makro, meso, dan mikro.

Perencanaan makro merupakan perencanaan yang ruang lingkupnya paling luas di

antara ketiga tipe ini. Perencanaan makro meliputi perencanaan pendidikan yang
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mencakup seluruh bangsa yang biasanya ditangani oleh pemerintah pusat.

Sedangkan perencanaan meso merupakan perencanaan yang ruang lingkupnya

lebih sempit dibandingkan perencanaan makro, yaitu mencakup wilayah tertentu

misal satu provinsi sebagai akibat dari perbedaaan kondisi dan situasi tiap daerah.

Perencanaan mikro ruang lingkupnya paling kecil karena hanya mencakup satu

lembaga pendidikan atau kelompok kecil lembaga yang hampir sama dan

berdekatan tempatnya (Made Pidarta, 2005: 66-69).

Seperti halnya dengan tipe perencanaan dari segi waktu yang saling terkait satu

sama lain, perencanaan dari segi ruang lingkup juga demikian. Perencanaan mikro

tidak boleh terlepas dari perencanaan meso dan makro. Perencanaan mikro tidak

boleh keluar dari batas-batas perencanaan meso dan makro. Atau dapat dikatakan

bahwa perencanaan mikro tidak boleh berlawanan dengan perencanaan meso dan

perencanaan meso tidak boleh melanggar perencanaan makro. Jika digambarkan

dalam bagan sebagai berikut:

Gambar 2: Hubungan antara Perencanaan Makro, Meso dan Mikro
(Made Pidarta, 2005: 69)

c. Tipe perencanaan dari segi sifat

Berdasarkan segi sifatnya perencanaan pendidikan dikelompokan menjadi dua

yaitu perencanaan strategi dan perencanaan operasional. Perencanaan strategi

merupakan perencanaan yang berkaitan dengan kebijakan yang diambil,

Perencanaan Makro

Perencanaan Meso

Perencanaa
n Mikro
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pendekatan yang dipakai, kebutuhan, misi, dan tujuan yang ingin dicapai.

Sedangkan perencanaan operasional merupakan perencanaan yang berkaitan

dengan usaha yang digunakan untuk merealisasikan rencana strategi atau tujuan

perencanaan tersebut. Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa rencana

operasional merupakan alat yang akan digunakan untuk mencapai rencana strategi

(Made Pidarta; 2005: 70).

4. Proyeksi dalam Perencanaan Pendidikan

Dalam perencanaan pendidikan terdapat beberapa model metode atau teknik

perencanaan yang salah satunya adalah teknik proyeksi. Menurut Kamus Umum

Bahasa Indonesia (KUBI) yang dikutip dalam buku Teknik Proyeksi Pendidikan

(Pusat Statistik Pendidikan; 2007: 13), proyeksi adalah perkiraan tentang keadaan

masa yang akan datang dengan menggunakan data yang ada sekarang. Penelitian

ini pada dasarnya ingin meramalkan tentang keadaan di masa yang akan datang

dengan berdasarkan pada keadaan, gejala serta data yang ada pada masa sekarang.

Pembuatan suatu proyeksi pada umumnya berlandasakan pada sejumlah

asumsi. Asumsi merupakan hal yang penting dalam dalam proyeksi agar hasil

proyeksi sesuai dengan apa yang diharapkan.  Pusat Statistik Pendidikan (2007:

17-20) menyebutkan bahwa terdapat tiga jenis asumsi dalam proyeksi yaitu

berdasarkan kebijakan yang selalu dikaitkan dengan apa yang ingin dicapai, tanpa

kebijakan yaitu menggunakan kecenderungan berdasarkan data beberapa tahun

terakhir dan konstan berdasarkan data tahun terakhir, dan untuk jenis asumsi yang

ketiga yaitu gabungan antara kebijakan dan tanpa kebijakan.
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5. Faktor dan Langkah Proyeksi Kebutuhan Guru

Guru merupakan salah satu aspek dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah

yang terkait langsung dalam proses pembelajaran di kelas. Sehingga kebutuhan

akan tenaga guru merupakan tuntutan yang harus dipenuhi agar proses

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan pendidikan dapat mencapai tujuan

yang diharapkan.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010 tentang

Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya

berdasarkan sifat, tugas, dan kegiatannya, guru digolongkan dalam 3 (tiga) jenis

sebagai berikut:

a. Guru Kelas
Guru kelas merupakan guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab,

wewenang, dan hak secara penuh dalam proses pembelajaran seluruh mata
pelajaran di kelas tertentu di TK/RA/TKLB dan SD/MI/SDLB dan satuan
pendidikan formal yang sederajat, kecuali guru mata pelajaran pendidikan
jasmani dan kesehatan serta guru pendidikan agama.
b. Guru Mata Pelajaran

Guru mata pelajaran adalah guru yang mempunyai tugas tanggung jawab,
wewenang, dan hak secara penuh dalam proses pembelajaran pada 1 (satu)
mata pelajaran tertentu pada satuan pendidian formal pada jenjang pendidikan
dasar (SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB) dan pendidikan menengah
(SMA/MA/SMALB/SMK/MAK).
c. Guru Bimbingan Dan Konseling/Konselor

Guru bimbingan dan konseling/konselor adalah guru yang mempunyai
tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan
bimbingan dan konseling terhadap sejumlah peserta didik satuan pendidikan
formal pada jenjang pendidikan dasar (SMP/MTs/SMPLB) dan pendidikan
menengah (SMA/MA/SMALB, SMK/MAK).

Dalam Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 35

jelaskan tentang beban kerja guru bahwa beban kerja guru mencakup kegiatan

pokok yang meliputi merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,

menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, serta
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melaksanakan tugas tambahan. Dijelaskan pula bahwa beban kerja guru

sebagaimana dimaksudkan tersebut yaitu sekurang-kurangnya 24 (dua puluh

empat) jam tatap muka dan sebanyak-banyaknya 40 (empat puluh) jam tatap

muka dalam 1 (satu) minggu.

Fakry Gaffar (1989: 123) menyebutkan beberapa faktor yang diperhitungkan

dalam melakukan proyeksi kebutuhan guru sebagai data dasar yang mencakup:

1. enrollment sekolah,
2. jumlah jam per minggu yang diterima siswa masing-masing mata pelajaran

tertentu maupun seluruh mata pelajaran,
3. beban mengajar penuh guru per minggu,
4. besar kelas yang dianggap efektif untuk menerima suatu mata pelajaran,
5. jumlah guru yang ada,
6. jumlah guru yang akan pensiun atau berhenti atau karena sesuatu hal akan

meninggalkan jabatan keguruan,
7. jenis sekolah dan jenjang sekolah yang memerlukan guru.

Dalam perkiraan kebutuhan guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

diperhatikan sistem bidang studi. Adapun terdapat tiga kelompok guru

berdasarkan bidang studi yaitu bidang studi normatif, adaptif dan produktif.

Bidang studi produktif di SMK merupakan kelompok mata pelajaran keahlian

kejuruan sesuai dengan kompetensi kejuruan. Jumlah jam per minggu yang

diterima siswa untuk masing-masing mata pelajaran didasarkan atas kurikulum

yang berlaku. Langkah awal yang harus dilakukan untuk menghitung proyeksi

guru untuk beberapa tahun ke depan adalah perlu dilakukan proyeksi siswa

terlebih dahulu. Hal tersebut dikarenakan hasil proyeksi siswa menjadi salah satu

dasar dalam perhitungan proyeksi guru. Metode proyeksi siswa terdiri dari lima

jenis sebagaimana dijelaskan oleh Pusat Statistik Pendidikan (2007: 22-34)

sebagai berikut:
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1. Angka Pertumbuhan

Angka Pertumbuhan merupakan kenaikan siswa setiap tahun yang dinyatakan

dalam presentase. Angka pertumbuhan biasanya digunakan untuk menghitung

proyeksi penduduk, akan tetapi metode ini juga dapat digunakan untuk

menghitung proyeksi di bidang pendidikan seperti untuk menghitung proyeksi

siswa/mahasiswa secara makro untuk semua jenis dan jenjang pendidikan seperti

TTK, SLB, SD,SMP, SM dan PT bahkan untuk PLS.

2. Angka Penyerapan Kasar

Dalam angka penyerapan yang menjadi masukan siswa adalah penduduk usia

sekolah akan tetapi tidak memperhitungkan usia masuk sekolah tetapi

menggunakan semua anak usia sekolah yang masukan sekolah. Atau dapat

dikatakan bahwa angka penyerapan kasar merupakan penduduk usia sekolah yang

terserap menjadi siswa baru di sekolah.

3. Kohort Siswa

Ditinjau dari istilah aslinya, yang dimaksud kohort adalah satu angkatan orang

yang akan dilihat hasil atau keluarannya. Dalam dunia pendidikan, adapun yang

dimaksud kohort siswa adalah satu angkatan siswa yang bersekolah sampai

mereka dapat menamatkan pendidikannya di suatu jenjang pendidikan. Misalnya,

siswa tingkat I SD sampai lulus SD, siswa tingkat I SMP sampai lulus SMP, dan

tingkat I SM sampai lulus SM.

4. Masukan-Keluaran Siswa

Metode ini lebih dikenal untuk melihat sistem efisiensi secara internal

pendidikan yang didasarkan pada siswa tahun lalu, siswa baru tingkat I, lulusan
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dan putus sekolah. Metode ini biasanya digunakan untuk menghitung putus

sekolah secara makro.

5. Arus Siswa

Metode ini mengikuti ke mana siswa dalam satu jenjang pendidikan dan sistem

pendidikan secara keseluruhan. Dalam arus siswa terdapat tiga arus dari setiap

tingkat, yaitu 1) angka mengulang, 2) angka naik tingkat, dan 3) angka putus

sekolah. Dengan demikian setiap siswa di tingkat I pada tahun mendatang akan

terjadi siswa mengulang di tingkat I, siswa naik ke tingkat II, dan siswa yang

putus sekolah di tingkat I.

B. Kajian Empirik

Kajian empirik terkait hasil penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh

peneliti lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Danang Dwi Prasetyo

mahasiswa Program Studi Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan

IKIP Yogyakarta pada tahun 1995 tentang proyeksi kebutuhan ruang kelas dan

tenaga guru pendidikan dasar di Kabupaten Daerah Tingkat II Sleman Daerah

Istimewa Yogyakarta tahun 1995/1996-1999/2000. Penelitian tersebut

menggunakan metode proyeksi yaitu metode yang secara logis menggambarkan

keadaan masa depan berdasarkan pada data saat ini. Teknik pengumpulan data

menggunakan dokumentasi data sekunder. Penelitian tersebut menggunakan

teknik analisis data deskriptif yang termasuk studi kecenderungan dengan

menggunakan analisis kohort. Berdasarkan perhitungan menggunakan analisis

kohort dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Proyeksi kebutuhan ruang kelas pada SD dan MI di Kabupaten Sleman tahun

1995/1996  hingga tahun 1999/2000 menunjukan bahwa akan terjadi kelebihan

ruang sebanyak 282 dari jumlah ruang yang ada pada tahun pangkal

1994/1995. Sehingga berdasarkan hasil proyeksi tersebut tidak diperlukan

penambahan ruang kelas baru dengan kodisi ruang kelas yang ada tetap

dioptimalkan kelayakan pakainya.

2. Proyeksi kebutuhan ruang kelas SLTP-MTs hingga tahun 1999/2000 juga

mengalami surplus atau kelabihan ruang kelas sebanyak 180 ruang.

3. Proyeksi kebutuhan guru SD-MI di Kabupaten Sleman hingga tahun

1999/2000 dengan perlakuan yang sama terhadap perhitungan SD dan Mi akan

terjadi kelebihan guru sejumlah 88 orang. Sehingga dapat disimpulkan secara

kuantitatif guru SD-MI di Kabupaten Sleman telah terpenuhi dari segi jumlah.

Dengan meperhitungkan bahwa satu guru kelas dirangkap oleh Kepala Sekolah

dan Guru Agama tidak ada di MI maka berdasarkan hasil proyeksi pada tahun

1999/2000 diperkirakan akan terjadi kelebihan guru sebanyak 69 orang.

berdasarkan data pangkat tahun 1994/1995.

4. Proyeksi kebutuhan guru SLTP-MTs hingga tahun 1999/2000 juga

menunjukkan surplus 270 orang sehingga tidak dibutuhkan penambahan guru

secara kuantitatif berdasarkan data pangkal 1994/1995.

Penelitian tersebut hampir sejenis dengan penelitian yang akan dilakukan

penulis. Akan tetapi, penulis hanya meneliti proyeksi kebutuhan guru SMK tidak

menghitung kebutuhan ruang kelas. Sedangkan untuk proyeksi rombel peneliti

akan menggunakan teknik angka pertumbuhan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis/Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian perencanaan pendidikan dengan

pendekatan pragmatis. Hal tersebut dikarenakan pada penelitian ini menggunakan

metode proyektif untuk merencanakan kebutuhan guru sehingga lebih

menggunakan pendekatan pragmatis karena bersifat fungsional.

B. Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Januari - Maret 2014 di Kabupaten Kulon Progo

dengan pengumpulan data di Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo dan ICT

Center SMK Kabupaten Kulon Progo yang bertempat di SMK Negeri 1 Pengasih.

C. Definisi Operasional

1. Kebutuhan guru

Kebutuhan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kebutuhan guru dari

segi kuantitas atau banyaknya guru yang disesuaikan dengan jumlah rombongan

belajar dan jumlah jam mata pelajaran produktif.

2. Guru Kelompok Produktif

Dalam penelitian ini yang dimaksud guru kelompok produktif adalah guru

mata pelajaran yang termasuk kelompok mata pelajaran dasar bidang kejuruan,

dasar kompetensi kejuruan dan kompetensi kejuruan SMK rumpun Bisnis dan

Manajemen sesuai struktur kurikulum 2013.
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3. SMK rumpun Bisnis dan Manajemen

SMK rumpun Bisman adalah SMK yang membuka jurusan Akuntansi, jurusan

Administrasi Perkantoran dan jurusan Pemasaran. Sehingga guru mata pelajaran

produktif yang akan dihitung adalah guru mata pelajaran keahlian jurusan

Akuntansi, jurusan Administrasi Perkantoran dan jurusan Pemasaran.

D. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru kelompok

mata pelajaran produktif SMK rumpun Bisnis dan Manajemen di Kabupaten

Kulon Progo.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

dokumentasi dengan analisis data sekunder. Hal tersebut dikarenakan data yang

dibutuhkan dalam penelitian ini telah ada dan telah dihimpun oleh instansi,

sehingga peneliti hanya menghimpun data yang telah ada dari pihak instansi.

Analisis data sekunder menurut Nanang Martono (2011: 113) yaitu penelitian

yang dilakukan dengan memanfaatkan data yang sudah ada ataupun yang sudah

matang yang dapat diperoleh pada instansi atau lembaga tertentu. Yang

membedakan penelitian dengan analisis data sekunder dengan jenis lainnya adalah

terkait sumber data dan pengolahannya. Jadi pada penelitian jenis analisis data

sekunder peneliti tidak mengumpulkan data langsung dari lapangan melainkan
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menggunakan data yang telah dikumpulkan serta diolah oleh instansi atau

lembaga pemerintah maupun swasta.

1. Jenis Data

Jenis data yang dibutuhkan adalah data kuantitatif. Adapun data yang

dibutuhkan dalam penelitian ini untuk menyusun data proyeksi guru SMK adalah

sebagai berikut:

a. Data jumlah tenaga guru kelompok produktif SMK rumpun Bisnis dan

Manajemen yang ada di Kabupaten Kulon Progo tahun 2013.

b. Data jumlah rombongan belajar siswa SMK rumpun Bisnis dan Manajemen di

Kabupaten Kulon Progo tahun 2009/2010-2013/2014.

c. Data struktur kurikulum 2013 SMK rumpun Bisnis dan Manajemen.

2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam melakukan proyeksi merupakan jenis data

sekunder sehingga peneliti tidak langsung menghimpun data dari sekolah

melainkan menghimpun data yang sudah dihimpun oleh Dinas Pendidikan

Kabupaten Kulon Progo dan ICT Center SMK Kabupaten Kulon Progo. Atau

dengan kata lain dalam penelitian ini Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo

dan ICT Center SMK Kabupaten Kulon Progo merupakan sumber data sekunder.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman dokumentasi

(terlampir). Pedoman dokumentasi digunakan untuk membantu penulis

mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik proyeksi.

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI) yang dikutip dalam buku

Teknik Proyeksi Pendidikan (Pusat Statistik Pendidikan; 2007: 13), proyeksi

adalah perkiraan tentang keadaan masa yang akan datang dengan menggunakan

data yang ada sekarang. Penelitian ini pada dasarnya ingin meramalkan tentang

keadaan di masa yang akan datang dengan berdasarkan pada keadaan, gejala serta

data yang ada pada masa sekarang.

Analisis data proyeksi yang dilakukan merupakan studi kecenderungan yang

didasarkan pada asumsi data dasar yaitu data yang ada masa sekarang yang

dipergunakan untuk memperkirakan kondisi masa yang akan datang. Adapun data

dasar yang diambil oleh peneliti adalah data perkembangan jumlah rombel di lima

tahun terakhir yaitu tahun 2009/2010, 2010/2011, 2011/2012, 2012/2013 dan

2013/2014 untuk memperkirakan kondisi yang akan terjadi di tiap tahun 10 tahun

ke depan yaitu tahun 2014/2015-2023/2024. Selain itu, digunakan pula data guru

yang ada sekarang dan struktur kurikulum yang ada.

Perkiraan guru SMK di atas diperlukan mekanisme perhitungan sebagai

berikut:

1. Menentukan Proyeksi Rombel

Proyeksi rombel yang dilakukan tidak melihat jumlah siswa hal tersebut

dikarenakan asumsinya, rombel menggunakan kelas siswa yang ideal. Metode

proyeksi rombel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode angka
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pertumbuhan, untuk memperoleh persentase angka pertumbuhan rombel tiap

tahun pada lima tahun terakhir. Rumus yang digunakan untuk menghitung angka

pertumbuhan ini adalah rumus yang banyak digunakan dalam statistik dan ilmu

sosial. Rumusnya adalah (Pusat Statistik Pendidikan, 2007: 22-23).

ATRn = Rn – Rn-1 x 100
Rn-1

Keterangan:

ATRn = angka pertumbuhan rombel tahun n

Rn = rombel tahun n

Rn-1 = rombel tahun n-1

Dengan menghitung angka pertumbuhan rombel masing-masing tahun di

2010/2011, 2011/2012, 2012/2013 dan 2013/2014, maka dapat dihitung proyeksi

rombel untuk tiap tahun di sepuluh tahun ke depan yaitu di tahun 2014/2015-

2023/2024 dengan menggunakan persentase angka pertumbuhan di masing-

masing tahun lima tahun terakhir dengan data dasar tahun 2013/2014. Dengan

demikian dapat diketahui proyeksi jumlah rombel untuk tiap tahun di 2014/2015-

2023/2024 dengan studi kecenderungan menggunakan data pertumbuhan rombel

tiap tahun di 2009/2010-2013/2014. Berikut rumus yang digunakan untuk

menyusun proyeksi rombel (Pusat Statistik Pendidikan, 2007: 23):

Rn+1 = Rn x [(1 +( ATRn/100)]

Keterangan:

Rn+1 = proyeksi rombel tahun n+1

Rn = rombel tahun n

ATRn = angka pertumbuhan rombel dari tahun n-1 ke n



24

2. Menghitung Jumlah Guru Produktif yang Diperlukan.

Perhitungan kebutuhan guru yang dilakukan menggunakan dua versi

perhitungan yaitu perhitungan ideal sesuai Petunjuk Teknis Pelaksanaan Peraturan

Bersama tentang Penataan dan Pemerataan Guru PNS dan perhitungan yang

dilakukan di lapangan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo. Dalam

Petunjuk Teknis Pelaksanaan Peraturan Bersama tentang Penataan dan

Pemerataan Guru PNS untuk menghitung kebutuhan guru SMK terdapat beberapa

prinsip sebagai berikut (Kemendikbud, 2011:22).

1) Setiap rombel dalam mengikuti mata pelajaran tertentu diampu oleh 1(satu)
orang guru kecuali rombel pada mata pelajaran Dasar Kejuruan dan
Kompetensi Kejuruan dibagi menjadi 2 (dua) kelompok yang masing-
masing diampu oleh satu orang guru,

2) Jumlah guru dihitung berdasarkan jumlah tatap muka per minggu yang
terjadi di sekolah (JTM) dibagi wajib mengajar guru (24),

3) Jumlah tatap muka dihitung dengan cara menjumlahkan jumlah rombel per
tingkat kali jumlah jam mata pelajaran per minggu per tingkat yang ada
dalam struktur kurikulum,

4) Wajib mengajar yang digunakan adalah 24 jam tatap muka per minggu,
5) Guru mata pelajaran hanya mengampu 1 (satu) jenis mata pelajaran yang

sesuai dengan latar belakang pendidikan dan atau sertifikat pendidik yang
dimilikinya,

6) Apabila di sekolah terdapat lebih dari satu pendidikan agama yang
diajarkan, jumlah dan jenis guru agama disesuaikan dengan kebutuhan dan
peraturan yang berlaku.

Rumus menghitung kebutuhan jumlah guru mata pelajaran kelompok produktif pada

masing-masing tahun sebagai berikut (Kemendikbud, 2011: 22-23):

KGp =
JTM

24

=
(MP1x∑K1xKP1) + (MP2x∑K2xKP2) + (MP3x∑K3xKP3)

24
Keterangan:

KGp = kebutuhan guru mata pelajaran produktif
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JTM = jumlah tatap muka per jenis guru per minggu

MP = alokasi jam mata pelajaran per minggu pada suatu mata pelajaran

∑K = jumlah kelas/rombel pada suatu tingkat yang mengikuti mata

pelajaran normatif/adaptif/produktif pada spesialisasi tertentu

KP = jumlah kelompok pelajaran produktif setiap rombel pada suatu

tingkat yang mengikuti mata pelajaran produktif tertentu.

24 = wajib mengajar per minggu, digunakan angka 24

1, 2, 3 = tingkat 1, 2 dan 3

Dengan rumus utama seperti di atas kemudian dilakukan beberapa versi

perhitungan dimana untuk mata pelajaran kelompok Dasar Kompetensi Kejuruan

dan Kompetensi Kejuruan dibagi menjadi dua kelompok yang masing-masing

diampu oleh satu guru sehingga dikali 2. Sedangkan untuk perhitungan

dilapangan tetap dikali 1. Versi perhitungan untuk jurusan Administrasi

Perkantoran dan Pemasaran sama yaitu sebagai berikut:

1) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan

a) Perhitungan Ideal

KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel

tingkat II x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MP a x Jml

Rombel tingkat I x 1) + (MP a x Jml Rombel tingkat II x 1)] / 24

b) Perhitungan di lapangan

KGp = [(MP a+b+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MP a+b+c x Jml rombel

tingkat II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1)] / 24
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2) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan kecuali

mapel pengantar akuntansi

a) Perhitungan Ideal

KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel

tingkat II x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MP (a-pa) x

Jml Rombel tingkat I x 1) + (MP (a-pa) x Jml Rombel tingkat II x

1)] / 24

b) Perhitungan di lapangan

KGp = [(MP (a-pa)+b+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MP (a-pa)+b+c x Jml

rombel tingkat II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1)] / 24

3) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan

a) Perhitungan Ideal

KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel

tingkat II x 2) + (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2)] / 24

b) Perhitungan di lapangan

KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MP b+c x Jml rombel

tingkat II x 1) + (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1)] / 24

Sedangkan untuk jurusan Akuntansi sedikit berbeda dengan jurusan

Administrasi Perkantoran dan Pemasaran berikut versi perhitungannya:
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1) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan

a) Perhitungan Ideal

KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel

tingkat II x 2) + (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MP a x Jml

Rombel tingkat I x 1) + (MP a x Jml Rombel tingkat II x 1)] / 24

b) Perhitungan di lapangan

KGp = [(MP a+b+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MP a+b+c x Jml rombel

tingkat II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1)] / 24

2) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan di jurusan

akuntansi dan mata pelajaran pengantar akuntansi di semua jurusan rumpun

bisnis dan manajemen.

a) Perhitungan ideal

KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel

tingkat II x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MP (a-pa) x

Jml Rombel tingkat I AK x 1) + (MP (a-pa) x Jml Rombel tingkat II

AK x 1) + (MP pa x Jml Rombel tingkat I dan II Bisman x 1)] / 24

b) Perhitungan di lapangan

KGp = [(MP (a-pa)+b+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MP (a-pa)+b+c x

Jml rombel tingkat II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1) +

(MP pa x Jml rombel tingkat I dan II rumpun Bismanx1)] / 24
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3) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan

kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi di semua jurusan rumpun bisnis

dan manajemen.

a) Perhitungan ideal

KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel

tingkat II x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MP pa x

Jml Rombel tingkat I dan II Bisman  x 1)] / 24

b) Perhitungan di lapangan

KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MP b+c x Jml rombel

tingkat II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1)+(MP pa x

Jml rombel tingkat I dan II rumpun Bismanx1)] / 24

4) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan

kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi hanya di jurusan akuntansi.

a) Perhitungan ideal

KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel

tingkat II x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MP pa x

Jml Rombel tingkat I  x 1) + (MP pa x jml rombel tingkat II x 1] / 24

b) Perhitungan di lapangan

KGp = [(MP pa+b+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MP pa+b+c x Jml

rombel tingkat II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1)] / 24

Keterangan:

KGp = kebutuhan guru produktif

MP = jumlah jam mata pelajaran
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a = jumlah jam mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan

pa = jumlah jam mata pelajaran Pengantar Akuntansi

b = jumlah jam mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan

c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan

Setelah diketahui jumlah guru yang dibutuhkan pada tahun tertentu masing-

masing versi, untuk melakukan proyeksi apakah mengalami kekurangan atau

kelebihan guru pada tahun yang bersangkutan dengan mempertimbangkan guru

PNS yang akan pensiun pada tahun tersebut dapat digunakan rumus:

PGp = KGpn – (JGn/a/p (n-1) – GPn/a/pn)

Keterangan:

PGn = proyeksi guru mata pelajaran produktif pada tahun ke n

KGn/a/pn = jumlah kebutuhan guru mata pelajaran produktif tertentu pada

tahun ke n

GTp(n-1) = jumlah guru produktif yang tersedia pada tahun sebelumnya(n-1)

GPpn = jumlah guru produktif yang akan pensiun pada tahun ke n
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Kabupaten Kulon Progo merupakan kabupaten yang terletak di paling barat

provinsi DIY serta terbagi menjadi 12 kecamatan. Kabupaten yang ibukota

kabupatennya terletak di Wates ini merupakan salah satu daerah yang sudah mulai

menerapakan jumlah SMK lebih banyak dibanding SMA. Hal tersebut terbukti

dari jumlah SMK yang mencapai 36 sekolah dan SMA hanya 16 sekolah. SMK

yang berjumlah 36 tersebut tersebar di 12 kecamatan yang ada di Kabupaten

Kulon Progo. Dari 36 SMK tersebut terdiri dari beraneka macam jurusan yang

termasuk ke dalam beberapa rumpun keahlian. Salah satunya adalah rumpun

keahlian bisnis dan manajemen. Rumpun keahlian bisnis dan manajemen juga

terdiri atas beberapa program keahlian atau jurusan. Adapun di Kabupaten Kulon

Progo terdapat tiga jurusan yang termasuk dalam rumpun bisnis dan manajemen

yaitu Administrasi Perkantoran, Akuntansi dan Pemasaran.

Dari 36 SMK yang ada di Kabupaten Kulon Progo baik negeri maupun swasta

terdapat 15 SMK yang membuka jurusan yang termasuk dalam rumpun bisnis dan

manajemen seperti yang disebutkan sebelumnya. Penelitian ini dilakukan di

Kabupaten Kulon Progo untuk memproyeksikan kebutuhan guru produktif SMK

rumpun bisnis dan manajemen 2014-2023. Untuk memperoleh data terkait hal

tersebut maka penelitian dilakukan tepatnya di Dinas Pendidikan Kabupaten

Kulon Progo dan ICT Center SMK Kulon Progo yang bertempat di SMK Negeri 1

Pengasih.
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Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo merupakan salah satu unsur

pelaksana Pemerintah Daerah Kulon Progo dalam bidang pendidikan yang berada

di bawah pimpinan seorang Kepala Dinas Pendidikan serta berada di bawah dan

bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Lokasi Dinas

Pendidikan Kabupaten Kulon Progo bertempat di Jalan Ki Josuto Wates.

Sedangkan ICT Center SMK Kulon Progo merupakan unit yang dijadikan pusat

informasi dan teknologi komunikasi SMK yang ada di Kabupaten Kulon Progo.

Semua SMK baik negeri maupun swasta setiap awal tahun pelajaran baru selalu

mengumpulkan berupa data pokok SMK ke koordinator ICT Center SMK

meliputi data siswa, pendidik, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana dan

sebagainya yang terkait dengan data pokok SMK. Data  masing-masing yang

dihimpun oleh ICT center kemudian akan diolah oleh pihak ICT Center yang

dalam hal ini SMK Negeri 1 Pengasih menjadi koordinatornya menjadi informasi

terkait data pokok SMK yang lebih informatif dan telah direkap untuk satu

kabupaten serta dibuat laporan berupa buku SMK dalam angka Kabupaten Kulon

Progo yang dibuat tiap tahun. ICT Center SMK Kabupaten Kulon Progo yang

bertempat di SMK Negeri 1 Pengasih beralamatkan di jalan Kawijo nomor 11

Pengasih.

Berdasarkan data yang dihimpun dari Dinas Pendidikan dan ICT Center SMK

Kabupaten Kulon Progo dari 36 SMK yang ada terdapat 15 sekolah yang

membuka jurusan yang termasuk dalam rumpun bisnis dan manajemen yaitu

jurusan Administrasi Pendidikan, Akuntansi dan Pemasaran. Adapun sekolah

tersebut meliputi:
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Tabel 1. Daftar Sekolah yang Menyelenggarakan Rumpun Keahlian Bisnis dan
Manajemen di Kabupaten Kulon Progo.

NO Sekolah Jurusan

1 SMK Negeri 1 Pengasih
Administrasi Perkantoran
Akuntansi
Pemasaran

2 SMK Negeri 1 Kokap Akuntansi
3 SMK Negeri 1 Girimulyo Akuntansi

4 SMK Negeri 1 Samigaluh
Akuntansi
Pemasaran

5 SMK Ma'arif 1 Temon Akuntansi
6 SMK Muhammadiyah 2 Wates Administrasi Perkantoran

7 SMK Bopkri Wates
Administrasi Perkantoran
Akuntansi

8 SMK Muhammadiyah 1 Wates
Administrasi Perkantoran
Akuntansi
Pemasaran

9 SMK YPKK 1 KP Akuntansi

10 SMK PGRI 1 Sentolo
Administrasi Perkantoran
Akuntansi

11 SMK YPKK 2 KP Akuntansi

12 SMK Taman Siswa Nanggulan
Akuntansi
Pemasaran

13 SMK Muhammadiyah Kalibawang
Administrasi Perkantoran
Akuntansi
Pemasaran

14 SMK Bopkri Samigaluh Pemasaran
15 SMK Kuncup Samigaluh Pemasaran

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo.

Dari ke 15 (lima belas) sekolah tersebut jika dikelompokkan berdasarkan

jurusan yang sama maka untuk jurusan Administrasi Perkantoran terdapat di 6

(enam) sekolah yang meliputi:
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Tabel 2. Daftar Sekolah yang Menyelenggarakan Jurusan Administrasi
Perkantoran di Kabupaten Kulon Progo.

No Sekolah
1 SMK Negeri 1 Pengasih
2 SMK Muhammadiyah 1 Wates
3 SMK Muhammadiyah 2 Wates
4 SMK Muhammdiyah Kalibawang
5 SMK BOPKRI Wates
6 SMK PGRI 1 Sentolo

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo.

Sedangkan untuk jurusan Akuntansi terdapat di 13 (tiga belas) sekolah yang

meliputi:

Tabel 3. Daftar Sekolah yang Menyelenggarakan Jurusan Akuntansi di Kabupaten
Kulon Progo.

No Sekolah
1 SMK Negeri 1 Pengasih
2 SMK Negeri 1 Kokap
3 SMK Negeri 1 Girimulyo
4 SMK Negeri 1 Samigaluh
5 SMK Ma'arif 1 Temon
6 SMK Muhammadiyah 1 Wates
7 SMK Muhammadiyah Kalibawang
8 SMK BOPKRI Wates
9 SMK PGRI 1 Sentolo
10 SMK YPKK 1 Kulon Progo
11 SMK YPKK 2 Kulon Progo
12 SMK Taman Siswa Nanggulan

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo.
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Dan untuk jurusan Pemasaran terdapat di 7 (tujuh) sekolah meliputi:

Tabel 4. Daftar Sekolah yang Menyelenggarakan Jurusan Pemasaran di
Kabupaten Kulon Progo.

No Sekolah

1 SMK Negeri 1 Pengasih

2 SMK Negeri 1 Samigaluh

3 SMK Muhammadiyah 1Wates

4 SMK Muhammadiyah 1 Kalibawang

5 SMK BOPKRI Samugaluh

6 SMK Taman Siswa Nanggulan

7 SMK Kuncup Samigaluh
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo.

B. Hasil Penelitian

Data terkait proyeksi kebutuhan guru produktif SMK rumpun bisnis dan

manajemen berbeda untuk masing-masing jurusan. Oleh sebab itu, akan disajikan

data berdasarkan pengelompokkan sesuai jurusan agar lebih memudahkan

pembaca dalam memahami. Berikut disajikan data hasil penelitian proyeksi

kebutuhan guru kelompok produktif SMK rumpun Bisnis dan Manajemen

2014/2015-2023/2024 di Kabupaten Kulon Progo dengan pengelompokkan

berdasarkan jurusannya yaitu Administrasi Perkantoran, Akuntansi dan

Pemasaran.

1. Jurusan Administrasi Perkantoran

Jurusan Administrasi Perkantoran merupakan salah satu jurusan yang termasuk

dalam rumpun keahlian bisnis dan manajemen yang diselenggarakan di 6 (enam)

SMK di Kabupaten Kulon Progo. Berikut disajikan data secara rinci proyeksi

kebutuhan guru produktif Administrasi Perkantoran se-kabupaten yang di

dalamnya terkait rombel siswa dan proyeksinya serta proyeksi kebutuhan guru
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untuk sepuluh tahun ke depan yaitu 2014/2015-2023/2024. Selain itu disajikan

pula kebutuhan guru per sekolah tahun 2014/2015 dengan mengacu pada data

tahun 2013/2014.

a. Proyeksi kebutuhan guru produktif se-kabupaten.

1) Proyeksi rombel siswa.

Data rombongan belajar (rombel) SMK rumpun Bisnis dan Manajemen

yang dihimpun adalah data lima tahun terakhir yaitu data tahun 2009/2010

hingga tahun 2013/2014. Digunakan data lima tahun agar dapat diketahui

perkembangan serta kecenderungan yang terjadi. Data rombel tiap jurusan

berbeda-beda tiap tahun untuk jumlah dan trendnya. Dari data rombel yang ada

kemudian dilakukan perhitungan angka pertumbuhan untuk tiap tahun, yang

mana angka pertumbuhan itu akan digunakan untuk melakukan proyeksi

jumlah rombel tahun berikutnya dengan asumsi bahwa trend perkembangan

jumlah rombel lima tahun tersebut akan sama untuk sepuluh tahun ke depan.

Sehingga dapat dihitung jumlah rombel untuk masing-masing tahun sepuluh

tahun ke depan yaitu 2014/2015-2023/2024 dengan menggunakan data tahun

2013/2014 sebagai data dasar perhitungan. Berikut data rombel siswa jurusan

Administrasi Perkantoran untuk tiap tahun untuk lima tahun terakhir

2009/2010-2013/2014 yang bersumber dari Buku SMK dalam Angka

Kabupaten Kulon Progo tahun 2009/2010, 2010/2011, 2011/2012, 2012/2013

dan untuk tahun 2013/2014 digunakan data dari Dinas Pendidikan.
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Tabel 5. Data Rombel Siswa Jurusan Administrasi Perkantoran tahun 2009/2010-2013/2014 per Sekolah.

NO Sekolah
2009/2010 2010/2011 2011/2012 2012/2013 2013/2014
Tingkat Tingkat Tingkat Tingkat Tingkat

I II III I II III I II III I II III I II III
1 SMK Negeri 1 Pengasih 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

2
SMK Muhammadiyah 2
Wates

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0

3 SMK Bopkri Wates 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

4
SMK Muhammadiyah 1
Wates 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4

5 SMK PGRI 1 Sentolo 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2
6 SMK Muh Kalibawang 2 2 1 2 3 2 1 2 3 1 1 2 1 1 2

Total 10 9 8 11 12 10 10 11 12 9 10 11 8 9 11
Sumber: Buku SMK Kulon Progo Dalam Angka Tahun 2009-2012 dan Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo.

Dari tabel di atas terdapat enam sekolah akan tetapi terdapat satu sekolah yang baru membuka jurusan Administrasi Perkantoran tahun

2012/2013 sehingga datanya hanya ada untuk tahun 2012/2013 dan 2013/2014 yaitu SMK Muhammadiyah 2 Wates. Data untuk sekolah

yang baru buka tersebut termasuk data tidak normal karena baru ada data untuk dua tahun sehingga belum dapat diketahui trendnya.

Dengan demikian dapat  dibuat ringkasan jumlah rombel untuk satu kabupaten dengan mengecualikan data yang tidak normal sebagai

berikut:
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Tabel 6. Rekap Data Rombel Jurusan Administrasi Perkantoran tahun
2009/2010-2013/2014 se-Kabupaten Kulon Progo.

Tahun
Rombel Tingkat Total

RombelI II III
2009/2010 10 9 8 27
2010/2011 11 12 10 33
2011/2012 10 11 12 33
2012/2013 8 10 11 29
2013/2014 7 8 11 26

Sumber: Buku SMK Kulon Progo Dalam Angka Tahun 2009-2012 dan Dinas
Pendidikan Kabupaten Kulon Progo.

Setelah diketahui rombel jurusan Administrasi Perkantoran untuk se-

Kabupaten Kulon Progo kemudian dilakukan perhitungan angka pertumbuhan

untuk tiap tingkat. Perhitungan angka pertumbuhan rombel tingkat I dengan

menggunakan rumus:

ATRn = Rn – Rn-1 x 100
Rn-1

Keterangan:

ATRn = angka pertumbuhan rombel tahun n

Rn = rombel tahun n

Rn-1 = rombel tahun n-1

Sedangkan untuk perhitungan angka pertumbuhan rombel tingkat II

menggunakan rumus yang pada dasarnya hampir sama hanya saja untuk Rn-1

adalah jumlah rombel tingkat I tahun sebelumnya bukan rombel tingkat II pada

tahun sebelumnya. Hal tersebut dikarenakan tingkat I pada tahun sebelumnya

secara logis akan menjadi tingkat II pada tahun tersebut. Hal yang sama juga

berlaku untuk perhitungan angka pertumbuhan tingkat III. Sehingga dengan

menggunakan rumus tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 7. Angka Pertumbuhan Rombel Jurusan Administrasi Perkantoran.

Tahun
Tingkat

I ATR(%) II ATR(%) III ATR(%)

2009/2010 10 9 8
2010/2011 11 10 12 20 10 11.111
2011/2012 10 -9.091 11 0 12 0
2012/2013 8 -20 10 0 11 0
2013/2014 7 -12.5 8 0 11 10

Sumber: Perhitungan.

Dari tabel angka pertumbuhan tersebut dapat diketahui bahwa angka

pertumbuhan untuk tingkat I pada tahun pelajaran 2010/2011 hasilnya positif

dan untuk tahun-tahun berikutnya negatif sehingga proyeksinya cenderung

menurun. Sedangkan untuk tingkat II dan III angka pertumbuhannya positif

meskipun pertumbuhannya tidak signifikan. Secara keseluruhan angka

pertumbuhan tersebut menunjukan bahwa trend yang terjadi pada jumlah

rombel SMK rumpun Bisnis dan Manajemen di Kabupaten Kulon Progo

selama lima tahun cenderung menurun. Pada perhitungan angka pertumbuhan

rombel tidak dilakukan pembulatan satu . Akan tetapi, tetap menggunakan hasil

perhitungan desimal hanya saja dilakukan pembulatan tiga angka dibelakang

koma. Hal tersebut dikarenakan agar dalam perhitungan proyeksi jumlah

rombel tetap sesuai angka pertumbuhan.

Angka pertumbuhan tersebut digunakan untuk memproyeksikan jumlah

rombel pada tahun 2014/2015-2023/2024 secara runtut angka pertumbuhannya

digunakan dengan menggunakan data rombel tahun 2013/2014 sebagai data

dasar. Adapun rumus memproyeksikannya adalah sebagai berikut:

Rn+1 = Rn x [(1 +( ATRn/100)]



39

Keterangan:

Rn+1 = proyeksi rombel tahun n+1

Rn = rombel tahun n

ATRn = angka pertumbuhan rombel dari tahun n-1 ke n

Dengan menggunakan rumus tersebut maka diperoleh proyeksi jumlah rombel

masing-masing tingkat untuk 2014/2015-2023/2024 sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Perhitungan Proyeksi Rombel Jurusan Administrasi Perkantoran
2014/2015-2023/2024.

Tahun
Pelajaran

I II III
Total

Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

2014/2015 7.7 8 8.4 8 8.889 8 24

2015/2016 7.273 7 8 8 8 8 23

2016/2017 5.6 6 7 7 8 8 21

2017/2018 5.25 5 6 6 7.7 8 19

2018/2019 5.5 5 6 6 6.667 7 18

2019/2020 4.545 5 5 5 6 6 16

2020/2021 4 4 5 5 5 5 14

2021/2022 3.5 3 4 4 5.5 5 12

2022/2023 3.3 3 3.6 4 4.444 4 11

2023/2024 2.723 3 3 4 4 4 11
Sumber: Perhitungan.

Perhitungan dalam penelitian ini dilakukan pembulatan 1 untuk hasil

perhitungan ≥ 0.51 dan 0 untuk hasil ≤ 0.50 kecuali untuk perhitungan tertentu

yang dilengkapi dengan penjelasan. Dari hasil proyeksi tersebut diperoleh data

jumlah rombel pada 2014/2015-2023/2024 yang cenderung menurun dari

jumlah data dasar yaitu tahun 2013/2014. Hal tersebut dikarenakan

kecenderungan hasil perhitungan angka pertumbuhan rombel yang negatif

sehingga berpengaruh terhadap hasil proyeksi jumlah rombel yang menurun
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atau semakin berkurang. Berikut disajikan tabel proyeksi rombel jurusan

Administrasi Perkantoran untuk sepuluh tahun ke depan.

Tabel 9. Proyeksi Rombel Jurusan Administrasi Perkantoran 2014/2015-
2023/2024 se-Kabupaten Kulon Progo.

Tahun
Pelajaran

Rombel Tingkat Total
RombelI II III

2014/2015 8 8 8 24
2015/2016 7 8 8 23
2016/2017 6 7 8 21
2017/2018 5 6 8 19
2018/2019 5 6 7 18
2019/2020 5 5 6 16
2020/2021 4 5 5 14
2021/2022 3 4 5 12
2022/2023 3 4 4 11
2023/2024 3 4 4 11

Sumber: Perhitungan.

2) Proyeksi kebutuhan guru produktif se-kabupaten Kulon Progo.

Proyeksi kebutuhan guru dapat dilakukan setelah diperoleh proyeksi

rombel serta tersedia data mengenai guru produktif dan struktur kurikulum.

Data pendidik yang digunakan adalah data guru produktif jurusan Administrasi

Perkantoran tahun 2013/2014 yang merupakan data dasar. Berikut disajikan

data rangkuman terkait guru produktif Administrasi Perkantoran se Kabupaten

Kulon Progo.

Tabel  10. Data Guru Produktif Jurusan Administrasi Perkantoran

No Sekolah
Status Kepegawaian

Total
PNS GTY GTT

1 SMK Negeri 1 Pengasih 6 0 0 6
2 SMK Muhammadiyah 1 Wates 6 2 0 8
3 SMK Muhammadiyah Kalibawang 0 0 2 2
4 SMK BOPKRI Wates 1 1 1 3
5 SMK PGRI Sentolo 5 0 0 5

Total 18 3 3 24
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo.
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Tabel 11. Data Guru Produktif Jurusan Administrasi Perkantoran yang Pensiun
2014/2015-2023/2024.

Tahun Jumlah Guru Pensiun
2013/2014 1
2014/2015 1
2015/2016 0
2016/2017 1
2017/2018 2
2018/2019 0
2019/2020 0
2020/2021 4
2021/2022 1
2022/2023 1
2023/2024 0

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo.

Data Guru pensiun yang disajikan di atas digunakan untuk pengurangan

guru pada tahun proyeksi karena guru khususnya PNS memiliki masa pensiun

yang sama yaitu pada usia 60 tahun. Oleh sebab itu, dapat diestimasi jumlah

guru yang akan pensiun di tahun proyeksi. Perhitungan proyeksi kebutuhan

guru produktif selain menggunakan data rombel dan guru diperlukan pula data

struktur kurikulum untuk menghitung jumlah jam per minggu. Struktur

kurikulum yang digunakan untuk melakukan proyeksi adalah struktur

kurikulum 2013 mengingat saat ini sudah mulai diberlakukan di beberapa

sekolah yang ditunjuk sebagai piloting pelaksana kurikulum 2013. Sehingga

diasumsikan pada tahun proyeksi akan digunakan kurikulum 2013 secara

keseluruhan di semua sekolah.

Struktur kurikulum 2013 untuk jurusan Administrasi Pendidikan secara

lengkap terdapat di lampiran. Untuk struktur kurikulum produktif jurusan

Administrasi Perkantoran maupun rumpun Bisnis dan Manajeman pada

umumnya dikelompokkan menjadi tiga kelompok mata pelajaran yaitu mata
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pelajaran Dasar Bidang Kejuruan, Dasar Kompetensi Kejuruan dan

Kompetensi Kejuruan. Mata pelajaran Dasar Bidang Kejuruan hanya diberikan

di tingkat I dan II yang masing-masing 6 jam per minggu. Sedangkan untuk

mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan jika

dijumlah menjadi 18 jam per minggu untuk tingkat I dan II, serta 24 jam per

minggu untuk tingkat III.

Perhitungan proyeksi kebutuhan guru produktif jurusan Administrasi

Perkantoran se-kabupaten dilakukan dengan dua pertimbangan yaitu

perhitungan ideal dan perhitungan di lapangan. Perhitungan ideal yang

dimaksud adalah perhitungan berdasarkan Petunjuk Teknis Pelaksanaan

Peraturan Bersama tentang Penataan dan Pemerataan Guru PNS yang mana

untuk perhitungan guru produktif setiap rombel yang mengikuti mata pelajaran

Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan dibagi menjadi 2 (dua)

kelompok yang masing-masing diampu oleh satu orang guru.  Sedangkan

perhitungan di lapangan semua mapel tetap diampu oleh satu orang guru dalam

satu rombel. Berikut disajikan hasil perhitungan proyeksi kebutuhan guru

produktif jurusan Administrasi Perkantoran dengan beberapa versi.

a) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan.

Mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan diikutsertakan dalam

perhitungan dengan menambahkan jumlah jam per minggu. Untuk mata

pelajaran ini hanya diberikan di tingkat I dan II yang masing-masing

berjumlah 6 jam per minggu. Perhitungan dengan menggunakan ideal

kebutuhan sebagaimana Petunjuk Teknis Pelaksanaan Peraturan Bersama
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tentang Penataan dan Pemerataan Guru PNS maka untuk mata pelajaran

Dasar Bidang Kajuruan tidak dikali 2 melainkan tetap satu yaitu diampu

oleh satu guru dalam satu rombel. Sedangkan untuk perhitungan kebutuhan

di lapangan semua mata pelajaran tetap diampu oleh satu guru dalam satu

rombel sehingga hanya dikali satu.

Perhitungan kebutuhan guru produktif jurusan Administrasi Perkantoran

dengan mengikutkan mata pelajaran Dasar Bidang Kejuruan dilakukan

dengan asumsi bahwa mata pelajaran Dasar Bidang Kejuruan yang meliputi

mata pelajaran Pengantar Ekonomi, Pengantar Bisnis dan Pengantar

Akuntansi Jurusan Administrasi Perkantoran tetap diampu oleh guru

produktif jurusan tersebut. Dengan menggunakan rumus yang telah

ditentukan dalam teknis analisis data pada bab III maka diperoleh hasil

perhitungan sebagai berikut:
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Tabel 12. Hasil Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Guru Produktif dengan Mengikutsertakan Mata Pelajaran Dasar Bidang Kejuruan
Jurusan Administrasi Perkantoran 2014/2015-2023/2024 di Kabupaten Kulon Progo.

Tahun
Pelajaran

Rombel Tingkat
Jumlah
Rombel

Jumlah
Guru

Pensiun

Guru
yang

Tersedia

Perhitungan
Kebutuhan Guru
Ideal Seharusnya

Kebutuhan
Guru
Ideal*

Perhitungan
Kebutuhan Guru di

Lapangan
Seharusnya

Kebutuhan
Guru di

Lapangan*

I II III Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

2013/2014 1 24

2014/2015 8 8 8 24 1 23 44 44 -21 24 24 -1
2015/2016 7 8 8 23 0 23 42.25 42 -19 23 23 0
2016/2017 6 7 8 21 1 22 38.75 39 -17 21 21 1
2017/2018 5 6 8 19 2 20 35.25 35 -15 19 19 1
2018/2019 5 6 7 18 0 20 33.25 33 -13 18 18 2
2019/2020 5 5 6 16 0 20 29.5 29 -9 16 16 4
2020/2021 4 5 5 14 4 16 25.75 26 -10 14 14 2
2021/2022 3 4 5 12 1 15 22.25 22 -7 12 12 3
2022/2023 3 4 4 11 1 14 20.25 20 -6 11 11 3
2023/2024 3 4 4 11 0 14 20.25 20 -6 11 11 3

* Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih
Sumber: Perhitungan.
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b) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan

kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi.

Perhitungan proyeksi kebutuhan guru produktif jurusan Administrasi

Perkantoran dengan mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar

bidang kejuruan kecuali mata pelajaran akuntansi dilakukan dengan asumsi

khusus mata pelajaran tersebut diampu oleh guru produktif Akuntansi.

Dalam perhitungan ini jumlah jam perminggu untuk mata pelajaran

kelompok dasar bidang kejuruan tingkat I dan II maka dikurang 2 jam

sehingga 4 jam perminggu. Sedangkan untuk menghitung kebutuhan guru

tetap menggunakan rumus jumlah jam tatap muka seminggu dibagi 24 jam.

Berikut disajikan tabel hasil perhitungannya.
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Tabel 13. Hasil Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Guru Produktif dengan Mengikutsertakan Mata Pelajaran Dasar Bidang Kejuruan
Kecuali Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi Jurusan Administrasi Perkantoran 2014/2015-2023/2024 di Kabupaten Kulon Progo.

Tahun
Pelajaran

Rombel Tingkat Jumlah
Rombel

Jumlah
Guru

Pensiun

Guru
yang

Tersedia

Perhitungan
Kebutuhan Guru Ideal

Seharusnya

Kebutuhan
Guru
Ideal*

Perhitungan
Kebutuhan Guru di

Lapangan Seharusnya

Kebutuhan
Guru di

Lapangan*

I II III Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

2013/2014 1 24

2014/2015 8 8 8 24 1 23 42.667 42 -19 22.667 23 0
2015/2016 7 8 8 23 0 23 41 41 -18 21.75 22 1
2016/2017 6 7 8 21 1 22 37.667 38 -16 19.917 20 2
2017/2018 5 6 8 19 2 20 34.333 34 -14 18.083 18 2
2018/2019 5 6 7 18 0 20 32.333 32 -12 17.083 17 3
2019/2020 5 5 6 16 0 20 28.667 29 -9 15.167 15 5
2020/2021 4 5 5 14 4 16 25 25 -9 13.25 13 3
2021/2022 3 4 5 12 1 15 21.667 22 -7 11.417 11 4
2022/2023 3 4 4 11 1 14 19.667 20 -6 10.417 10 4
2023/2024 3 4 4 11 0 14 19.667 20 -6 10.417 10 4

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
Sumber: Perhitungan.
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c) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang

kejuruan.

Perhitungan tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar

Bidang Kejuruan dilakukan dengan asumsi bahwa mata pelajaran tersebut

diampu oleh guru di luar guru produktif Administrasi Perkantotan. Hal

tersebut dikarenakan mata pelajaran yang termasuk dalam dasar bidang

kejuruan memang memiliki bidang khusus seperti mata pelajaran Pengantar

Ekonomi yang dapat diampu oleh guru yang memang memiliki kualifikasi

pendidikan Ekonomi.

Dalam perhitungan hanya menghitung untuk mata pelajaran kelompok

Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi tanpa menambahkan mata

pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan. Sehingga jumlah jam per

minggu untuk mata pelajaran tersebut tidak ditambahkan. Dengan

menggunakan rumus sebagaimana yang telah ditentukan dalam bab III

dimana untuk menghitung kebutuhan guru dilakukan dengan membagi

jumlah jam tatap muka per minggu dibagi dengan jam minimal mengajar

guru dalam seminggu yaitu 24, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai

berikut:
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Tabel 14. Hasil Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Guru Produktif tanpa mengikutsertakan Mata Pelajaran Dasar Bidang Kejuruan Jurusan
Administrasi Perkantoran 2014-2023 di Kabupaten Kulon Progo.

Tahun
Pelajaran

Rombel Tingkat Jumlah
Rombel

Jumlah
Guru

Pensiun

Guru
yang

Tersedia

Perhitungan
Kebutuhan Guru
Ideal Seharusnya

Kebutuhan
Guru
Ideal*

Perhitungan
Kebutuhan Guru di

Lapangan
Seharusnya

Kebutuhan
Guru di

Lapangan*
I II III Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

2013/2014 1 24

2014/2015 8 8 8 24 1 23 40 40 -17 20 20 3

2015/2016 7 8 8 23 0 23 38.5 38 -15 19.25 19 4

2016/2017 6 7 8 21 1 22 35.5 35 -13 17.75 18 4

2017/2018 5 6 8 19 2 20 32.5 32 -12 16.25 16 4

2018/2019 5 6 7 18 0 20 30.5 30 -10 15.25 15 5

2019/2020 5 5 6 16 0 20 27 27 -7 13.5 13 7

2020/2021 4 5 5 14 4 16 23.5 23 -7 11.75 12 4

2021/2022 3 4 5 12 1 15 20.5 20 -5 10.25 10 5

2022/2023 3 4 4 11 1 14 18.5 18 -4 9.25 9 5

2023/2024 3 4 4 11 0 14 18.5 18 -4 9.25 9 5
* Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih
Sumber: Perhitungan.
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b. Proyeksi kebutuhan guru produktif per sekolah.

Proyeksi kebutuhan guru per sekolah berbeda dengan perhitungan se-

kabupaten dimana dilakukan proyeksi untuk jumlah rombel dengan menggunakan

angka pertumbuhan. Akan tetapi, untuk proyeksi kebutuhan guru produktif per

sekolah data yang digunakan sebagai perhitungan adalah data rombel serta data

guru produktif tahun 2013/2014. Asumsi yang digunakan adalah jika kondisi

tahun tersebut konstan di tahun berikutnya yaitu 2014/2015 kecuali untuk data

struktur kurikulum dan guru pensiun. Berikut disajikan kebutuhan guru produktif

Administrasi Perkantoran per sekololah dengan beberapa versi perhitungan.
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1) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan.

Tabel 15. Hasil Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Guru Produktif Jurusan Administrasi Perkantoran per Sekolah dengan Mengikutsertakan
Mata Pelajaran Dasar Bidang Kejuruan Tahun 2014/2015 di Kabupaten Kulon Progo.

N
O Nama Sekolah

Rombel
Tingkat Jml

Rombel
Jml

Guru

Jml
Guru

Pensiun

Guru
yang

tersedia

Perhitungan
Kebutuhan Guru
Ideal Seharusnya

Kebutuhan
Guru
Ideal*

Perhitungan
Kebutuhan Guru di

Lapangan
Seharusnya

Kebutuhan
Guru di

Lapangan*
I II III Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

1 SMK Negeri 1 Pengasih 2 2 2 6 7 1 6 11 11 -5 6 6 0

2
SMK Muhammadiyah 1
Wates

2 3 4 9 8 0 8 16.75 17 -9 9 9 -1

3
SMK Muhammadiyah
Kalibawang

1 1 2 4 2 0 2 7.5 7 -5 4 4 -2

4 SMK BOPKRI Wates 1 1 1 3 3 0 3 5.5 5 -2 3 3 0

5 SMK PGRI 1 Sentolo 1 1 2 4 5 1 4 7.5 7 -3 4 4 0
*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
Sumber: Perhitungan.
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2) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi.

Tabel 16. Hasil Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Guru Produktif Jurusan Administrasi Perkantoran per Sekolah dengan Mengikutsertakan Mata
Pelajaran Dasar Bidang Kejuruan Kecuali Mata Pelajarang Pengantar Akuntansi per Sekolah Tahun 2014/2015 di Kabupaten Kulon Progo.

NO Nama Sekolah
Rombel Tingkat Total

Rombel
Jml

Guru

Jml
Guru

Pensiun

Guru
yang

tersedia

Perhitungan
Kebutuhan Guru
Ideal Seharusnya

Kebutuhan
Guru
Ideal*

Perhitungan
Kebutuhan Guru di

Lapangan
Seharusnya

Kebutuhan
Guru di

Lapangan*
I II III Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

1 SMK Negeri 1 Pengasih 2 2 2 6 7 1 6 10.667 11 -5 5.667 6 0

2
SMK Muhammadiyah 1
Wates 2 3 4 9 8 0 8 16.333 16 -8 8.583 9 -1

3
SMK Muhammadiyah
Kalibawang 1 1 2 4 2 0 2 7.333 7 -5 3.833 4 -2

4 SMK BOPKRI Wates 1 1 1 3 3 0 3 5.333 5 -2 2.833 3 0

5 SMK PGRI 1 Sentolo 1 1 2 4 5 1 4 7.333 7 -3 3.833 4 0
*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
Sumber: Perhitungan.
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3) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan.

Tabel 17. Hasil Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Guru Produktif Jurusan Administrasi Perkantoran per Sekolah Tanpa Mengikutsertakan Mata
Pelajaran Dasar Bidang Kejuruan Tahun 2014/2015 di Kabupaten Kulon Progo.

NO Nama Sekolah
Rombel Tingkat Total

Rombel
Jml

Guru

Jml
Guru

Pensiun

Guru
yang

tersedia

Perhitungan
Kebutuhan Guru
Ideal Seharusnya

Kebutuhan
Guru
Ideal*

Perhitungan
Kebutuhan Guru di

Lapangan
Seharusnya

Kebutuhan
Guru di

Lapangan*
I II III Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

1 SMK Negeri 1 Pengasih 2 2 2 6 7 1 6 10 10 -4 5 5 1

2
SMK Muhammadiyah 1
Wates

2 3 4 9 8 0 8 15.5 15 -7 7.75 8 0

3
SMK Muhammadiyah
Kalibawang

1 1 2 4 2 0 2 7 7 -5 3.5 3 -1

4 SMK BOPKRI Wates 1 1 1 3 3 0 3 5 5 -2 2.5 2 1

5 SMK PGRI 1 Sentolo 1 1 2 4 5 1 4 7 7 -3 3.5 3 1
*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
Sumber: Perhitungan.
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2. Jurusan Akuntansi

Jurusan Akuntansi dibanding jurusan Administrasi Perkantoran dan Pemasaran

merupakan jurusan yang paling banyak diselenggarakan di SMK yang membuka

jurusan rumpun Bisnis dan Manajemen. Dari 15 SMK yang membuka jurusan

rumpun Bisnis dan Manajemen terdapat 13 SMK yang memiliki jurusan

Akuntansi. Adapun SMK tersebut adalah SMK Negeri 1 Pengasih, SMK Negeri 1

Kokap, SMK Negeri 1 Girimulyo, SMK Negeri 1 Samigaluh, SMK Ma’arif 1

Temon, SMK Muhammadiyah 1 Wates, SMK Muhammadiyah Kalibawang, SMK

BOPKRI Wates, SMK PGRI 1 Sentolo, SMK YPKK 1 Kulon Progo, SMK

YPKK 2 Kulon Progo, dan SMK Taman Siswa Nanggulan. Akan tetapi, dari

semua sekolah tersebut terdapat dua sekolah yang baru membuka jurusan

Akuntansi tahun 2012/2013 yaitu SMK Negeri 1 Kokap dan tahun 2013/2014

yaitu SMK Negeri 1 Girimulyo. Dua sekolah tersebut termasuk data yang tidak

normal karena belum dapat diketahui perkembangan lima tahun terakhir. Selain

sekolah tersebut, SMK negeri 1 Pengasih sebenarnya juga memiliki kelas jauh

jurusan Akuntansi di MTSN Jatimulyo. Akan tetapi pada tahun 2013/2014 tinggal

meluluskan siswa tingkat III dan tidak menerima siswa baru lagi. Berdasarkan

informasi dari pihak Dinas Pendidikan kelas jauh tersebut akan ditutup. Sehingga

sekolah tersebut tidak diikutsertakan dalam perhitungan.
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a. Proyeksi kebutuhan guru produktif se-kabupaten.

1) Proyeksi rombel siswa.

Sekolah yang menyelenggarakan jurusan Akuntansi jumlahnya paling banyak dibanding jurusan Administrasi Perkantoran dan

Pemasaran begitu pula jumlah rombelnya. Berikut disajikan data rombel jurusan Akuntansi tahun 2009/2010-2013/2014.

Tabel 18. Data Rombel Siswa Jurusan Akuntansi tahun 2009/2010-2013/2014 per Sekolah.

NO Sekolah
2009 2010 2011 2012 2013

Tingkat Tingkat Tingkat Tingkat Tingkat
I II III I II III I II III I II III I II III

1 SMK Negeri 1 Pengasih 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
2 SMK Negeri 1 Kokap 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1
3 SMK Negeri 1 Girimulyo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
4 SMK Negeri 1 Samigaluh 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2
5 SMK Ma'arif 1 Temon 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1
6 SMK Bopkri Wates 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1
7 SMK Muhammadiyah 1 Wates 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3
8 SMK YPKK 1 KP 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 SMK PGRI 1 Sentolo 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2

10 SMK YPKK 2 KP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11 SMK Taman Siswa Nanggulan 2 2 2 1 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 2
12 SMK Muhammadiyah Kalibawang 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2

Total 15 14 17 18 17 16 17 18 17 15 17 18 17 15 18
Sumber: Buku SMK Kulon Progo Dalam Angka Tahun 2009-2012 dan Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo.



55

Berdasarkan tabel data rombel tersebut dapat di buat ringkasan jumlah

rombel untuk satu kabupaten yang digunakan untuk menghitung angka

pertumbuhan rombel Jurusan Pemasaran di Kabupaten Kulon Progo setelah

dikurang data tidak normal. Berikut ringkasannya:

Tabel 19. Rekap Data Rombel Jurusan Akuntansi tahun 2009/2010-2013/2014
se-Kabupaten Kulon Progo.

Sumber: Buku SMK Kulon Progo Dalam Angka Tahun 2009-2012 dan Dinas
Pendidikan Kabupaten Kulon Progo.

Setelah diketahui rombel se Kabupaten Kulon Progo kemudian dilakukan

perhitungan angka pertumbuhan untuk tiap tingkat dengan menggunakan

rumus yang sama seperti jurusan Administrasi Perkantoran. Berikut hasil

perhitungan angka pertumbuhan rombel jurusan Akuntansi.

Tabel 20. Angka Pertumbuhan Rombel Jurusan Akuntansi.

Tahun
Tingkat

Total
I ATR% II ATR% III ATR%

2009/2010 15 14 17 46
2010/2011 18 20 17 13.333 16 14.286 51
2011/2012 16 -11.111 18 0 17 0 51
2012/2013 14 -12.5 16 0 18 0 48
2013/2014 15 7.143 14 0 17 6.25 46

Sumber: Perhitungan.

Berdasarkan tabel angka pertumbuhan tersebut dapat diketahui bahwa angka

pertumbuhan cenderung naik tetapi untuk tahun 2012/2013 mengalami

penurunan. Hasil perhitungan angka pertumbuhan tersebut digunakan untuk

Tahun
Rombel Tingkat Total

RombelI II III
2009/2010 15 14 17 46
2010/2011 18 17 16 51
2011/2012 16 18 17 51
2012/2013 14 16 18 48
2013/2014 15 14 17 46
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memproyeksikan jumlah rombel pada tahun 2014/2015-2023/2024 secara

runtut angka pertumbuhannya digunakan dengan menggunakan data rombel

tahun 2013/2014 sebagai data dasar. Adapun rumus memproyeksikannya

karena untuk semua jurusan sama maka rumusnya tetap menggunakan rumus

yang telah digunakan untuk jurusan Administrasi Perkantoran. Maka diperoleh

proyeksi jumlah rombel masing-masing tingkat untuk 2014/2015-2023/2024

sebagai berikut.

Tabel 21. Hasil Perhitungan Proyeksi Rombel Jurusan Akuntansi 2014/2015-
2023/2024.

Tahun
Tingkat I Tingkat II Tingkat III

Total
Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

2014/2015 18 18 17 17 16 16 51

2015/2016 16 16 18 18 17 17 51

2016/2017 14 14 16 16 18 18 48

2017/2018 15 15 14 14 17 17 46

2018/2019 18 18 17 17 16 16 51

2019/2020 16 16 18 18 17 17 51

2020/2021 14 14 16 16 18 18 48

2021/2022 15 15 14 14 17 17 46

2022/2023 18 18 17 17 16 16 51

2023/2024 16 16 18 18 17 17 51
Sumber: Perhitungan.

Berdasarkan hasil proyeksi tersebut diperoleh data jumlah rombel pada

2014/2015-2023/2024 yang jumlahnya cenderung meningkat dari data dasar

karena angka pertumbuhannya bersifat positif yang menyebabkan hasil

proyeksi rombel meningkat. Maka dapat dilihat secara jelas proyeksi jumlah

rombel jurusan Pemasaran sebagai berikut.
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Tabel 22. Proyeksi Rombel Jurusan Akuntansi 2014/2015-2023/2024 se-
Kabupaten Kulon Progo.

Tahun
Rombel Tingkat Total

RombelI II III
2014 18 17 16 51
2015 16 18 17 51
2016 14 16 18 48
2017 15 14 17 46
2018 18 17 16 51
2019 16 18 17 51
2020 14 16 18 48
2021 15 14 17 46
2022 18 17 16 51
2023 16 18 17 51

Sumber: Perhitungan.

2) Proyeksi kebutuhan guru produktif se-kabupaten Kulon Progo.

Data guru produktif jurusan Akuntansi yang digunakan untuk melakukan

proyeksi adalah data tahun 2013/2014. Berikut disajikan data guru produktif

Akuntansi se-Kabupaten Kulon Progo.

Tabel 23. Data Guru Produktif Jurusan Akuntansi.

No Sekolah
Status Kepegawaian

Total
PNS GTY GTT

1 SMK Negeri 1 Pengasih 8 0 0 8
4 SMK Negeri 1 Samigaluh 7 0 0 7
5 SMK Ma’arif 1 Temon 1 0 2 3
6 SMK BOPKRI Wates 3 0 1 4
7 SMK Muhammadiyah 1 Wates 3 4 0 7
8 SMK YPKK 1 Kulon Progo 4 0 1 5
9 SMK PGRI 1 Sentolo 3 0 0 3
10 SMK YPKK 2 Kulon Progo 0 0 3 3
11 SMK Taman Siswa Nanggulan 0 5 0 5
12 SMK Muhammadiyah Kalibawang 3 0 1 4

Total 32 9 8 49
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo.



58

Tabel 24. Data Guru Produktif Jurusan Akuntansi yang Pensiun 2013/2014-
2023/2024.

Tahun Guru Pensiun
2013/2014 2
2014/2015 2
2015/2016 2
2016/2017 0
2017/2018 0
2018/2019 2
2019/2020 2
2020/2021 1
2021/2022 3
2022/2023 1
2023/2024 0

Sumber: Perhitungan.

Struktur kurikulum yang digunakan untuk menghitung kebutuhan guru

semua sama yaitu struktur kurikulum 2013 yang secara lengkap terdapat di

lampiran. Perhitungan proyeksi kebutuhan guru produktif jurusan Akuntansi

se-kabupaten tetap dilakukan dengan menggunakan dua pertimbangan yaitu

perhitungan ideal dan perhitungan di lapangan. Berikut hasil proyeksi

kebutuhan guru produktif Akuntansi dengan beberapa versi perhitungan.

a) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan di

jurusan akuntansi.

Perhitungan kebutuhan guru produktif jurusan Akuntansi dengan

mengikutsertakan mata pelajaran Dasar Bidang Kejuruan dilakukan dengan

asumsi bahwa mata pelajaran Dasar Bidang Kejuruan yang meliputi mata

pelajaran Pengantar Ekonomi, Pengantar Bisnis dan Pengantar Akuntansi di

jurusan Akuntansi tetap diampu oleh guru produktif Akuntansi. Dengan

menggunakan rumus yang telah ditentukan dalam teknis analisis data pada

bab III maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut:
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Tabel 25. Hasil Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Guru Produktif dengan Mengikutsertakan Mata Pelajaran Kelompok Dasar Bidang
Kejuruan Jurusan Akuntansi 2014/2015-2023/2024 di Kabupaten Kulon Progo.

Tahun
Pelajaran

Rombel Tingkat Jml
Rombel

Jml
Guru

Pensiun

Guru
yang

Tersedia

Perhitungan
Kebutuhan Guru
Ideal Seharusnya

Kebutuhan
Guru Ideal*

Perhitungan
Kebutuhan Guru di

Lapangan
Seharusnya

Kebutuhan
Guru

Perhitungan di
Lapangan*

I II III Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

2013/2014 2 47

2014/2015 18 17 16 51 2 45 93.25 93 -48 51 51 -6

2015/2016 16 18 17 51 2 43 93.5 93 -50 51 51 -8

2016/2017 14 16 18 48 0 43 88.5 88 -45 48 48 -5

2017/2018 15 14 17 46 0 43 84.75 85 -42 46 46 -3

2018/2019 18 17 16 51 2 41 93.25 93 -52 51 51 -10

2019/2020 16 18 17 51 2 39 93.5 93 -54 51 51 -12

2020/2021 14 16 18 48 1 38 88.5 88 -50 48 48 -10

2021/2022 15 14 17 46 3 35 84.75 85 -50 46 46 -11

2022/2023 18 17 16 51 1 34 93.25 93 -59 51 51 -17

2023/2024 16 18 17 51 0 34 93.5 93 -59 51 51 -17
* Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih
Sumber: Perhitungan
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b) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan di

jurusan akuntansi dan mata pelajaran pengantar akuntansi di semua

jurusan rumpun bisnis dan manajemen.

Perhitungan kebutuhan guru produktif jurusan Akuntansi dengan

mengikutkan mata pelajaran Dasar Bidang Kejuruan di jurusan Akuntansi

dan mata pelajaran pengantar akuntansi di semua jurusan rumpun Bisnis dan

Manajemen dilakukan dengan asumsi bahwa mata pelajaran Dasar Bidang

Kejuruan yang meliputi mata pelajaran Pengantar Ekonomi, Pengantar

Bisnis dan Pengantar Akuntansi di jurusan Akuntansi tetap diampu oleh

guru produktif Akuntansi. Serta ditambah dengan mata pelajaran Pengantar

Akuntansi di jurusan rumpun Bisnis dan Manajemen tetap diampu oleh guru

profuktif akuntansi. Berikut hasil perhitungannya.

Tabel  26. Data Proyeksi Rombel Tingkat I dan II Rumpun Bisnis dan
Manajemen 2014/2015-2023/2024 di Kabupaten Kulon Progo.

Tahun
Pelajaran

Jurusan
Akuntansi

Jurusan
Administrasi
Perkantoran

Jurusan
Pemasaran

Total

I II I+II I II I+II I II I+II

2014/2015 18 17 35 9 10 19 9 10 19 73

2015/2016 16 18 34 8 9 17 10 8 18 69

2016/2017 14 16 30 7 8 15 9 10 19 64

2017/2018 15 14 29 6 7 13 7 9 16 58

2018/2019 18 17 35 7 8 15 6 7 13 63

2019/2020 16 18 34 6 7 13 6 6 12 59

2020/2021 14 16 30 6 6 12 6 6 12 54

2021/2022 15 14 29 5 6 11 7 6 13 53

2022/2023 18 17 35 6 6 12 6 7 13 60

2023/2024 16 18 34 5 6 11 6 6 12 57
Sumber: Perhitungan.
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Tabel 27. Hasil Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Guru Produktif dengan Mengikutsertakan Mata Pelajaran Kelompok Dasar Bidang
Kejuruan Jurusan Akuntansi dan Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi di Semua Jurusan Rumpun Bisnis dan Manajemen 2014/2015-
2023/2024 di Kabupaten Kulon Progo.

Tahun
Pelajaran

Rombel Tingkat Jumlah
Rombel

Jumlah
Guru

Pensiun

Guru
yang

Tersedia

Perhitungan
Kebutuhan Guru
Ideal Seharusnya

Kebutuhan
Guru
Ideal*

Perhitungan
Kebutuhan Guru di

Lapangan
Seharusnya

Kebutuhan
Guru

Perhitungan
di

Lapangan*I II III Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan
2013/2014 2 47

2014/2015 18 17 16 51 2 45 96.417 96 -50 54.167 55 -10
2015/2016 16 18 17 51 2 43 96.417 96 -53 53.917 54 -11
2016/2017 14 16 18 48 0 43 91.333 91 -48 50.833 51 -8
2017/2018 15 14 17 46 0 43 87.167 87 -44 48.417 48 -5
2018/2019 18 17 16 51 2 41 95.583 96 -55 53.333 53 -12
2019/2020 16 18 17 51 2 39 95.583 96 -57 53.083 53 -14
2020/2021 14 16 18 48 1 38 90.5 90 -52 50 50 -12
2021/2022 15 14 17 46 3 35 86.75 87 -52 48 48 -13
2022/2023 18 17 16 51 1 34 95.333 95 -61 53.083 53 -19
2023/2024 16 18 17 51 0 34 95.417 95 -61 52.917 53 -19

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih
Sumber: Perhitungan.
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c) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang

kejuruan kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi di semua

jurusan rumpun bisnis dan manajemen.

Proyeksi kebutuhan guru produktif Akuntansi tanpa mengikutsertakan

mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali mata pelajaran

Pengantar Akuntansi di semua jurusan rumpun Bisnis dan Manajemen

dengan asumsi bahwa untuk guru mata pelajaran Pengantar Akuntansi yang

merupakan salah satu mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan di

jurusan Administrasi Perkantoran, Akuntansi dan Pemasaran diampu oleh

guru produktif Akuntansi yang memang ahli di bidang Akuntansi. Dengan

demikian dalam perhitungan ditambahkan jumlah rombel tingkat I dan II

jurusan Administrasi Perkantoran, Akuntansi dan Pemasaran dikali jumlah

jam tatap muka yaitu 2 jam untuk tingkat satu dan 2 jam untuk tingkat II.

Atau dapat diringkas menjadi jumlah rombel tingkat I ditambah tingkat II

dikali dengan 2 jam karena jumlah jam per minggu untuk dua tingkat

tersebut sama. Perhitungan lengkapnya dapat dilihat di lampiran. Berikut

disajikan tabel hasil perhitungannya.
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Tabel 28. Hasil Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Guru Produktif Jurusan Akuntansi Tanpa Mengikutsertakan Mata Pelajaran Kelompok
Dasar Bidang Kejuruan kecuali Mata Pelajaran  Pengantar Akuntansi di Semua Jurusan Rumpun Bisnis dan Manajemen 2014/2015-
2023/2024 di Kabupaten Kulon Progo

Tahun
Pelajaran

Jumlah
Guru

Pensiun

Guru yang
Tersedia

Perhitungan Kebutuhan
Guru Ideal Seharusnya

Kebutuhan
Guru
Ideal*

Perhitungan Kebutuhan
Guru di Lapangan

Seharusnya

Kebutuhan Guru
Perhitungan di

Lapangan*
Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

2013/2014 2 47

2014/2015 2 45 90.583 91 -46 48.333 48 -3
2015/2016 2 43 90.75 91 -48 48.25 48 -5
2016/2017 0 43 86.333 86 -43 45.833 46 -3
2017/2018 0 43 82.333 82 -39 43.583 44 -1
2018/2019 2 41 89.75 90 -49 47.5 47 -6
2019/2020 2 39 89.917 90 -51 47.417 47 -8
2020/2021 1 38 85.5 85 -47 45 45 -7
2021/2022 3 35 81.917 82 -47 43.167 43 -8
2022/2023 1 34 89.5 89 -55 47.25 47 -13
2023/2024 0 34 89.75 90 -56 47.25 47 -13

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
Sumber: Perhitungan.



64

d) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang

kejuruan kecuali mapel pengantar akuntansi di jurusan akuntansi.

Perhitungan tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar

Bidang Kejuruan dilakukan dengan asumsi bahwa mata pelajaran tersebut

diampu oleh guru di luar guru produktif Akuntansi khusus untuk mata

pelajaran Pengantar Akuntansi tetap disertakan dalam perhitungan karena

mata pelajaran tersebut tetap diampu oleh guru produktif Akuntansi dari

Jurusan Akuntansi. Perhitungan kebutuhan guru produktif hanya

menghitung untuk mata pelajaran kelompok Dasar Kompetensi Kejuruan

dan Kompetensi Kejuruan ditambah mata pelajaran Pengantar Akuntansi

pada tingkat I dan II. Dengan menggunakan rumus membagi jumlah jam

tatap muka per minggu dibagi dengan jam minimal mengajar guru dalam

seminggu yaitu 24, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut:
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Tabel 29. Hasil Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Guru Produktif Tanpa Mengikutsertakankan Mata Pelajaran Dasar Bidang Kejuruan
Kecuali Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi di Jurusan Akuntansi  2014/2015-2023/2024 di Kabupaten Kulon Progo.

Tahun
Pelajaran

Rombel Tingkat Jumlah
Rombel

Jumlah
Guru

Pensiun

Guru
yang

Tersedia

Perhitungan
Kebutuhan Guru
Ideal Seharusnya

Kebutuhan
Guru
Ideal*

Perhitungan
Kebutuhan Guru di

Lapangan Seharusnya

Kebutuhan
Guru

Perhitungan
di Lapangan*I II III Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

2013/2014 2 47

2014/2015 18 17 16 51 2 45 87.417 87 -42 45.167 45 0
2015/2016 16 18 17 51 2 43 87.833 88 -45 45.333 45 -2
2016/2017 14 16 18 48 0 43 83.5 83 -40 43 43 0
2017/2018 15 14 17 46 0 43 79.917 80 -37 41.167 41 2
2018/2019 18 17 16 51 2 41 87.417 87 -46 45.167 45 -4
2019/2020 16 18 17 51 2 39 87.833 88 -49 45.333 43 -4
2020/2021 14 16 18 48 1 38 83.5 83 -45 43 43 -5
2021/2022 15 14 17 46 3 35 79.917 80 -45 41.167 41 -6
2022/2023 18 17 16 51 1 34 87.417 87 -53 45.167 45 -11
2023/2024 16 18 17 51 0 34 87.833 88 -54 45.333 45 -11

* Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
Sumber: Perhitungan
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b. Proyeksi kebutuhan guru produktif per sekolah.

1) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan jurusan akuntansi.

Tabel 30. Hasil Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Guru Produktif Jurusan Akuntansi per Sekolah dengan Mengikutsertakan Mata Pelajaran Kelompok
Dasar Bidang Kejuruan Tahun 2014/2015 di Kabupaten Kulon Progo.

NO Nama Sekolah
Rombel
Tingkat Total

Rombel
Jml

Guru

Jml
Guru

Pensiun

Guru
yang

tersedia

Perhitungan
Kebutuhan Guru
Ideal Seharusnya

Kebutuhan
Guru
Ideal*

Perhitungan
Kebutuhan Guru di

Lapangan
Seharusnya

Kebutuhan
Guru di

Lapangan*
I II III Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

1 SMK Negeri 1 Pengasih 2 2 2 6 8 0 8 11 11 -3 6 6 2
2 SMK Negeri 1 Samigaluh 2 2 2 6 7 1 6 11 11 -5 6 6 0

3 SMK Ma'arif 1 Temon 2 1 1 4 3 0 3 7.25 7 -4 4 4 -1

4 SMK BOPKRI Wates 1 1 1 3 4 0 4 5.5 5 -1 3 3 1

5 SMK Muh 1 Wates 2 2 3 7 7 0 7 13 13 -6 7 7 0

6 SMK YPKK 1 KP 1 1 1 3 5 2 3 5.5 5 -2 3 3 0

7 SMK PGRI 1 Sentolo 1 1 2 4 3 1 2 7.5 7 -5 4 4 -2

8 SMK YPKK 2 KP 1 1 1 3 3 0 3 5.5 5 -2 3 3 0

9 SMK Tamsis Nanggulan 1 1 2 4 5 0 5 7.5 7 -2 4 4 1

10 SMK Muh Kalibawang 2 2 2 6 4 0 4 11 11 -7 6 6 -2
* Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih
Sumber: Perhitungan
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2) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan jurusan akuntansi dan mata pelajaran pengantar

akuntansi di semua jurusan rumpun bisnis dan manajemen.

Tabel 31. Rekap Data Rombel Tingkat I dan II Rumpun Bisnis dan Manajemen 2013/2014 di Kabupaten Kulon Progo.

N
O

Nama Sekolah
Akuntansi Adminidtrasi Perkantoran Pemasaran

Total
Rombel

Rombel Tingkat Rombel Tingkat Rombel Tingkat
I II I+II I II I+II I II I+II

1 SMK Negeri 1 Pengasih 2 2 4 2 2 4 2 2 4 12
2 SMK Negeri 1 Samigaluh 2 2 4 0 0 0 1 1 2 6
3 SMK Ma'arif 1 Temon 2 1 3 0 0 0 0 0 0 3
4 SMK BOPKRI Wates 1 1 2 1 1 2 0 0 0 4
5 SMK Muhammadiyah 1 Wates 2 2 4 2 3 5 3 1 4 13
6 SMK YPKK 1 KP 1 1 2 0 0 0 0 0 0 2
7 SMK PGRI 1 Sentolo 1 1 2 1 1 2 0 0 0 4
8 SMK YPKK 2 KP 1 1 2 0 0 0 0 0 0 2
9 SMK Taman SISwa Nanggulan 1 1 2 0 0 0 1 1 2 4

10
SMK Muhammadiyah
Kalibawang

2 2 4 1 1 2 0 0 0 6

Sumber: Perhitungan
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Tabel 32. Hasil Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Guru Produktif Jurusan Akuntansi per Sekolah dengan Mengikutsertakan Mata Pelajaran
Kelompok Dasar Bidang Kejuruan Jurusan Akuntansi dan Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi di Semua Jurusan Rumpun Bisnis dan
Manajemen Tahun 2014/2015 di Kabupaten Kulon Progo.

NO Nama Sekolah
Rombel Tingkat Total

Rombel
Jml

Guru

Jml
Guru

Pensiun

Guru
yang

tersedia

Perhitungan
Kebutuhan Guru Ideal

Seharusnya

Kebutuhan
Guru
Ideal*

Perhitungan
Kebutuhan Guru di

Lapangan
Seharusnya

Kebutuhan
Guru di

Lapangan*
I II III Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

1 SMK Negeri 1 Pengasih 2 2 2 6 8 0 8 11.667 12 -4 6.667 7 1

2 SMK Negeri 1 Samigaluh 2 2 2 6 7 1 6 11.167 11 -5 6.167 6 0

3 SMK Ma'arif 1 Temon 2 1 1 4 3 0 3 7.25 7 -4 4 4 -1

4 SMK BOPKRI Wates 1 1 1 3 4 0 4 5.667 6 -2 3.167 3 1

5
SMK Muhammadiyah 1
Wates

2 2 3 7 7 0 7 13.75 14 -7 7.75 8 -1

6 SMK YPKK 1 KP 1 1 1 3 5 2 3 5.5 5 -2 3 3 0

7 SMK PGRI 1 Sentolo 1 1 2 4 3 1 2 7.667 8 -6 4.167 4 -2

8 SMK YPKK 2 KP 1 1 1 3 3 0 3 5.5 5 -2 3 3 0

9
SMK Taman Siswa
Nanggulan

1 1 2 4 5 0 5 7.667 8 -3 4.167 4 1

10
SMK Muhammadiyah
Kalibawang

2 2 2 6 4 0 4 11.167 11 -7 6.167 6 -2

* Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
Sumber: Perhitungan
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3) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran dasar bidang kejuruan kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi di semua jurusan yang

termasuk rumpun bisnis dan manajemen.

Tabel 33. Hasil Perhitungan Kebutuhan Guru Produktif Jurusan Akuntansi per Sekolah Tanpa Mengikutsertakan Mata Pelajaran Dasar Bidang
Kejuruan Kecuali Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi di Semua Jurusan Rumpun Bisnis dan Manajemen Tahun 2014/2015 di Kabupaten Kulon
Progo.

NO Nama Sekolah
Rombel Tingkat Total

Rombel
Jml

Guru

Jml
Guru

Pensiun

Guru
yang

tersedia

Perhitungan
Kebutuhan Guru Ideal

Seharusnya

Kebutuhan
Guru
Ideal*

Perhitungan
Kebutuhan Guru di

Lapangan
Seharusnya

Kebutuhan
Guru di

Lapangan*
I II III Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

1 SMK Negeri 1 Pengasih 2 2 2 6 8 0 8 11 11 -3 6 6 2

2 SMK Negeri 1 Samigaluh 2 2 2 6 7 1 6 10.5 10 -4 5.5 5 1

3 SMK Ma'arif 1 Temon 2 1 1 4 3 0 3 6.75 7 -4 3.5 3 0

4 SMK BOPKRI Wates 1 1 1 3 4 0 4 5.333 5 -1 2.833 3 1

5 SMK Muhammadiyah 1 Wates 2 2 3 7 7 0 7 13.083 13 -6 7.083 7 0

6 SMK YPKK 1 KP 1 1 1 3 5 2 3 5.167 5 -2 2.667 3 0

7 SMK PGRI 1 Sentolo 1 1 2 4 3 1 2 7.333 7 -5 3.833 4 -2

8 SMK YPKK 2 KP 1 1 1 3 3 0 3 5.167 5 -2 2.667 3 0

9 SMK Taman Siswa Nanggulan 1 1 2 4 5 0 5 7.333 7 -2 3.833 4 1

10
SMK Muhammadiyah
Kalibawang

2 2 2 6 4 0 4 10.5 10 -6 5.5 5 -1

* Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
Sumber: Perhitungan
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4) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi hanya di

jurusan akuntansi.

Tabel 34. Hasil Perhitungan Kebutuhan Guru Produktif Jurusan Akuntansi per Sekolah Tanpa Mengikutsertakan Mata Pelajaran Dasar Bidang
Kejuruan Hanya di Jurusan Akuntansi Tahun 2014/2015 di Kabupaten Kulon Progo.

NO Nama Sekolah
Rombel Tingkat Total

Rombel
Jml

Guru

Jml
Guru

Pensiun

Guru
yang

tersedia

Perhitungan
Kebutuhan Guru Ideal

Seharusnya

Kebutuhan
Guru
Ideal*

Perhitungan
Kebutuhan Guru di

Lapangan
Seharusnya

Kebutuhan
Guru di

Lapangan*
I II III Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

1 SMK Negeri 1 Pengasih 2 2 2 6 8 0 8 10.333 10 -2 5.333 5 3

2
SMK Negeri 1
Samigaluh

2 2 2 6 7 1 6 10.333 10 -4 5.333 5 1

3 SMK Ma'arif 1 Temon 2 1 1 4 3 0 3 6.75 7 -4 3.5 3 0

4 SMK BOPKRI Wates 1 1 1 3 4 0 4 5.167 5 -1 2.667 3 1

5 SMK Muh 1 Wates 2 2 3 7 7 0 7 12.333 12 -5 6.333 6 1

6 SMK YPKK 1 KP 1 1 1 3 5 2 3 5.167 5 -2 2.667 3 0

7 SMK PGRI 1 Sentolo 1 1 2 4 3 1 2 7.167 7 -5 3.667 4 -2

8 SMK YPKK 2 KP 1 1 1 3 3 0 3 5.167 5 -2 2.667 3 0

9 SMK Tamsis Nanggulan 1 1 2 4 5 0 5 7.167 7 -2 3.667 4 1

10 SMK Muh Kalibawang 2 2 2 6 4 0 4 10.333 10 -6 5.333 5 -1

* Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
Sumber: Perhitungan
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3. Jurusan Pemasaran

Jurusan Pemasaran yang ada di Kabupaten Kulon Progo diselenggarakan di 7

(tujuh) SMK. Adapun SMK tersebut yaitu SMK Negeri 1 Pengasih, SMK Negeri

1 Samigaluh, SMK Muhammadiyah 1 Wates, SMK Muhammadiyah Kalibawang,

SMK Taman Siswa Nanggulan, SMK BOPKRI Samigaluh dan SMK Kuncup

Samigaluh. Berikut disajikan proyeksi kebutuhan guru produktif Pemasaran se-

kabupaten Kulon Progo dan proyeksi kebutuhan guru produktif Pemasaran per

sekolah tahun 2014/2015.

a. Proyeksi kebutuhan guru produktif se-kabupaten.

1) Proyeksi rombel siswa.

Sama halnya dengan jurusan Administrsi Perkantoran dan Akuntansi data

rombongan belajar (rombel) yang dihimpun adalah data lima tahun terakhir

yaitu data tahun 2009/2010 hingga tahun 2013/2014. Berikut disajikan data

rombel per sekolah selama lima tahun terakhir.
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Tabel 35. Data Rombel Siswa Jurusan Pemasaran tahun 2009/2010-2013/2014 per Sekolah.

NO Sekolah
2009 2010 2011 2012 2013

Tingkat Tingkat Tingkat Tingkat Tingkat
I II III I II III I II III I II III I II III

1 SMK N 1 Pengasih 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
2 SMK N 1 Samigaluh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 SMK Muh 1 Wates 3 2 2 2 3 3 2 2 3 1 2 2 3 1 2
4 SMK Tamsis Nanggulan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 SMK Muhammadiyah Kalibawang 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0
6 SMK Bopkri Samigaluh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 SMK Kuncup Samigaluh 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1

Total 10 9 10 8 10 10 9 8 10 8 9 8 10 8 8
Sumber: Buku SMK Dalam Angka Kabupaten Kulon Progo tahun 2009-2012 dan Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo.
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Dari ketujuh SMK yang menyelenggarakan jurusan Pemasaran terdapat satu

sekolah yang termasuk data tidak normal karena tidak lengkap lima tahun.

Oleh sebab itu, sekolah tersebut tidak diikutkan dalam perhitungan. Adapun

sekolah yang dimaksud adalah SMK Muhammadiyah Kalibawang. Maka dapat

dibuat ringkasan jumlah rombel untuk satu kabupaten yang digunakan untuk

menghitung angka pertumbuhan rombel Jurusan Pemasaran di Kabupaten

Kulon Progo sebagai berikut:

Tabel 36. Rekap Data Rombel Jurusan Pemasaran tahun 2009/2010-2013/2014
se-Kabupaten Kulon Progo.

Tahun
Rombel Tingkat Total

RombelI II III
2009/2010 10 9 9 28
2010/2011 8 10 10 38
2011/2012 8 8 10 26
2012/2013 7 8 8 24
2013/2014 9 7 8 24

Sumber: Buku SMK Dalam Angka Kabupaten Kulon Progo tahun 2009-2012
dan Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo.

Setelah diketahui rombel untuk se-Kabupaten Kulon Progo kemudian

dilakukan perhitungan angka pertumbuhan untuk tiap tingkat sama seperti

jurusan Administrasi Perkantoran dan Akuntansi. Perhitungan angka

pertumbuhan rombel tingkat I masih menggunakan rumus yang sama sehingga

diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 37. Angka Pertumbuhan Rombel Jurusan Pemasaran.

Tahun
Tingkat

Total
I ATR% II ATR% III ATR%

2009/2010 10 9 9 28
2010/2011 8 -20 10 0 10 11.111 28
2011/2012 8 0 8 0 10 0 26
2012/2013 7 -12.5 8 0 8 0 23
2013/2014 9 28.571 7 0 8 0 24

Sumber: Perhitungan

Berdasarkan tabel angka pertumbuhan tersebut dapat diketahui bahwa

terjadi penurunan dan kenaikan jumlah rombel untuk tingkat I yang dapat

dilihat dari angka pertumbuhan yang negatif dan positif. Sedangkan untuk

tingkat II cenderung tetap tanpa pertumbuhan dari tahun ke tahun. Berbeda

halnya dengan tingkat III yang mengalami peningkatan di tahun pelajaran

2010/2011 sedangkan untuk tahun 2011/2012 hingga 2013/2014 cenderung

tetap. Hasil perhitungan angka pertumbuhan tersebut digunakan untuk

memproyeksikan jumlah rombel pada tahun 2014/2015-2023/2024 secara

runtut angka pertumbuhannya digunakan dengan menggunakan data rombel

tahun 2013/2014 sebagai data dasar. Adapun rumus memproyeksikannya

karena untuk semua jurusan sama maka rumusnya tetap menggunakan rumus

yang telah digunakan untuk jurusan Administrasi Perkantoran dan Akuntansi

maka diperoleh proyeksi jumlah rombel masing-masing tingkat untuk

2014/2015-2023/2024 sebagai berikut:
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Tabel 38. Hasil Perhitungan Proyeksi Rombel Jurusan Pemasaran 2014/2015-
2023/2024.

Tahun
Tingkat I Tingkat II Tingkat III

Total
Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

2014/2015 7.2 7 9 9 7.778 8 24

2015/2016 7 7 7 7 9 9 23

2016/2017 6.125 6 7 7 7 7 20

2017/2018 7.714 8 6 6 7 7 21

2018/2019 6.4 6 8 8 6.667 7 21

2019/2020 6 6 6 6 8 8 20

2020/2021 5.25 5 6 6 6 6 17

2021/2022 6.428 6 5 5 6 6 17

2022/2023 4.8 5 6 6 5.556 6 17

2023/2024 5 5 5 5 6 6 16
Sumber: Perhitungan.

Berdasarkan hasil proyeksi tersebut diperoleh data jumlah rombel tahun

pelajaran 2014/2015-2023/2024 yang jumlahnya cenderung menurun dari

tahun ke tahun. Hal tersebut dikarenakan kecenderungan hasil perhitungan

angka pertumbuhan yang demikian juga.  Maka dapat dilihat secara jelas

proyeksi jumlah rombel jurusan Pemasaran sebagai berikut.

Tabel 39. Proyeksi Rombel Jurusan Pemasaran 2014/2015-2023/2024 se-
Kabupaten Kulon Progo

Tahun
Rombel Tingkat Total

Rombel
I II III

2014/2015 7 9 8 24
2015/2016 7 7 9 23
2016/2017 6 7 7 20
2017/2018 8 6 7 21
2018/2019 6 8 7 21
2019/2020 6 6 8 20
2020/2021 5 6 6 17
2021/2022 6 5 6 17
2022/2023 5 6 6 17
2023/2024 5 5 6 16

Sumber: Perhitungan.
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2) Proyeksi kebutuhan guru produktif se-kabupaten Kulon Progo.

Data guru produktif jurusan Pemasaran yang digunakan untuk melakukan

proyeksi adalah data tahun 2013/2014 sama halnya dengan jurusan yang lain.

Berikut disajikan data guru produktif Pemasaran se Kabupaten Kulon Progo.

Tabel 40. Data Guru Produktif Jurusan Pemasaran.

No Sekolah
Status Kepegawaian

Total
PNS GTY GTT

1 SMK Negeri 1 Pengasih 5 0 0 5
2 SMK Negeri 1 Samigaluh 3 0 0 3
3 SMK Muhammadiyah 1 Wates 2 4 0 6
4 SMK Taman Siswa Nanggulan 3 1 0 4
5 SMK Kuncup Samigaluh 0 2 0 2
6 SMK BOPKRI Samigaluh 0 2 0 2

Total 13 9 0 22
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo.

Tabel 41. Data Guru Produktif Jurusan Pemasaran yang Pensiun 2013/2014-
2023/2024.

Tahun Guru Pensiun
2013/2014 0
2014/2015 0
2015/2016 1
2016/2017 1
2017/2018 0
2018/2019 0
2019/2020 0
2020/2021 1
2021/2022 3
2022/2023 0
2023/2024 2

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo.

Struktur kurikulum yang digunakan untuk menghitung kebutuhan guru juga

sama dengan jurusan Administrasi Perkantoran dan Akuntansi. Perhitungan

proyeksi kebutuhan guru produktif jurusan Pemasaran se-Kabupaten juga

dilakukan dengan dua pertimbangan yaitu perhitungan ideal dan perhitungan di
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lapangan. Perhitungan proyeksi kebutuhan guru produktif dilakukan dengan

mengikut sertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuiruan dan tanpa

mengkitsertakannya.

a) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan.

Perhitungan kebutuhan guru produktif jurusan Pemasaran dengan

mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan

dilakukan dengan asumsi bahwa mata pelajaran Dasar Bidang Kejuruan

yang meliputi mata pelajaran Pengantar Ekonomi, Pengantar Bisnis dan

Pengantar Akuntansi Jurusan tetap diampu oleh guru produktif Pemasaran.

Dengan menggunakan rumus yang telah ditentukan dalam teknik analisis

data pada bab III maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut.
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Tabel 42. Hasil Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Guru Produktif dengan Mengikutsertakan Mata Pelajaran Dasar Bidang Kejuruan Jurusan
Pemasaran 2014/2015-2023/2024 di Kabupaten Kulon Progo.

Tahun
Pelajaran

Rombel Tingkat
Jumlah
Rombel

Jumlah
Guru

Pensiun

Guru
yang

Tersedia

Perhitungan
Kebutuhan Guru
Ideal Seharusnya

Kebutuhan
Guru
Ideal*

Perhitungan
Kebutuhan Guru di

Lapangan
Seharusnya

Kebutuhan
Guru

Perhitungan
di

Lapangan*I II III Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

2013/2014 0 22
2014/2015 7 9 8 24 0 22 44 44 -22 24 24 -2
2015/2016 7 7 9 23 1 21 42.5 42 -21 23 23 -2
2016/2017 6 7 7 20 1 20 36.75 37 -17 20 20 0
2017/2018 8 6 7 21 0 20 38.5 38 -18 21 21 -1
2018/2019 6 8 7 21 0 20 38.5 38 -18 21 21 -1
2019/2020 6 6 8 20 0 20 37 37 -17 20 20 0
2020/2021 5 6 6 17 1 19 31.25 31 -12 17 17 2
2021/2022 6 5 6 17 3 16 31.25 31 -15 17 17 -1
2022/2023 5 6 6 17 0 16 31.25 31 -15 17 17 -1
2023/2024 5 5 6 16 2 14 29.5 29 -15 16 16 -2

* Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih
Sumber: Perhitungan.
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b) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi.

Perhitungan kebutuhan guru dengan mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali mata pelajaran Pengantar

Akuntansi dilakukan sama dengan jurusan Administrasi Perkantoran.

Tabel 43. Hasil Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Guru Produktif dengan Mengikutsertakan Mata Pelajaran Dasar Bidang Kejuruan kecuali
Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi Jurusan Pemasaran 2014/2015-2023/2024 di Kabupaten Kulon Progo.

Tahun
Pelajaran

Rombel Tingkat
Jumlah
Rombel

Jumlah
Guru

Pensiun

Guru
yang

Tersedia

Perhitungan Kebutuhan
Guru Ideal Seharusnya Kebutuhan

Guru Ideal*

Perhitungan
Kebutuhan Guru di

Lapangan Seharusnya

Kebutuhan
Guru

Perhitungan
di

Lapangan*I II III Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

2013/2014 0 22

2014/2015 7 9 8 24 0 22 42.667 43 -21 22.667 23 -1

2015/2016 7 7 9 23 1 21 41.333 41 -20 21.833 22 -1

2016/2017 6 7 7 20 1 20 35.667 36 -16 18.917 19 1

2017/2018 8 6 7 21 0 20 37.333 37 -17 19.833 20 0

2018/2019 6 8 7 21 0 20 37.333 37 -17 19.833 20 0

2019/2020 6 6 8 20 0 20 36 36 -16 19 29 -9

2020/2021 5 6 6 17 1 19 30.333 30 -11 16.083 16 3

2021/2022 6 5 6 17 3 16 30.333 30 -14 16.083 16 0

2022/2023 5 6 6 17 0 16 30.333 30 -14 16.083 16 0

2023/2024 5 5 6 16 2 14 28.667 29 -15 15.167 15 -1
*Negetif berarti kurang dan posirif berarti lebih.
Sumber: Perhitungan.
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c) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan.

Perhitungan kebutuhan guru tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan menggunakan asumsi dan umus

yang sama dengan jurusan Administrasi Perkantoran. Berikur disajikan hasil perhitungannya.

Tabel 44. Hasil Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Guru Produktif tanpa mengikutsertakan Mata Pelajaran Dasar Bidang Kejuruan Jurusan
Pemasaran 2014/2015-2023/2024 di Kabupaten Kulon Progo.

Tahun
Pelajaran

Rombel Tingkat Jumlah
Rombel

Jumlah
Guru

Pensiun

Guru
yang

Tersedia

Perhitungan
Kebutuhan Guru
Ideal Seharusnya

Kebutuhan
Guru Ideal*

Perhitungan
Kebutuhan Guru di

Lapangan Seharusnya

Kebutuhan
Guru

Perhitungan di
Lapangan*I II III Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

2013/2014 0 22

2014/2015 7 9 8 24 0 22 32 32 -10 20 20 2

2015/2016 7 7 9 23 1 21 30 30 -9 19.5 19 2

2016/2017 6 7 7 20 1 20 26.5 26 -6 16.75 17 3

2017/2018 8 6 7 21 0 20 28 28 -8 17.5 17 3

2018/2019 6 8 7 21 0 20 28 28 -8 17.5 17 3

2019/2020 6 6 8 20 0 20 26 26 -6 17 17 3

2020/2021 5 6 6 17 1 19 22.5 22 -3 14.25 14 5

2021/2022 6 5 6 17 3 16 22.5 22 -6 14.25 14 2

2022/2023 5 6 6 17 0 16 22.5 22 -6 14.25 14 2

2023/2024 5 5 6 16 2 14 21 21 -7 13.5 13 1
* Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
Sumber: Perhitungan.
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b. Proyeksi kebutuhan guru produktif per sekolah.

Proyeksi kebutuhan guru per sekolah berbeda dengan perhitungan se-kabupaten dan cara menghitungnya sama dengan jurusan lain. Berikut

disajikan  kebutuhan  guru produktif Pemasaran per sekololah dengan beberapa versi perhitungan.

1) Mengikutsertakan mata pelajaran dasar bidang kejuruan.

Tabel 45. Hasil Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Guru Produktif Jurusan Pemasaran per Sekolah dengan Mengikutsertakan Mata Pelajaran Dasar
Bidang Kejuruan Tahun 2014/2015 di Kabupaten Kulon Progo.

NO Nama Sekolah
Rombel Tingkat Total

Rombel
Jml

Guru

Jml
Guru

Pensiun

Guru
yang

tersedia

Perhitungan
Kebutuhan Guru
Ideal Seharusnya

Kebutuhan
Guru
Ideal*

Perhitungan
Kebutuhan Guru di

Lapangan
Seharusnya

Kebutuhan
Guru di

Lapangan*
I II III Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

1 SMK Negeri 1 Pengasih 2 2 2 6 5 0 5 11 11 -6 6 6 -1

2 SMK negeri 1 Samigaluh 1 1 1 3 3 0 3 5.5 5 -2 3 3 0

3
SMK Muhammadiyah 1
Wates

3 1 2 6 2 0 2 11 11 -9 6 6 -4

4
SMK Taman Siswa
Nanggulan

1 1 1 3 4 0 4 5.5 5 -1 3 3 1

5 SMK BOPKRI Samigaluh 1 1 1 3 2 0 2 5.5 5 -3 3 3 -1

6 SMK Kuncup Samigaluh 1 1 1 3 2 0 2 5.5 5 -3 3 3 -1

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
Sumber: Perhitungan.
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2) Mengikutsertakan mata pelajaran dasar bidang kejuruan kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi.

Tabel 46. Hasil Perhitungan Kebutuhan Guru Produktif Jurusan Pemasaran per Sekolah dengan Mengikutsertakan Mata Pelajaran Dasar Bidang
Kejuruan Kecuali Mata Pelajaran pengantar Kejuruan Tahun 2014/2015 di Kabupaten Kulon Progo.

N
o

Nama Sekolah
Rombel Tingkat Total

Rombel
Jml

Guru

Jml
Guru

Pensiun

Guru
yang

tersedia

Perhitungan
Kebutuhan Guru Ideal

Seharusnya

Kebutuhan
Guru
Ideal*

Perhitungan
Kebutuhan Guru di

Lapangan Seharusnya

Kebutuhan
Guru di

Lapangan*
I II III Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

1 SMK Negeri 1 Pengasih 2 2 2 6 5 0 5 10.667 11 -6 5.667 6 -1

2 SMK Negeri 1 Samigaluh 1 1 1 3 3 0 3 5.333 5 -2 2.833 3 0

3
SMK Muhammadiyah 1
Wates

3 1 2 6 2 0 2 10.667 11 -9 5.667 6 -4

4
SMK Taman Siswa
Nanggulan

1 1 1 3 4 0 4 5.333 5 -1 2.833 3 1

5 SMK BOPKRI Samigaluh 1 1 1 3 2 0 2 5.333 5 -3 2.833 3 -1

6 SMK Kuncup Samigaluh 1 1 1 3 2 0 2 5.333 5 -3 2.833 3 -1

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
Sumber: Perhitungan.
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3) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran dasar bidang kejuruan.

Tabel 47. Hasil Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Guru Produktif Jurusan Pemasaran per Sekolah Tanpa Mengikutsertakan Mata Pelajaran Dasar
Bidang Kejuruan Tahun 2014/2015 di Kabupaten Kulon Progo.

NO Nama Sekolah
Rombel Tingkat Total

Rombel
Jml

Guru

Jml
Guru

Pensiun

Guru
yang

tersedia

Perhitungan
Kebutuhan Guru
Ideal Seharusnya

Kebutuhan
Guru
Ideal*

Perhitungan
Kebutuhan Guru di

Lapangan Seharusnya

Kebutuhan
Guru di

Lapangan*

I II III Hasil Pembulatan Hasil Pembulatan

1 SMK Negeri 1 Pengasih 2 2 2 6 5 0 5 10 10 -5 5 5 0

2 SMK negeri 1 Samigaluh 1 1 1 3 3 0 3 5 5 -2 2.5 2 1

3
SMK Muhammadiyah 1
Wates

3 1 2 6 2 0 2 10 10 -8 5 5 -3

4
SMK Taman Siswa
Nanggulan

1 1 1 3 4 0 4 5 5 -1 2.5 2 2

5
SMK BOPKRI
Samigaluh

1 1 1 3 2 0 2 5 5 -3 2.5 2 0

6 SMK Kuncup Samigaluh 1 1 1 3 2 0 2 5 5 -3 2.5 2 0

*Negatif berarti kurang dan Positif berati lebih
Sumber: Perhitungan.
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C. Pembahasan

Proyeksi kebutuhan guru produktif rumpun Bisnis dan Manajemen ini

dilakukan untuk sepuluh tahun ke depan. Berdasarkan tipe perencanaan ditinjau

dari segi waktunya proyeksi ini termasuk perencanaan jangka panjang

sebagaimana pendapat Made Pidarta (2005: 65-66) yang menyebutkan bahwa

terdapat tiga tipe perencanaan yang salah satunya yaitu jangka panjang yang

dilakukan minimum untuk sepuluh tahun.

Pembuatan suatu proyeksi pada umumnya berlandaskan pada sejumlah asumsi

agar hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. Adapun asumsi yang digunakan

dalam proyeksi ini adalah mengunakan asumsi tanpa kebijakan. Sebagaimana

dijelaskan Pusat Statistik Pendidikan (2007: 17) bahwa terdapat tiga asumsi yang

salah satunya adalah tanpa kebijakan yaitu menggunakan kecenderungan data

beberapa tahun terakhir dan konstan berdasarkan data tahun terakhir. Adapun

yang dimaksud kebijakan tersebut adalah target yang ingin dicapai dalam bidang

pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan kurikulum 2013.

Proyeksi kebutuhan guru produktif masing-masing jurusan yang termasuk

rumpun Bisnis dan Manajemen di Kabupaten Kulon Progo berbeda satu dengan

yang lainnya. Perhitungan yang dilakukan juga menggunakan dua rumus umum

yaitu kebutuhan guru ideal sesuai Petunjuk Teknis Pelaksanaan Peraturan

Bersama tentang Penataan dan Pemerataan Guru PNS dan perhitungan kebutuhan

guru yang dilakukan di lapangan. Dari masing-masing perhitungan juga dilakukan

beberapa versi perhitungan yang akan dijelaskan masing-masing mengingat suatu

perencanaan harus bersifat fleksibel. Perhitungan tidak hanya dilakukan dengan
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menggunakan perhitungan ideal dikarenakan dalam penerapannya masih cukup

sulit. Hal tersebut dikarenakan dalam perhitungan ideal khusus untuk mata

pelajaran produktif Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetansi Kejuruan setiap

kelas dibagi menjadi dua dan masing-masing kelompok diampu satu guru.

Dengan demikian akan membutuhkan guru, ruang kelas dan sarana pembelajaran

lain menjadi dua kali lipat.

Guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru produktif jurusan

Administrasi Perkantoran, jurusan Akuntansi dan jurusan Pemasaran. Selain itu,

dilakukan perhitungan dengan mempertimbangkan guru yang akan pensiun di

tahun proyeksi khususnya untuk guru PNS. Hal tersebut dikarenakan untuk guru

PNS memiliki masa pensiun yang bisa dihitung yaitu pada usia 60 tahun.

Sedangkan untuk guru  non PNS baik itu GTY maupun GTT diasumsikan kondisi

dari segi kuantitasnya konstan atau sama dengan data dasar perhitungan yaitu

tahun 2013/2014 serta PNS yang ada tidak dipindah ke luar kabupaten Kulon

Progo atau alih tugas di luar guru.

Selain hal tersebut untuk data yang digunakan dalam perhitungan adalah data

yang lengkap untuk lima tahun yaitu dari tahun 2009/2010 hingga 2013/2014.

Dengan kata lain untuk sekolah yang baru membuka jurusan yang termasuk dalam

rumpun Bisnis dan Manajemen kurang dari lima tahun dianggap sebagai data

yang tidak normal karena belum dapat dilihat perkembangan dan polanya selama

lima tahun seperti halnya sekolah yang lain. Dengan demikian data dari sekolah-

sekolah tersebut dikecualikan dari perhitungan baik data rombel maupun data

gurunya. Oleh sebab itu, hasil penelitian dikecualikan sekolah-sekolah yang
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termasuk data tidak normal dan dijelaskan di setiap jurusan. Dengan demikian

hasil proyeksi kebutuhan guru untuk tahun yang telah ditentukan perlu

ditambahkan dengan kebutuhan guru dari sekolah-sekolah yang termasuk datanya

tidak normal.

Berdasarkan hasil penelitian ternyata perkembangan jumlah rombel untuk

sepuluh tahun ke depan dari ketiga jurusan yang dihitung yaitu jurusan

Administrasi perkantoran, jurusan Akuntansi dan Jurusan Pemasaran berbeda-

beda perkembangannya. Untuk jurusan Administrasi Perkantoran dan Pemasaran

cenderung menurun sedangkan untuk Akuntansi cenderung bertambah. Hal

tersebut dikarenakan animo siswa terhadap jurusan Akuntansi memang lebih

banyak dibandingkan dengan dua jurusan lainnya dikarenakan lulusan Akuntansi

banyak dibutuhkan di lapangan pekerjaan.

Proyeksi kebutuhan guru produktif dilakukan dengan menghitung kebutuhan

se-kabupaten dari masing-masing jurusan dan proyeksi kebutuhan per sekolah

untuk tahun 2014/2015. Kekurangan guru dapat diatasi selain dengan rekrutmen

guru baru dapat pula dengan menerima atau memindahkan guru produktif dari

satuan pendidikan ke satuan pendidikan lain di kabupaten yang sama atau yang

lain. Selain itu, untuk memenuhi kebutuhan guru dapat dilakukan dengan alih

fungsi/profesi guru mata pelajaran tertentu menjadi guru produktif dengan

mempertimbangkan kedekatan latar belakang pendidikan guru tersebut dengan

mata pelajaran produktif yang akan diampu sebagaimana dijelaskan oleh

Kemendikbud (2011:42-43).
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Sedangkan kelebihan guru dapat diatasi dengan dengan meningkatkan

jumlah jam tatap muka di satuan pendidikan dengan mengatur jumlah peserta

didik per rombongan belajar atau meningkatkan daya tampung sekolah. Apabila

tetap terdapat guru yang tidak mengajar maka dapat dilakukan dengan menata

guru tersebut untuk mengajar muatan lokal di sekolah lain sesuai bidangnya

(Kemendikbud, 2011: 45-46). Selaih hal tersebut dapat pula dengan memberikan

tugas tambahan selain mengajar seperti menjadi kepala perpustakaan, kepala

laboratorium dan sebagainya. Karena dalam penelitian ini semua guru dianggap

sama maka perlu diperhatikan juga tugas tambahan yang diampu oleh guru

produktif seperti kepala sekolah, kepala program studi/jurusan, dan tugas

tambahan lain yang akan mengurangi jam tatap muka di kelas karena setiap tugas

memiliki bobot tersendiri. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini belum

mengcover hal tersebut.

1. Jurusan Administrasi Perkantoran

a. Proyeksi kebutuhan guru produktif se-kabupaten.

Perhitungan kebutuhan guru produktif se-kabupaten dilakukan untuk sepuluh

tahun ke depan. Dari 6 SMK yang menyelanggarakan jurusan Admnistrasi

Perkantoran tidak semua diiikutkan dalam perhitungan. Hal tersebut dikarenakan

terdapat satu sekolah yang termasuk data tidak normal yaitu SMK

Muhammadiyah 2 Wates karena jurusan tersebut baru dibuka tahun 2012/2013.

Sehingga pada tahun 2013/2014 baru ada data dua tahun itupun tidak lengkap dari

tingkat I hingga III karena baru dua tahun maka hanya ada tingkat I dan II maka

pola pertumbuhannya belum dapat diketahui. Dengan demikian hanya 5 SMK
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yang diikutkan dalam perhitungan kebutuhan guru produktif Administrasi

Perkantoran se-kabupaten. Sehingga perlu ditambahkan kebutuhan dari SMK

Muhammadiyah 2 Wates pada tahun proyeksi sesuai kebutuhan di sekolah

tersebut. Angka pertumbuhan rombel untuk jurusan ini cenderung negatif

sehingga pada tahun proyeksi jumlah rombel semakin menurun dari tahun dasar

perhitungan. Berikut pembahasan untuk masing-masing versi perhitungan.

1) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan.

Perhitungan proyeksi kebutuhan guru produktif Administrasi Perkantoran

dengan mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan

yaitu mata pelajaran Pengantar Ekonomi, Pengantar Bisnis dan Pengantar

Akuntansi. Hal tersebut diasumsikan bahwa guru produktif Administrasi

Perkantoran juga memiliki bekal tentang mata pelajaran tersebut sehingga tetap

diampu oleh guru produktif jurusan Administrasi Perkantoran.

Berdasarkan hasil perhitungan ideal proyeksi kebutuhan guru produktif

dengan mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan di

Jurusan Administrasi Perkantoran terjadi kekurangan yang cukup banyak.

Akan tetapi, kekurangan tersebut semakin tahun semakin berkurang karena

hasil proyeksi jumlah rombongan belajar juga menurun. Tahun 2014/2015

kekurangan 21 guru, tahun 2015/2016 kekurangan 19 guru, tahun 2016/2017

kekurangan 17 guru, tahun 2017/2018 kekurangan 15 guru, tahun 2018/2019

kekurangan 13 guru, tahun 2019/2020 kekurangan 9 guru, tahun 2020/2021

kekurangan 10 guru, tahun 2021/2022 kekurangan 7 guru, tahun 2022/2023

dan tahun 2023/2024 kekurangan semakin menurun menjadi 6 guru. Dengan
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demikian proyeksi kebutuhan guru produktif Administrasi Perkantoran dari

tahun 2014/2015 hingga tahun 2023/2024 jika menggunakan perhitungan ideal

kekurangan sebanyak 123 orang sehingga perlu penambahan.

Hasil perhitungan proyeksi kebutuhan di lapangan justru berbanding

terbalik karena justru mengalami kelebihan guru meskipun di tahun pertama

yaitu tahun 2013/2014 terjadi kelebihan 1 guru dan tahun berikutnya yaitu

2015/2016 cukup. Sedangkan tahun selanjutnya mengalami kelebihan yaitu

kelebihan 1 guru terjadi di tahun 2016/2017 dan 2016/2017. Kemudian tahun

2018/2019 dan tahun 2020/2021 terjadi kelebihan 2 guru, tahun 2019/2020

terjadi kelebihan 4 guru, serta tahun 2021/2022 hingga 2023/2024 masing-

masing kelebihan 3 guru. Dengan demikian jika menggunakan perhitungan di

lapangan proyeksi kebutuhan guru produktif Administrasi Perkantoran hingga

tahun 2023/2024 menunjukkan bahwa akan terjadi kelebihan guru sebanyak 18

orang.

2) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan

kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi.

Perhitungan kebutuhan guru produktif Administrasi Perkantoran dengan

mengikusertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali

mata pelajaran Pengantar Akuntansi dilakukan dengan asumsi untuk guru mata

pelajaran tersebut dapat diampu oleh guru produktif jurusan Akuntansi yang

memang lebih menguasai bidang tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan ideal

proyeksi kebutuhan guru dengan mengikutsertakan mata pelajaran kelompok

Dasar Bidang Kejuruan kecuali Mata Pelajaran Akuntansi terjadi kekurangan
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yang cukup banyak yaitu tahun 2014/2015 terjadi kekurangan 19 guru, tahun

2015/2016 kekurangan 18 guru, tahun 2016/2017 kekurangan 16 guru, tahun

2017/2018 kekurangan 14 guru, tahun 2018/2019 kekurangan 12 guru, tahun

2019/2020 dan 2020/2021 kekurangan 9 guru, tahun 2021/2022 kekurangan 7

guru, serta tahun 2022/2023 dan tahun 2023/2024 terjadi kekurangan 6 guru.

Sehingga dari tahun 2014/2015 hingga tahun 2023/2024 menunjukkan bahwa

akan terjadi kekurangan 116 orang sehingga perlu penambahan guru.

Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan guru produktif

Administrasi perkantoran di lapangan terjadi ketercukupan guru di tahun

2014/2015. Tahun berikutnya justru kelebihan yaitu tahun 2015/2-15 kelebihan

1 guru, tahun 2016/2017 dan 2017/2018 kelebihan 2 guru, tahun 2018/2019

dan 2020/2021kelebihan 3 guru, tahun 2019/2020 kelebihan 5 guru serta tahun

2021/2022 hingga 2023/2024 masing-masing kelebihan 4 guru. Dengan

demikian hingga tahun 2023/2024 hasil proyeksi menunjukkan bahwa akan

terjadi kekurangan guru sebanyak 28 orang.

3) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang

kejuruan.

Proyeksi kebutuhan guru produktif jurusan Administrasi Perkantoran tanpa

mengikutksertakan mata pelajaran Dasar Bidang Kejuruan dalam perhitungan

digunakan asumsi bahwa mata pelajaran tersebut diampu oleh guru di luar

kelompok guru produktif Administrasi Perkantoran. Jika dihitung berdasarkan

perhitungan ideal tetap mengalami kekurangan yang cukup banyak. Proyeksi

kebutuhan untuk tahun 2014/2015 kekurangan 17 guru, tahun 2015/2016
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kekurangan 15 guru, tahun 2016/2017 kekurangan 13 guru, tahun 2017/2018

kekurangan 12 guru, tahun 2018/2019 kekurangan 10 guru, tahun 2019/2020

dan tahun 2020/2021 kekurangan 7 guru, tahun 2021/2022 kekurangan 5 guru,

serta tahun 2022/2023 dan tahun 2023/2024 kekurangan 4 guru. Dengan

demikian proyeksi kebutuhan ideal guru produktif Administrasi Perkantoran

hingga tahun 2023/2024 menunjukkan bahwa akan terjadi kekurangan

sebanyak 94 orang sehingga perlu penambahan guru. Akan tetapi, jika

perhitungan ideal digunakan akan banyak mengalami kendala seperti

keterbatasan tenaga pendidik, keterbatasan ruang kelas, serta keterbatasan

sarana pembelajaran lainnya yang mendukung. Mengingat untuk setiap rombel

dikelompokkan menjadi dua dan masing-masing kelompok diampu oleh satu

orang guru. Dengan demikian akan dibutuhkan ruang kelas untuk pembelajaran

dua kali lipat. Tidak hanya ruang kelas sarana pembelajaran yang lainnya juga

perlu diperhatikan. Jika perhitungan ideal ini akan digunakan maka perlu

menambah ruang kelas karena jumlah rombel akan menjadi dua kali lipat dari

rombel yang ada.

Oleh sebab itu, maka dilakukan perhitungan proyeksi kebutuhan guru

produktif dengan perhitungan yang biasa dilakukan di lapangan. Berdasarkan

hasil perhitungan riil di lapangan proyeksi kebutuhan guru produktif untuk

jurusan Administrasi Perkantoran di tahun proyeksi justru berbanding terbalik

dengan hasil perhitungan ideal yaitu justru terdapat kelebihan. Kelebihan

terbanyak berjumlah 7 guru untuk tahun 2019/2020. Sedangkan untuk tahun

2014/2015kelebihan 3 guru, tahun  2015/2016 hingga 2017/2018 dan tahun
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2020/2021 masing-masing kelebihan 4 guru. Kemudian tahun lainnya

kelebihan masing-masing 5 guru yaitu tahun 2018/2019 dan 2021/2022 hingga

2023/2024. Maka hingga tahun 2023/2024 akan terjadi kelebihan guru

sebanyak 48 orang sehingga perlu penataan guru.

b. Proyeksi kebutuhan guru produktif per sekolah.

Proyeksi kebutuhan yang dilakukan per sekolah hanya untuk tahun 2014/2015

dengan menggunakan data dasar tahun 2013/2014. Perhitungan kebutuhan per

sekolah sedikit berbeda dengan perhitungan se-kabupaten. Hal tersebut

dikarenakan untuk perhitungan kebutuhan per sekolah data dasar diasumsikan

untuk tahun depan kondisi konstan dari segi jumlah rombel dan guru terkecuali

untuk guru pensiun dan struktur kurikulum yang menggunakan kurikulum 2013.

Berbeda dengan perhitungan se-kabupaten yang menggunakan angka

pertumbuhan, hal tersebut dikarenakan tiap sekolah memiliki perkembangan yang

berbeda-beda.

Meskipun demikian sama halnya dengan perhitungan se-kabupaten,

dalam perhitungan per sekolah juga menggunakan perhitungan ideal dan

perhitungan di lapangan yang masing-masing terdiri dari beberapa versi

perhitungan. Begitu pula untuk sekolah yang termasuk dalam data tidak normal

juga tidak dihitung. Berikut pembahasan masing-masing versi perhitungan.

1) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan.

Berdasarkan hasil perhitungan ideal proyeksi kebutuhan guru produktif di

lima sekolah yang menyelenggarakan jurusan Administrasi Perkantoran jika

menambahkan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan akan
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mengalami kekurangan guru produktif.  SMK Negeri 1 Pengasih kekurangan 5

guru, SMK Muhammadiyah 1 Wates kekurangan 9 guru, SMK

Muhammadiyah Kalibawang kekurangan 5 guru, SMK BOPKRI Wates

kekurangan 2 guru, dan SMK PGRI 1 Sentolo kekurangan 3 guru. Jika

perhitungan ideal akan digunakan maka perlu diperhatikan pemenuhan ruang

kelas dan tenaga pendidiknya.

Sedangkan hasil perhitungan yang dilakukan di lapangan untuk tiga sekolah

guru produktif Administrasi Perkantoran telah tercukupi yaitu di SMK Negeri

1 Pengasih, SMK BOPKRI Wates dan SMK PGRI Sentolo. Sedangkan di dua

sekolah lainnya mengalami kekurangan yaitu di SMK Muhammadiyah 1 Wates

kekurangan 1 guru dan SMK Muhammadiyah Kalibawang kekurangan 2 guru.

Karena sama-sama mengalami kekurangan di dua sekolah dan sekolah yang

lain telah cukup maka pemenuhan kekurangan guru dapat dilakukan dengan

rekrutmen guru baru atau guru produktif Administrasi Perkantoran di luar

kabupaten yang kekurangan jam. Jika memungkinkan dapat pula dengan

menggunakan guru mata pelajaran  lain yang memiliki latar pendidikan sesuai

dengan mata pelajaran yang akan diampu. Misalnya untuk mata pelajaran

kelompok Dasar Bidang Kejuruan seperti Pengantar Ekonomi dapat diampu

oleh guru Ekonomi.

2) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan

kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi.

Proyeksi kebutuhan guru produktif Administrasi Perkantoran dengan

perhitungan ideal mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang
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Kejuruan kecuali mata pelajaran Pengantar Akuntansi akan mengalami

kekurangan. SMK Negeri 1 Pengasih dan SMK Muhammadiyah Kalibawang

akan kekurangan 5 guru, SMK Muhammadiyah 1 Wates kekurangan 8 guru,

SMK BOPKRI Wates kekurangan 2 guru dan untuk SMK PGRI Sentolo akan

kekurangan 3 guru.

Sedangkan dengan perhitungan yang dilakukan di lapangan hanya ada dua

sekolah yang mengalami kekurangan yaitu SMK Muhammadiyah 1 Wates

kekurangan 1 guru dan SMK Muhammadiyah Kalibawang kekurangan 2 guru.

Sedangkan di tiga sekolah yang lain terjadi ketercukupan guru produktif

Administasi Perkantoran. Dengan demikian untuk memenuhi kekurangan guru

baik dari perhitungan ideal maupun di lapangan karena sama-sama mengalami

kekurangan dan tidak ada sekolah yang berlebih maka pemenuhan dapat

dilakukan dengan rekrutmen, tambah jam dari guru produktif Administrasi

Perkantoran dari Kabupaten lain maupun alih fungsi guru mata pelajaran

tertentu yang memiliki latar belakang pendidikan paling mendekati dengan

mata pelajaran yang akan diampu.

3) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang

kejuruan.

Berdasarkan hasil perhitungan ideal kebutuhan guru produktif tanpa

mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan tetap akan

mengalami kekurangan di tiap sekolah. SMK Negeri 1 Pengasih akan

kekurangan 4 guru, SMK Muhammadiyah 1 Wates kekurangan 7 guru, SMK
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Muhammadiyah Kalibawang kekurangan 5 guru, SMK BOPKRI Wates

kekurangan 2 guru dan SMK PGRI Sentolo kekurangan 3 guru.

Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan di lapangan akan terdapat satu

sekolah yang cukup, satu sekolah kekurangan dan tiga lainnya justru berlebih.

Sekolah yang guru produktifnya cukup adalah SMK Muhammadiyah 1 Wates.

Sekolah yang mengalami kekurangan adalah SMK Muhammadiyah

Kalibawang yaitu kekurangan 1 guru. Sedangkan tiga sekolah lainnya

mengalami kelebihan 1 guru yaitu di SMK Negeri 1 Pengasih, SMK BOPKRI

Wates dan SMK PGRI Sentolo. Kekurangan di SMK Muhammadiyah

Kalibawang dapat diisi oleh guru yang berlebih dari SMK PGRI Sentolo

maupun SMK Negeri 1 Pengasih mengingat jaraknya ke SMK Muhammadiyah

Kalibawang lebih dekat dibanding SMK BOPKRI Wates. Sedangkan untuk

mengatasi kekurangan dan kelebihan yang lain dapat dilakukan sama halnya

yang dijelaskan dalam pembahasan pemenuhan kebutuhan guru se-kabupaten.

2. Jurusan Akuntansi

a. Proyeksi kebutuhan guru produktif se-kabupaten.

Jurusan Akuntansi merupakan jurusan yang paling diminati dibanding dua

jurusan lainnya. Hal tersebut terlihat dari angka pertumbuhan rombongan belajar

yang justru positif sehingga hasil proyeksi rombel meningkat dari tahun dasar

perhitungan yaitu tahun 2013/2014. Dari 12 SMK yang menyelenggarakan

jurusan ini terdapat dua sekolah yang datanya tidak normal. SMK tersebut yaitu

SMK Negeri 1 Girimulyo dan SMK Negeri 1 Kokap, yang mana untuk SMK

Negeri 1 Girimulyo baru dibuka pada tahun 2010/2011 dan SMK Negeri 1 Kokap
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baru dibuka tahun 2011/2012. Sehingga pola pertumbuhan jumlah rombel di dua

sekolah tersebut selama lima tahun belum dapat diketahui. Oleh sebab itu, dua

sekolah tersebut tidak diikutkan dalam perhitungan kebutuhan guru produktif

Akuntansi se-kabupaten.

Dengan demikian hasil perhitungan pada tahun proyeksi perlu ditambahkan

kebutuhan dari dua sekolah tersebut agar diketahui kebutuhan untuk satu

kabupaten. Dalam kurikulum 2013 jurusan Akuntansi termasuk dalam program

studi Keuangan. Serta terdapat tiga paket keahlian program studi Keuangan yaitu

Akuntansi, Perbankan, dan Perbankan Syariah. Akan tetapi penelitian ini belum

mengcover hal tersebut, karena hanya dilakukan untuk jurusan yang termasuk

rumpun Bisnis dan Manajemen yang sudah ada di Kabupaten Kulon Progo.

1) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan di

jurusan akuntansi.

Berdasarkan hasil perhitungan ideal proyeksi kebutuhan guru produktif

jurusan Akuntansi jika mengikutsertakan mata pelajaran Dasar Bidang

Kejuruan hanya untuk jurusan Akuntansi akan mengalami kekurangan yang

cukup banyak. Hal tersebut dikarenakan setiap rombel untuk mata pelajaran

Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan dibagi dua kelompok

yang masing-masing diampu oleh satu orang guru. Dengan demikian menjadi

lebih dari dua kali lipat kebutuhan guru dibandingkan dengan menggunakan

perhitungan yang ada di lapangan, dimana setiap rombel tetap diampu oleh satu

orang guru. Selain itu, kecenderungan jumlah pertumbuhan rombel pada lima

tahun terakhir yang digunakan untuk memperoyeksikan sepuluh tahun ke
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depan adalah meningkat sehingga diperkirakan jumlah rombel meningkat.

Jumlah jam pelajaran produktif dalam kurikulum 2013 juga lebih banyak

dibanding dengan kurikulum KTSP sehingga berpengaruh juga terhadap hasil

perhitungan.

Berdasarkan hasil perhitungan ideal proyeksi kebutuhan guru produktif

Akuntansi dengan mengikutsertakan semua mata pelajaran kelompok Dasar

Bidang Kejuruan terjadi kekurangan yang cukup banyak. Pada tahun

2014/2015 terjadi kekurangan 48 guru, tahun 2015/2016 kekurangan 50 guru,

tahun 2016/2017 kekurangan 45 guru, tahun 2017/2018 kekurangan 42 guru,

tahun 2018/2019 kekurangan 52 guru, tahun 2019/2020 kekurangan 54 guru,

tahun 2020/2021dan 2021/2022 kekurangan 50 guru dan untuk tahun

2022/2023 dan 2023/2024 kekurangan 59 guru. Dengan demikian hingga tahun

2023/2024 diperkirakan akan terjadi kekurangan guru sebanyak 509 orang

maka perlu penambahan guru.

Jika dibandingkan dengan hasil perhitungan ideal, hasil perhitungan di

lapangan sama-sama mengalami kekurangan guru. Hanya saja dari segi

jumlahnya kekurangan yang terjadi dengan perhitungan di lapangan tidak

sebanyak hasil perhitungan ideal. Pada empat tahun pertama proyeksi

kekurangan yang terjadi masih berada di bawah 10 guru yaitu untuk tahun

2013/2014 kekurangan 6 guru, tahun 2015/2016 kekurangan 8 guru, tahun

2016/2017 kekurangan 5 guru, dan tahun 2017/2018 kekurangan 3 guru.

Sedangkan untuk enam tahun  berikutnya kekurangan yang terjadi berjumlah

10 hingga 17 guru yaitu untuk tahun 2018/2019 dan 2020/2021 kekurangan 10
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guru, tahun 2019/2020 kekurangan 12 guru, tahun 2021/2022 kekurangan 11

guru serta untuk tahun 2022/2023 dan 2023/2024 kekurangan 17 guru.

Sehingga dari tahun 2014/2015 berdasarkan hasil proyeksi kebutuhan guru

produktif Akuntansi dengan mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar

Bidang Kejuruan menunjukkan bahwa akan terjadi kekurangan sebanyak 99

orang.

2) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan di

jurusan akuntansi dan mata pelajaran pengantar akuntansi di semua

jurusan rumpun bisnis dan manajemen.

Proyeksi kebutuhan ideal guru produktif Akuntansi dengan

mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan di jurusan

Akuntansi dan mata pelajaran Pengantar Akuntansi di semua jurusan rumpun

Bisnis dan Manajemen sepuluh tahun ke depan akan terjadi kekurangan. Tahun

2014/2015 kekurangan 51 guru, tahun 2015/2016 kekurangan 53 guru, tahun

2016/2017 kekurangan 48 guru, tahun 2017/2018 kekurangan 44 guru, tahun

2018/2019 kekurangan 55 guru, tahun 2019/2020 kekurangan  57 guru, tahun

2020/2021 dan tahun 2021/2022 kekurangan 52 guru,  serta tahun 2022/2023

dan 2023/2024 kekurangan 61 guru. Dengan demikian hingga tahun 2023/2024

hasil proyeksi menunjukkan akan terjadi kekurangan 534 guru.

Sedangkan proyeksi kebutuhan dengan perhitungan di lapangan juga

menunjukkan bahwa akan terjadi kekurangan guru produktif Akuntansi. Tahun

2014/2015 kekurangan 10 guru, tahun 2015/2016 kekurangan 11 guru, tahun

2016/2017 kekurangan 8 guru, tahun 2017/2018 kekurangan 5 guru, tahun
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2018/2019 kekurangan 12 guru, tahun 2019/2020 kekurangan  14 guru, tahun

2020/2021 kekurangan 12 guru, tahun 2021/2022 kekurangan 13 guru,  serta

tahun 2022/2023 dan 2023/2024 kekurangan 19 guru. Dengan demikian hingga

tahun 2023/2024 hasil proyeksi menunjukkan akan terjadi kekurangan

sebanyak 123 guru.

3) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang

kejuruan kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi di semua jurusan

rumpun bisnis dan manajemen.

Perhitungan kebutuhan guru tanpa mengikutsertakan mata pelajaran

kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali mata pelajaran Pengantar Akuntansi

dilakukan tidak hanya di jurusan Akuntansi tetapi di dua jurusan lain yang

termasuk dalam rumpun Bisnis dan Manajemen yang ada di Kabupaten Kulon

Progo. Dengan demikian guru mata pelajaran Pengantar Akuntansi di jurusan

Administrasi Perkantoran, Akuntansi, maupun Pemasaran semua berasal dari

guru produktif Akuntansi. Hal tersebut dikarenakan mata pelajaran Pengantar

Akuntansi diasumsikan dapat diampu oleh guru produktif Akuntansi yang

memang ahli di bidang tersebut. Adapun berdasarkan hasil perhitungan ideal

untuk sepuluh tahun ke depan akan terjadi kekurangan yang cukup banyak.

Kebutuhan guru produktif Akuntansi pada tahun 2014/2015 kekurangan 46

guru, tahun 2015/2016 kekurangan 48 guru, tahun 2016/2017 kekurangan 43

guru, tahun 2017/2018 kekurangan 39 guru, tahun 2018/2019 kekurangan 49

guru, tahun 2019/2020 kekurangan 51 guru, tahun 2020/2021 dan 2021/2022

kekurangan 47 guru, tahun 2022/2023 kekurangan 55 guru, dan untuk tahun
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2023/2024 kekurangan 56 guru. Dengan demikian hingga tahun 2023/2024

hasil proyeksi menunjukkan akan terjadi kekurangan guru produktif sebanyak

481 orang.

Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan lapangan untuk proyeksi

kebutuhan guru produktif Akuntansi dengan menambahkan mata pelajaran

Pengantar Akuntansi di semua jurusan rumpun Bisnis dan Manajemen justru

mengalami kekurangan. Kebutuhan untuk tahun 2014/2015 kekurangan 3 guru,

tahun 2015/2016 kekurangan 5 guru, tahun 2016/2017 kekurangan 3 guru,

tahun 2017/2018 kekurangan 1 guru, tahun 2018/2019 dan 2020/2021

kekurangan 6 guru, tahun 2019/2020 dan 2021/2022 kekurangan 8 guru, serta

untuk tahun 2022/2023 dan 2023/2024 kekurangan 13 guru. Dengan demikian

hingga tahun 2023/2024 proyeksi kebutuhan guru produktif menunjukkan

kekurangan sebanyak 67 orang.

4) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang

kejuruan kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi hanya di jurusan

akuntansi.

Proyeksi kebutuhan guru produktif Akuntansi berdasarkan perhitungan ideal

jika hanya menambahkan mata pelajaran Pengantar Akuntansi hanya di jurusan

Akuntansi terjadi kekurangan yang cukup banyak. Kebutuhan guru untuk tahun

2014/2015 kekurangan 42 guru, tahun 2015/2016 kekurangan 45 guru, tahun

2016/2017 kekurangan 40 guru, tahun 2017/2018 kekurangan 37 guru, tahun

2018/2019 kekurangan 46 guru, tahun 2019/2020 kekurangan 49 guru, tahun

2020/2021 dan 2021/2022 kekurangan 45 guru, tahun 2022/2023 kekurangan
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53 guru dan untuk tahun 2023/2024 kekurangan 54 guru. Dengan demikian

hingga tahun 2023/2024 menunjukkan bahwa akan terjadi kekurangan guru

produktif Akuntansi sebanyak 456 orang.

Sedangkan jika menggunakan perhitungan di lapangan terdapat dua tahun

yang mengalami ketercukupan yaitu tahun 2014/2015 dan 2016/2017. Selain

itu terdapat pula kelebihan 2 guru untuk tahun 2017/2018. Sedangkan tahun

lainnya justru terjadi kekurangan yaitu untuk tahun 2015/2016 kekurangan 2

guru, tahun 2018/2019 dan 2019/2020 kekurangan 4 guru, tahun 2020/2021

kekurangan 5 guru, tahun 2021/2022 kekurangan 6 guru, sedangkan untuk

tahun 2022/2023 dan 2023/2024 kekurangan 11 guru. Dengan demikian

hingga tahun 2023/2024 menunjukkan bahwa akan terjadi kekurangan guru

produktif Akuntansi sebanyak 41 orang.

b. Proyeksi kebutuhan guru produktif per sekolah.

Sama halnya dengan jurusan Administrasi Perkantoran kebutuhan guru per

sekolah dilakukan beberapa versi dengan asumsi yang telah disebutkan dalam

perhitungan se-kabupaten.

1) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan di

Jurusan akuntansi.

Hasil perhitungan ideal kebutuhan guru produktif Akuntansi dengan

mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan di sepuluh

sekolah yang menyelenggarakan jurusan Akuntansi mengalami kekurangan.

SMK Negeri 1 Pengasih mengalami kekurangan 3 guru, SMK Negeri 1

Samigaluh dan SMK PGRI Sentolo kekurangan 5 guru, SMK Maa’arif 1
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Temon kekurangan 4 Guru, SMK BOPKRI Wates kekurangan 1 guru, SMK

Muhammadiyah 1 Wates kekurangan 6 guru. Sedangkan SMK YPKK 1 KP,

SMK YPKK 2 KP dan SMK Taman Siswa Nanggulan kekurangan 2 guru lalu

SMK Muhammadiyah Kalibawang kekurangan 7 guru.

Sedangkan hasil perhitungan kebutuhan di lapangan terdapat empat sekolah

yang guru produktif Akuntansinya cukup yaitu SMK Negeri 1 Samigaluh,

SMK Muhammadiyah 1 Wates, SMK YPKK 1 KP, dan SMK YPKK 2 KP.

Selain itu, terdapat 3 sekolah yang kelebihan guru dan tiga sekolah kekurangan

guru. Sekolah yang kelebihan adalah SMK Negeri 1 Pengasih lebih 2 guru,

SMK BOPKRI Wates lebih 1 guru, dan SMK Taman Siswa Nanggulan lebih 1

guru. Sedangkan sekolah yang mengalami kekurangan adalah SMK Ma’arif 1

Temon kurang 1 guru, SMK PGRI Sentolo kurang 2 guru, dan SMK

Muhammadiyah Kalibawang kurang 2 guru. Kekurangan yang terjadi di tiga

sekolah dapat diisi oleh guru dari sekolah yang berlebih seperti kekurangan

yang terjadi di SMK Ma’arif 1 Temon dapat diisi oleh guru dari SMK

BOPKRI Wates. Kekurangan 2 guru di SMK PGRI Sentolo dapat diisi oleh

guru dari SMK Negeri 1 Pengasih. Serta Kekurangan di SMK Muhammadiyah

Kalibawang dapat diisi oleh 1 guru dari SMK Taman Siswa Nanggulan. Hal

tersebut dengan mempertimbangkan jarak antar sekolah. Sedangkan

kekurangan 1 guru lagi yang belum tertutupi di SMK Muhammadiyah

kalibawang dapat menggunakan alternatif yang telah dijelaskan dalam

pemenuhan guru produktif dalam perhitungan se-kabupaten.
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2) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan di

Jurusan akuntansi dan mata pelajaran pengantar akuntansi di semua

jurusan rumpun bisnis dan manajemen.

Hasil perhitungan ideal proyeksi kebutuhan guru produktif Akuntansi

dengan mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan di

jurusan Akuntansi dan mata pelajaran Pengantar Akuntansi di semua jurusan

rumpun Bisnis dan Manajemen untuk sepuluh sekolah yang menyelenggarakan

jurusan Akuntansi mengalami kekurangan. SMK Negeri 1 Pengasih dan SMK

Ma’arif 1 Temon mengalami kekurangan 4 guru, SMK Negeri 1 Samigaluh

kekurangan 5 guru, SMK BOPKRI Wates, SMK YPKK 1 KP dan SMK YPKK

2 KP kekurangan 2 guru, SMK Muhammadiyah 1 Wates dan SMK

Muhammadiyah Kalibawang kekurangan 7 guru. Sedangkan SMK PGRI

Sentolo kekurangan 5 guru dan SMK Taman Siswa Nanggulan kekurangan 2

guru.

Sedangkan hasil perhitungan kebutuhan di lapangan terdapat tiga sekolah

yang guru produktif Akuntansinya cukup yaitu SMK Negeri 1 Samigaluh,

SMK Muhammadiyah 1 Wates, SMK YPKK 1 KP, dan SMK YPKK 2 KP.

Selain itu, terdapat tiga sekolah yang kelebihan guru dan empat sekolah

kekurangan guru. Sekolah yang kelebihan adalah SMK Negeri 1 Pengasih

lebih 1 guru, SMK BOPKRI Wates lebih 1 guru, dan SMK Taman Siswa

Nanggulan lebih 1 guru. Sedangkan sekolah yang mengalami kekurangan

adalah SMK Ma’arif 1 Temon kurang 1 guru, SMK Muhammadiyah 1 Wates

kurang 1 guru, SMK PGRI Sentolo dan SMK Muhammadiyah Kalibawang
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kurang 2 guru. Kekurangan yang terjadi di empat sekolah dapat diisi oleh guru

dari sekolah yang berlebih seperti kekurangan yang terjadi di SMK

Muhammadiyah 1 Wates dapat diisi oleh guru dari SMK BOPKRI Wates.

Kekurangan 2 guru di SMK PGRI Sentolo dapat diisi oleh 1 guru dari SMK

Negeri 1 Pengasih. Serta Kekurangan di SMK Muhammadiyah Kalibawang

dapat diisi oleh 1 guru dari SMK Taman Siswa Nanggulan. Hal tersebut

dengan mempertimbangkan jarak antar sekolah. Sedangkan kekurangan 2 guru

lagi yang belum tertutupi yaitu 1 di SMK Muhammadiyah kalibawang dan 1 di

SMK PGRI Sentolo dapat menggunakan alternatif yang telah dijelaskan dalam

pemenuhan guru produktif sebelumnya.

3) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang

kejuruan kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi di semua jurusan

rumpun bisnis dan manajemen.

Kebutuhan ideal guru Akuntansi tanpa mengikutsertakan mata pelajaran

kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali mata pelajaran Pengantar Akuntansi

juga dilakukan perhitungan di jurusan yang termasuk dalam rumpun Bisnis dan

Manajemen di tiap sekolah yang bersangkutan mengalami kekurangan. SMK

Negeri 1 Pengasih mengalami kekurangan 3 guru, SMK BOPKRI Wates kurag

1 guru, SMK PGRI Sentolo kurang 5 guru. Lalu SMK Negeri 1 Samigaluh dan

SMK Ma’arif 1 Temon kurang 4 guru, SMK Muhammadiyah 1 Wates dan

SMK Muhammadiyah Kalibawang kurang 6 guru, serta SMKYPKK 1 KP,

SMK YPKK 2 KP dan SMK Taman Siswa Nanggulan kurang 2 guru.



105

Sedangkan hasil perhitungan kebutuhan guru produktif Akuntansi di

lapangan di jurusan yang termasuk rumpun Bisnis dan Manajemen di sekolah

yang bersangkutan terdapat empat sekolah yang gurunya cukup, dua sekolah

kekurangan guru dan empat sekolah kelebihan guru. Sekolah yang guru

produktinya cukup adalah SMK Ma’arif 1 Temon, SMK Muhammadiyah 1

Wates, SMK YPKK 1 KP dan SMK YPKK 2 KP. Lalu sekolah yang

mengalami kekurangan yaitu SMK PGRI Sentolo kurang 2 guru dan SMK

Muhammadiyah Kalibawang kurang 1 guru. Sedangkan sekolah yang

mengalami kelebihan adalah SMK Negeri 1 Pengasih yaitu lebih 2 guru, SMK

Negeri 1 Samigaluh lebih 1 guru,SMK BOPKRI Wates lebih 1 guru, dan SMK

taman Siswa Nanggulan lebih 1 guru.  Kelebihan di SMK Negeri 1 Pengasih

dapat dialihkan ke SMK PGRI Sentolo yang kurang 2 guru. Kemudian

kekurangan 1 guru di SMK Muhammadiyah Kalibawang dapat diisi dari SMK

Negeri 1 Samigaluh yang juga lebih 1 guru. Akan tetapi, masih terdapat

kelebihan 1 guru di SMK BOPKRI Wates dan SMK Taman Siswa Nanggulan

kelebihan tersebut dapat diatasi dengan penataan guru produktif sebagaimana

telah dibahas sebelumnya.

4) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang

kejuruan kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi di hanya jurusan

akuntansi.

Kebutuhan guru produktif Akuntansi dengan perhitungan ideal tanpa

mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang kejuruan kecuali

mata pelajaran Pangantar Akuntansi hanya di jurusan Akuntansi masing-
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masing sekolah mengalami kekurangan. SMK Negeri 1 Pengasih, SMK YPKK

1 KP, SMK YPKK 2 KP dan SMK Taman Siswa Nanggulan masing-masing

kekurangan 2 guru. Lalu SMK Negeri 1 Samigaluh dan SMK Ma’arif 1 Temon

masing-masing kekurangan 4 guru, SMK BOPKRI Wates kekurangan 1 guru.

Kemudian SMK Muhammadiyah 1 wates dan SMK PGRI 1 Sentolo

kekurangan 5 guru sedangkan SMK Muhammadiyah kalibawang kekurangan 6

guru.

Sedangkan kebutuhan guru produktif Akuntansi di lapangan tanpa

mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali

mata pelajaran Akuntansi tiga sekolah cukup, dua sekolah kekurangan guru

dan lima sekolah lainnya justru kelebihan. Tiga sekolah yang guru produktif

Akuntansinya cukup adalah SMK Ma’arif 1 Temon, SMK YPKK 1 KP dan

SMK YPKK 2 KP. Lalu sekolah yang mengalami kekurangan adalah SMK

PGRI Sentolo kurang 2 guru dan SMK Muhammadiyah Kalibawang kurang 1

guru. Sekolah yang kelebihan guru produktif Akuntansi adalah SMK Negeri 1

Samigaluh, SMK BOPKRI Sentolo, SMK Muhammadiyah 1 Wates dan SMK

Taman Siswa Nanggulan lebih 1 guru. Sedangkan SMK Negeri 1 Pengasih

lebih 3 guru. Kekurangan 2 guru di SMK PGRI Sentolo dapat diisi oleh guru

lebih dari SMK Negeri 1 Pengasih. Sedangkan Kekurangan di SMK

Muhammadiyah Kalibawang dapat diisi oleh guru lebih dari SMK taman Siswa

Nanggulan atau SMK Negeri Samigaluh mengingat kedua sekolah tersebut

yang memiliki jarak lebih dekat. Sedangkan kelebihan yang masih ada dapat

diatasi dengan alternatif pilihan sebagaimana telah dibahas sebelumnya.
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Jadi, jika perhitungan ideal tersebut akan digunakan maka terjadi kekurangan

personil guru produktif yang cukup banyak sehingga perlu dilakukan recriutment

serta jumlah ruang kelas juga perlu disesuaikan mengingat perhitungan ideal

membuat jumlah rombel menjadi dua kali lipat.

3. Jurusan Pemasaran

a. Proyeksi kebutuhan guru produktif se-kabupaten.

Berdasarkan kurikulum 2013 untuk jurusan pemasaran atau dalam kurikulum

2013 menjadi Tata Niaga terdapat dua paket keahlian yaitu Pengelolaan Bisnis

Ritel dan Pengelolaan Penjualan Langsung. Akan tetapi, dalam penelitian ini

belum mencakup hal tersebut. Dari tujuh SMK yang menyelenggarakan jurusan

Pemasaran terdapat satu sekolah yang termasuk data tidak normal karena jurusan

ini baru dibuka lagi tahun 2010/2011 karena sebelumnya tidak menerima murid

baru hingga tahun 2009/2010 yaitu SMK Muhammadiyah Kalibawang. Oleh

sebab itu, hasil penelitian ini tidak mengikutsertakan sekolah tersebut sehingga

pada tahun proyeksi perlu ditambahkan dengan kebutuhan di sekolah tersebut agar

diketahui kebutuhan se-kabupaten. Sama halnya dengan jurusan Administrasi

Perkantoran, untuk jurusan Pemasaran juga dilakukan beberapa versi perhitungan.

1) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan.

Berdasarkan hasil perhitungan proyeksi kebutuhan tersebut menunjukkan

bahwa kebutuhan guru produktif jurusan Pemasaran jika mengikutsertakan

mata pelajaran Dasar Bidang Kejuruan dengan perhitungan ideal juga akan

mengalami kekurangan yang cukup banyak sama halnya denga jurusan

Administrasi Perkantoran dan Akuntansi. Hal tersebut dikarenakan setiap
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rombel untuk mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi

kejuruan dibagi dua kelompok yang masing-masing diampu oleh satu orang

guru. Dengan demikian menjadi lebih dari dua kali lipat kebutuhan guru

dibandingkan dengan menggunakan perhitungan yang ada di lapangan, dimana

setiap rombel tetap diampu oleh satu orang guru. Selain hal itu, jumlah jam

pelajaran produktif dalam kurikulum 2013 lebih banyak dibanding dengan

kurikulum KTSP sehingga berpengaruh juga terhadap hasil perhitungan.

Proyeksi kebutuhan ideal guru produktif Pemasaran jika mengikutsertakan

mata pelajaran kelompok Dasar Bidang kejuruan menunjukkan bahwa akan

terjadi kekurangan yang cukup banyak. Proyeksi kebutuhan guru produktif

Pemasaran tahun 2014/2015 tejadi kekurangan 22 guru, tahun 2015/2016

kekurangan 21 guru, tahun 2016/2017 dan tahun 2019/2010 kekurangan 17

guru, tahun 2017/2018 dan tahun 2018/2019 kekurangan 18 guru. Lalu tahun

tahun 2020/2021 kekurangan 12 guru dan tshun 2021/2022 hingga 2023/2024

masing-masing terjadi kekurangan 15 guru. Sehingga dari tahun 2014/2015

hingga 2023/2024 hasil proyeksi menunjukkan bahwa akan terjadi kekurangan

sebanyak 170 orang maka diperlukan penambahan guru.

Sedangkan proyeksi kebutuhan guru produktif dengan menggunakan

perhitungan di lapangan jika mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar

Bidang Kejuruan justru akan mengalami kekurangan yaitu tahun 2014/2015,

2015/2016 dan 2023/2024 kekurangan 2 guru, tahun 2017/2018, 2018/2019,

2022/2023 dan 2023/2024 akan terjadi kekurangan 1 guru. Kemudian tahun

2016/2017 dan 2019/2020 terjadi ketercukupan guru. Sedangkan tahun
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2020/2021 justru akan terjadi kelebihan 2 guru. Dengan demikian hingga tahun

2023/2024 menunjukkan akan terjadi kekurangan guru produktif sebanyak 8

orang.

2) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan

kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi.

Perhitungan kebutuhan guru produktif Pemasaran sama halnya dengan

jurusan Administrasi Perkantoran dengan mengikusertakan mata pelajaran

kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali mata pelajaran Pengantar Akuntansi

dilakukan dengan asumsi untuk guru mata pelajaran tersebut dapat diampu oleh

guru produktif jurusan Akuntansi yang memang lebih menguasai bidang

tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan ideal proyeksi kebutuhan guru dengan

mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali

Mata Pelajaran Akuntansi terjadi kekurangan yang cukup banyak di beberapa

tahun pertama proyeksi akan tetapi semakin berkurang hingga tahun ke

sepuluh.

Proyeksi kebutuhan ideal guru produktif Pemasaran yaitu tahun 2014/2015

terjadi kekurangan 21 guru, tahun 2015/2016 kekurangan 20 guru, tahun

2016/2017 dan tahun 2019/2020 kekurangan 16 guru, dan tahun 2017/2018 dan

tahun 2018/2019 kekurangan 17 guru, tahun 2020/2021 kekurangan 11 guru,

tahun 2021/2022 dan tahun 2023/2024 kekurangan 14 guru, dan untuk tahun

2023/2024 kekurangan 15 guru. Dengan demikian hingga tahun 2023/2024

akan terjadi kekurangan sebanyak 161 orang sehingga perlu dilakukan

penambahan/perekrutan guru.
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Kebutuhan guru produktif Pemasaran di lapangan dengan mengikutsertakan

mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali mata pelajaran

Pengantar Akuntansi tahun 2014/2015 hingga 2023/2024 menunjukkan bahwa

akan terjadi kekurangan yang jumlahnya sama dengan perhitungan di lapangan

dengan mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan

yaitu kurang sebanyak 8 orang. Akan tetapi, persebaran tiap tahunnya berbeda

yaitu tahun 2014/2015 hingga 2016/2017 dan 2023/2024 kekurangan sebanyak

1 orang, tahun 2017/2018, 2018/2019, 2021/2022 dan 2022/2023 akan terjadi

ketercukupan, tahun 2019/2020 kekurangan 9 guru, dan untuk tahun 2020/2021

kelebihan 3 guru.

3) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang

kejuruan.

Hasil perhitungan proyeksi kebutuhan ideal guru produktif Pemasaran tanpa

mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan dari tahun

2014/2015 hingga 2023/2024 juga menunjukkan bahwa akan terjadi

kekurangan sebanyak 139 orang. Persebaran tiap tahunnya yaitu tahun

2014/2015 dan 2015/2016 terjadi kekurangan masing-masing 18 guru, tahun

2016/2017 kekurangan 13 guru, tahun 2017/2018 dan 2018/2019 kekurangan

15 guru, tahun 2019/2020 kekurangan 14 guru, tahun 2020/2021 kekurangan 9

guru, tahun 2021/2022 dan 2022/2023 kekurangan 12 guru dan untuk tahun

terakhir proyeksi yaitu 2023/2024 kekurangan 13 guru, sehingga diperlukan

penambahan guru.
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Sedangkan hasil perhitungan di lapangan justru menunjukkan bahwa akan

terjadi kelebihan hingga tahun 2023/3024 sebanyak 26 guru. Persebarannya

yaitu tahun 2014/2015, 2015/2016, 2021/2022 dan 2022/2023 kelebihan 2

guru, tahun 2016/2017 hingga tahun 2019/2020 terjadi kelebihan 3 guru, tahun

2020/2021 kelebihan 5 guru dan untuk tahun 2023/2024 kelebihan 1 guru.

Sehingga dipetlukan penataan guru untuk mengatasi hal tersebut.

b. Proyeksi kebutuhan guru produktif per sekolah.

Proyeksi kebutuhan guru produktif Pemasaran per sekolah dilakukan dengan

asumsi tanpa kebijakan yaitu menggunakan data tahun terakhir untuk perhitungan.

Data tahun 2013/2014 diasumsikan konstan di tahun 2014/2015 kecuali untuk

perhitungan guru yang akan pensiun hingga tahun 2014/2015 serta penggunaan

kurikulum dari KTSP menjadi kurikulum 2013. Sekolah yang temasuk data tidak

normal juga tidak diikutkan dalam perhitungan. Selain, itu guru yang ada

diasumsikan sama dalam kebutuhan jam tatap muka per minggu tanpa tugas

tambahan lain. Sehingga jika terdapat guru yang mengemban tugas tambahan

yang memiliki bobot jam tatap muka tertentu diperhitungkan setelahnya karena

penelitian ini belum mengcover hal tersebut.

1) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan.

Proyeksi kebutuhan ideal guru produktif Pemasaran dengan

mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan dari enam

sekolah yang menyelenggarakan jurusan ini tahun 2014/2015 semuanya

mengalami kekurangan. SMK Negeri 1 Pengasih kekurangan 6 guru, SMK

Negeri 1 Samigaluh kurang 2 guru, SMK Muhammadiyah 1 Wates kurang 9
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guru, SMK Taman Siswa Nanggulan kurang 1 guru, serta SMK BOPKRI

Samigaluh dan SMK Kuncup Samigaluh kurang 3 guru. Kebutuhan tersebut

dapat dipenuhi dengan alternatif pilihan yang telah dibahas sebelumnya.

Meskipun demikian jumlah ruang kelas dan sarana pembelajaran lainnya juga

harus dipertimbangkan mengingat jumlah rombongan belajar menjadi dua kali

lipat.

Sedangkan perhitungan kebutuhan guru produktif Pemasaran di lapangan

tahun 2014/2015 dari enam sekolah terdapat satu sekolah yang cukup, satu

sekolah kelebihan dan sisanya kekurangan. Sekolah yang guru produktif

Pemasarannya cukup adalah SMK Negeri 1 Samigaluh. Lalu sekolah yang

mengalami kelebihan guru produktif Pemasaran adalah SMK Taman Siswa

Nanggulan lebih 1 guru. Sedangkan sekolah yang mengalami kekurangan guru

yaitu SMK Negeri 1 Pengasih, SMK BOPKRI Samigaluh, dan SMK Kuncup

Samigaluh  masing-masing kurang 1 guru dan SMK Muhammadiyah 1 Wates

kurang 4 guru. Kelebihan guru di SMK Taman Siswa Nanggulan dapat

dialihkan ke sekolah lain yang kekurangan terdekat seperti SMK Negeri 1

Samigaluh, SMK BOPKRI Samigaluh atau SMK Kuncup Samigaluh.

Sedangkan kekurangan yang lain dapat diatasi dengan alternatif pilihan

pemenuhan kebutuhan guru yang telah dibahas.

2) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan

kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi.

Proyeksi kebutuhan guru produktif Pemasaran dengan mengikutsertakan

mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali mata pelajaran
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Pengantar Akuntansi tahun 2014/2015 sama persis dengan jumlah kebutuhan

dengan mengikutkan mata pelajaran tersebut sebagaimana telah dibahas di atas.

Hal tersebut dikarenakan jumlah jam pelajaran Pengantar Akuntansi hanya 2

jam di tingkat I dan 2 jam di tingkat II sehingga tidak begitu berpengaruh. Hal

tersebut juga dikarenakan hasil perhitungan jam tetap muka per minggu dibagi

24 pembulatan ke atas karena dibelakang koma lebih dari 0,50 sehingga

hasilnya sama dengan mengikutsertakan mata pelajaran tersebut.

3) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang

kejuruan.

Hasil perhitungan proyeksi kebutuhan ideal guru produktif Pemasaran tanpa

mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan tahun

2014/2015 tetap terjadi kekurangan di semua sekolah yang menyelenggarakan

jurusan Pemasaran. SMK Negeri 1 Pengasih kekurangan 5 guru, SMK Negeri

1 Samigaluh kekurangan 2 guru, SMK Muhammadiyah 1 Wates kekurangan 8

guru, SMK Taman Siswa Nanggulan Kekurangan 1 guru serta SMK BOPKRI

Samigaluh dan SMK Kuncup Samigaluh masing-masing kurang 3 guru.

Sedangkan hail perhitungan kebutuhan guru di lapangan tanpa

mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan tiga

sekolah cukup, satu sekolah kurang dan dua sekolah lainnya kelebihan.

Sekolah yang guru Produktif Pemasarannya cukup adalah SMK Negeri 1

Pengasih, SMK BOPKRI Samigaluh dan SMK Kuncup Samigaluh. Lalu

sekolah yang mengalami kekurangan adalah SMK Muhammadiyah 1 Wates

kurang 3 guru. Sedangkan sekolah yang lebih guru produktif Pemasarannya
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yaitu SMK Negeri 1 Samigaluh lebih 1 guru dan SMK Taman Siswa

Nanggulan lebih 2 guru. Jika dilihat dari jumlah yang kurang dan lebih maka

akan tertutupi. Kekurangan 3 guru di SMK Muhammadiyah 1 Wates dapat diisi

oleh 1 guru dari SMK Negeri 1 Samigaluh dan 2 guru dari SMK Taman Siswa

Nanggulan.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan mengesampingkan kebijakan lokal serta

SPM terkait kebutuhan guru karena mengedepankan perhitungan kebutuhan guru

produktif ideal menurut Petunjuk Teknis Pelaksanaan Peraturan Bersama tentang

Pemetaan dan Penataan guru PNS.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan, hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan

bahwa proyeksi kebutuhan guru produktif rumpun Bisnis dan Manajemen masing-

masing jurusan adalah sebagai berikut.

1. Jurusan Administrasi Perkantoran

Proyeksi kebutuhan guru produktif Pemasaran tahun 2014/2015 hingga tahun

2023/2024 jika menambahkan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan

dengan perhitungan ideal terjadi kekurangan guru sebanyak 123 orang. Apabila

menambahkan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali mata

pelajaran Pengantar Akuntansi terjadi kekurangan guru sebanyak 116 orang.

Apabila tanpa menambahkan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan

terjadi kekurangan guru sebanyak 94 orang.

2. Jurusan Akuntansi

Proyeksi kebutuhan guru produktif Akuntansi tahun 2014/2015 hingga tahun

2023/2024 jika menambahkan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan

dengan perhitungan ideal terjadi kekurangan guru sebanyak 509 orang. Apabila

menambahkan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan di jurusan

Akuntansi dan mata pelajaran Pengantar Akuntansi di semua jurusan rumpun

Bisnis dan Manajemen terjadi kekurangan guru sebanyak 534 orang. Tanpa

menambahkan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali mata

pelajaran Pengantar Akutansi di semua jurusan rumpun Bisnis dan Manajemen
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terjadi kekurangan guru sebanyak 481 orang. Sedangkan jika hanya di jurusan

Akuntansi akan kekurangan sebanyak 456 orang.

3. Jurusan Pemasaran

Proyeksi kebutuhan guru produktif Pemasaran tahun 2014/2015 hingga tahun

2023/2024 jika menambahkan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan

dengan perhitungan ideal terjadi kekurangan guru sebanyak 170 orang. Apabila

menambahkan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali mata

pelajaran Pengantar Akuntansi terjadi kekurangan guru sebanyak 161 orang.

Apabila tanpa menambahkan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan

terjadi kekurangan guru sebanyak 139 orang.

B. Saran

Berdasarkan hasil proyeksi kebutuhan guru sebagaimana telah dipaparkan

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya pemerintah daerah menggunakan perhitungan ideal sesuai Petunjuk

Teknis Pelaksanaan Peraturan Bersama tentang Penataan dan Pemerataan Guru

PNS dalam memenuhi kebutuhan guru produktif. Hal tersebut dikarenakan

perhitungan ideal yang ditetapkan oleh pemerintah pasti ditentukan

berdasarkan berbagai pertimbangan dan hasil penelitian dengan tujuan untuk

meningkatkan kualitas pendidikan kejuruan.

2. Apabila perhitungan ideal kebutuhan guru produktif akan digunakan maka

perlu penambahan guru serta penambahan ruang kelas dan sarana pembelajaran

lainnya.
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3. Untuk mengatasi kekurangan guru produktif dapat dilakukan dengan rekrutmen

guru baru, menerima atau memindahkan guru produktif dari satuan pendidikan

ke satuan pendidikan lain di kabupaten yang sama atau yang lain, alih

fungsi/profesi guru mata pelajaran tertentu yang kekurangan jam mengajar

menjadi guru produktif dengan mempertimbangkan kedekatan latar belakang

pendidikan guru tersebut dengan mata pelajaran produktif yang akan diampu.
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LAMPIRAN 1.
KISI-KISI INSTRUMEN

PROYEKSI KEBUTUHAN GURU KELOMPOK PRODUKTIF SMK RUMPUN BISNIS MANAJEMEN 2014-2023
DI KABUPATEN KULON PROGO

No Aspek Komponen Sumber Data Metode

1
Jurusan Administrasi
Perkantoran

Data guru produktif tahun 2013 Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo Dokumentasi

Data jumlah rombel tahun 2009/2010-2013/2013 ICT Center SMK Kulon Progo Dokumentasi

Struktur kurikulum 2013 Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo Dokumentasi

2 Jurusan Akuntansi

Data guru produktif tahun 2013 Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo Dokumentasi

Data jumlah rombel tahun 2009/2010-2013/2013 ICT Center SMK Kulon Progo Dokumentasi

Struktur kurikulum 2013 Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo Dokumentasi

3 Jurusan Pemasaran

Data guru produktif tahun 2013 Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo Dokumentasi

Data jumlah rombel tahun 2009/2010-2013/2013 ICT Center SMK Kulon Progo Dokumentasi

Struktur kurikulum 2013 Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo Dokumentasi
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LAMPIRAN 2.

PEDOMAN DOKUMENTASI

No Aspek Ada Tidak

1 Data guru produktif jurusan Administrasi Perkantoran tahun 2013

2 Jumlah rombel jurusan Administrasi Perkantoran tahun 2009/2010-2013/2014

3 Struktur kurikulum jurusan Administrasi Perkantoran 2013

4 Data guru produktif jurusan Akuntansi tahun 2013

5 Jumlah rombel jurusan Akuntansi tahun 2009/2010-2013/2014

6 Struktur kurikulum jurusan Akuntansi 2013

7 Data guru produktif jurusan Pemasaran tahun 2013

8 Jumlah rombel jurusan Pemasaran tahun 2009/2010-2013/2014

9 Struktur kurikulum jurusan Pemasaran 2013
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LAMPIRAN 3.

DATA GURU PRODUKTIF SMK
RUMPUN BISNIS DAN MANAJEMEN
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LAMPIRAN 4.

STRUKTUR KURIKULUM
RUMPUN BISNIS DAN MANAJEMEN
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STRUKTUR KURIKULUM SMK/MAK

BIDANG STUDI KEAHLIAN : BISNIS DAN MANAJEMEN
PROGRAM STUDI KEAHLIAN :  ADMINISTRASI

MATA PELAJARAN

KELAS

X XI XII

1 2 1 2 1 2

Kelompok A (Wajib)

1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3

2 Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan

2 2 2 2 2 2

3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4

4 Matematika 4 4 4 4 4 4

5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2

6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2

Kelompok B (Wajib)

7 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2

8 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2

9 Pendidikan Jasmani, Olah Raga &
Kesehatan

3 3 3 3 3 3

Kelompok C (Kejuruan)

C1. Dasar Bidang Kejuruan

10 Pengantar Ekonmomi 2 2 2 2 - -

11 Pengantar Bisnis 2 2 2 2 - -

12 Pengantar Akuntansi 2 2 2 2 - -

C2.  Dasar Kompetensi Kejuruan

13 Manajemen Administrasi Perkantoran 4 4 - - - -

14 Teknologi Perkantoran 4 4 - - - -

15 Komunikasi dan Surat Menyurat 6 6 - - - -

16 Kearsipan 4 4

C3.  Kompetensi Kejuruan

17 Paket Keahlian  : Administrasi Perkantoran - - 18 18 24 24

TOTAL 48 48 48 48 48 48
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STRUKTUR KURIKULUM SMK/MAK

BIDANG STUDI KEAHLIAN : BISNIS DAN MANAJEMEN
PROGRAM STUDI KEAHLIAN :  KEUANGAN

MATA PELAJARAN

KELAS

X XI XII

1 2 1 2 1 2

Kelompok A (Wajib)

1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3

2 Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan

2 2 2 2 2 2

3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4

4 Matematika 4 4 4 4 4 4

5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2

6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2

Kelompok B (Wajib)

7 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2

8 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2

9 Pendidikan Jasmani, Olah Raga &
Kesehatan

3 3 3 3 3 3

Kelompok C (Peminatan)

C1.  Dasar Bidang Kejuruan

10 Pengantar Ekonomi 2 2 2 2 - -

11 Pengantar Bisnis 2 2 2 2 - -

12 Pengantar Akuntansi 2 2 2 2 - -

C2.  Dasar Kompetensi Kejuruan

13 Pengelolaan Dokumen Transaksi 10 10 - - - -

14 Penerapan Prinsip Profesional Bekerja 8 8 - - - -

C3.  Kompetensi Kejuruan

15

Paket Keahlian 1 : Akuntansi - - 18 18 24 24

Paket Keahlian 2 : Perbankan - - 18 18 24 24

Paket Keahlian 3 : Perbankan Syariah - - 18 18 24 24

TOTAL 48 48 48 48 48 48
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STRUKTUR KURIKULUM SMK/MAK

BIDANG STUDI KEAHLIAN : BISNIS DAN MANAJEMEN
PROGRAM STUDI KEAHLIAN :  TATA NIAGA

MATA PELAJARAN

KELAS

X XI XII

1 2 1 2 1 2

Kelompok A (Wajib)

1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3

2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2

3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4

4 Matematika 4 4 4 4 4 4

5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2

6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2

Kelompok B (Wajib)

7 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2

8 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2

9 Pendidikan Jasmani, Olah Raga & Kesehatan 3 3 3 3 3 3

Kelompok C (Kejuruan)

C1.  Dasar Bidang Kejuruan

10 Pengantar Ekonomi 2 2 2 2 - -

11 Pengantar Bisnis 2 2 2 2 - -

12 Pengantar Akuntansi 2 2 2 2 - -

C2.  Dasar Kompetensi Kejuruan

13 Analisa dan Riset Pasar 4 4 - - - -

14 Perencanaan Pemasaran 4 4 - - - -

15 Pengelolaan Usaha Pemasaran 4 4 - - -

16 Strategi Pemasaran 3 3 - - - -

17 Pemasaran On Line 3 3

C3. Kompetensi Kejuruan

18
Paket Keahlian 1 : Pengelolaan Bisnis Ritel - - 18 18 24 24

Paket Keahlian 2 : Pengelolaan Penjualan
Langsung - - 18 18 24 24

TOTAL 48 48 48 48 48 48
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LAMPIRAN 5.

PERHITUNGAN PROYEKSI
KEBUTUHAN GURU PRODUKTIF SMK

RUMPUN BINIS DAN MANAJEMEN
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PERHITUNGAN

1. Jurusan Administrasi Perkantoran
a. Angka Pertumbuhan Rombel
Rumus: Rn = Rn− Rn−1Rn−1 x 100

Keterangan:

ATRn = angka pertumbuhan rombel tahun n

Rn = rombel tahun n

Rn-1 = rombel tahun n-1

Tahun
Rombel Tingkat Total

RombelI II III
2009/2010 10 9 8 27
2010/2011 11 12 10 33
2011/2012 10 11 12 33
2012/2013 8 10 11 29
2013/2014 7 8 11 26

1. ATR2010/2011

Tingkat I = x 100 = x 100 = 0.1 x 100 = 10 %

Tingkat II = x 100 = x 100 = 0.2 x 100 = 20 %

Tingkat III = x 100 = x 100 = 0.11111 x 100 = 11.111%

2. ATR2011/2012

Tingkat I = x 100 = x 100 = -0.09091 x 100 = - 9.091%

Tingkat II = x 100 = x 100 = 0 x 100 = 0%

Tingkat III = x 100 = x 100 = 0 x 100 = 0%

3. ATR2012/2013

Tingkat I = x 100 = x 100 = -0.2 x 100 = - 20%

Tingkat II = x 100 = x 100 = 0 x 100 = 0%

Tingkat III = x 100 = x 100 = 0 x 100 = 0%

4. ATR2013/2014

Tingkat I = x 100 = x 100 = -0.125 x 100 = - 12.5%

Tingkat II = x 100 = x 100 = 0 x 100 = 0%
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Tingkat III = x 100 = x 100 = 0.1 x 100 = 10%

b. Proyeksi Rombel
Rumus: Rn+1= Rn x [(1 +( ATRn/100)]

Keterangan:

Rn+1 = proyeksi rombel tahun n+1

Rn = rombel tahun n

ATRn = angka pertumbuhan rombel dari tahun n-1 ke n

Tahun
Tingkat

I ATR II ATR III ATR
2009/2010 10 9 8
2010/2011 11 10 12 20 10 11.111
2011/2012 10 -9.091 11 0 12 0
2012/2013 8 -20 10 0 11 0
2013/2014 7 -12.5 9 0 11 10

Tingkat I
R2014/2015 = 7 x [(1+(10/100)] = 7 x [1+0.1] = 7 x 1.1 = 7.7

= 8
R2015/2016 = 8 x [(1+(-9.091/100)] = 8 x [1+(-0.09091)] = 8 x 0.90909 = 7.273

= 8
R2016/2017 = 8 x [(1+(-20/100)] = 8 x [1+(-0.2)] = 8 x 0.8 = 6.4

= 6
R2017/2018 = 6 x [(1+(-12.5/100)] = 6 x [1+(-0.125)] = 6 x 0.875 = 5.25

= 5
R2018/2019 = 5 x [(1+(10/100)] = 5 x [1+(0.1)] = 5 x 1.1 = 5.5

= 5
R2019/2020 = 5 x [(1+(-9.091/100)] = 5 x [1+(-0.09091)] = 5 x 0.90909 = 4.545

= 5
R2020/2021 = 5 x [(1+(-20/100)] = 5 x [1+(-0.2)] = 5 x 0.8 = 4
R2021/2022 = 4 x [(1+(-12.5/100)] = 4 x [1+(-0.125)] = 4 x 0.875 =3.5

= 3
R2022/2023 = 3 x [(1+(10/100)] = 3 x [1+0.1] = 3 x 1.1 = 3.3

= 3
R2023/2024 = 3 x [(1+(-9.091/100)] = 3 x [1+(-0.09091)] = 3 x 0.90909 = 2.727

= 3
Tingkat II
R2014/2015 = 7 x [(1+(20/100)] = 7 x [1+0.2] = 7 x 1.2 = 8.4 = 8
R2015/2016 = 8 x [(1+(0/100)] = 8 x [1+0] = 8 x 1 = 8
R2016/2017 = 7 x [(1+(0/100)] = 7 x [1+0] = 7 x 1 = 7
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R2017/2018 = 6 x [(1+(0/100)] = 6 x [1+0] = 6 x 1 = 6
R2018/2019 = 5 x [(1+(20/100)] = 5 x [1+0.2] = 5 x 1.2 = 6
R2019/2020 = 5 x [(1+(0/100)] = 5 x [1+0] = 5 x 1 = 5
R2020/2021 = 5 x [(1+(0/100)] = 5 x [1+0] = 5 x 1 = 5
R2021/2022 = 4 x [(1+(0/100)] = 4 x [1+0] = 4 x 1 = 4
S2022/2023 = 3 x [(1+(20/100)] = 3 x [1+0.2] = 3 x 1.2 = 3.6 = 4
S2023/2024 = 3 x [(1+(0/100)] = 3 x [1+0] = 3 x 1 = 3

Tingkat III
R2014/2015 = 8 x [(1+(11.11/100)]= 8 x [1+0.1111] = 8 x 1.1111 = 8.889

= 9
R2015/2016 = 8 x [(1+(0/100)] = 8 x [1+0] = 8 x 1 = 8
R2016/2017 = 8 x [(1+(0/100)] = 8 x [1+0] = 8 x 1 = 8.8
R2017/2018 = 7 x [(1+(10/100)] = 7 x [1+0.1] = 7 x 1.1 = 7.7

= 8
R2018/2019 = 6 x [(1+(11.11/100)]= 6 x [1+0.1111] = 6 x 1.1111 = 6.667

= 7
R2019/2020 = 6 x [(1+(0/100)] = 6 x [1+0] = 6 x 1 = 6
R2020/2021 = 5 x [(1+(0/100)] = 5 x [1+0] = 5 x 1 = 5
R2021/2022 = 5 x [(1+(10/100)] = 5 x [1+0.1] = 5 x 1.1 = 5.5

= 5
R2022/2023 = 4x [(1+(11.11/100)] = 4 x [1+0.1111] = 4 x 1.1111 = 4.444

= 4
R2023/2024 = 4 x [(1+(0/100)] = 4 x [1+0] = 4 x 1 = 4

c. Proyeksi Kebutuhan Guru Se-Kabupaten

KGp =
JTM

24
1) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan

a) Perhitungan Ideal
(1)Kebutuhan seharusnya

KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel
tingkat II x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MPa x Jml
Rombel tingkat I x 1) + (MPa x Jml Rombel tingkat II x 1)] / 24

Keterangan:
a = mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
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KGp2014/2015

= [(18 x 8 x 2)+(18 x 8 x 2)+(24 x 8 x 2)+(6 x 8 x 1)+(6 x 8 x 1)]/24
= [288+288+384+48+48]/24 = 1056/24 = 44
KGp2015/2016

= [(18 x 7 x 2)+(18 x 8 x 2)+(24 x 8 x 2)+(6 x 7 x 1)+(6 x 8 x 1)]/24
= [252+288+384+42+48]/24 = 1014/24 = 42.25 = 42
KGp2016/2017

= [(18 x 6 x 2)+(18 x 7 x 2)+(24 x 8 x 2)+(6 x 6 x 1)+(6 x 7 x 1)]/24
= [216+252+384+36+42]/24 = 930/24 = 38.75 = 39
KGp2017/2018

= [(18 x 5 x 2)+(18 x 6 x 2)+(24 x 8 x 2)+(6 x 5 x 1)+(6 x 6 x 1)]/24
= [180+216+384+30+36]/24 = 846/24 = 35.25 = 35
KGp2018/2019

= [(18 x 5 x 2)+(18 x 6 x 2)+(24 x 7 x 2)+(6 x 5 x 1)+(6 x 6 x 1)]/24
= [180+216+336+30+36]/24 = 798/24 = 33.25 =33
KGp2019/2020

= [(18 x 5 x 2)+(18 x 5 x 2)+(24 x 6 x 2)+(6 x 5 x 1)+(6 x 5 x 1)]/24
= [180+180+288+30+30]/24 = 708/24 = 29.5
KGp2020/2021

= [(18 x 4 x 2)+(18 x 5 x 2)+(24 x 5 x 2)+(6 x 4 x 1)+(6 x 5 x 1)]/24
= [144+180+240+24+30]/24 = 618/24 = 25.75 = 26
KGp2021/2022

= [(18 x 3 x 2)+(18 x 4 x 2)+(24 x 5 x 2)+(6 x 3 x 1)+(6 x 4 x 1)]/24
= [108+144+240+18+24]/24 = 534/24 = 22.25 = 22
KGp2022/2023

= [(18 x 3 x 2)+(18 x 4 x 2)+(24 x 4 x 2)+(6 x 3 x 1)+(6 x 4 x 1)]/24
= [108+144+192+18+24]/24 = 486/24 = 20.25 = 20
KGp2023/2024

= [(18 x 3 x 2)+(18 x 4 x 2)+(24 x 4 x 2)+(6 x 3 x 1)+(6 x 4 x 1)]/24
= [108+144+192+18+24]/24 = 486/24 = 20.25 = 20

(2)Kebutuhan di lapangan
Kebutuhan di lapangan yaitu kebutuhan seharusnya dikurangi guru yang

tersedia di lapangan. Guru yang tersedia di lapangan hasil dari pengurangan
guru yang ada dengan guru yang akan pensiun di tahun proyeksi. Guru yang
ada di tahun proyeksi merupakan guru yang tersedia di tahun sebelumnya.
Berikut perhitungannya:
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Tahun
Pelajaran

Guru yang
ada

Guru yang
Pensiun

Guru tersedia

2013/2014 25 1 25 – 1 = 24
2014/2015 24 1 24 – 1 = 23
2015/2016 23 0 23 – 0 = 23
2016/2017 23 1 23 – 1 = 22
2017/2018 22 2 22 – 2 = 20
2018/2019 20 0 20 – 0 = 20
2019/2020 20 0 20 – 0 = 20
2020/2021 20 4 20 – 4 = 16
2021/2022 16 1 16 – 1 = 15
2022/2023 15 1 15 – 1 = 14
2023/2024 14 0 14 – 0 = 14

Rumus perhitungan kebutuhan guru produktif Pemasaran di lapangan
dengan perhitungan ideal = jumlah guru yang tersedia di tahun proyeksi -
jml kebutuhan seharusnya. Berikut perhitungannya:

Tahun
Pelajaran

Guru yang
tersedia

Kebutuhan
seharusnya

Kebutuhan di
lapangan*

2014/2015 23 44 23 – 44 = -21
2015/2016 23 42 23 – 42 = -19
2016/2017 22 39 22 – 39 = -17
2017/2018 20 35 20 – 35 = -15
2018/2019 20 33 20 – 33 = -13
2019/2020 20 29 20 – 29 = -9
2020/2021 16 26 16 – 26 = -10
2021/2022 15 22 15 – 22 = -7
2022/2023 14 20 14 – 20 = -6
2023/2024 14 20 14 – 20 = -6

Total
- 123

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih
b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan.

(1)Kebutuhan seharusnya

KGp = [(MP a+b+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MP a+b+c x Jml rombel
tingkat      II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1)] / 24

Keterangan:
a = mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
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c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
KGp2014/2015 = [(24 x 8 x 1)+(24 x 8 x 1)+(24 x 8 x 1)]/24
= [(192+192+192)]/24= 576/24 = 24

KGp2015/2016 = [(24 x 7 x 1)+(24 x 8 x 1)+(24 x 8 x 1)]/24
= [(168+192+192)]/24= 552/24 = 23

KGp2016/2017 = [(24 x 6 x 1)+(24 x 7 x 1)+(24 x 8 x 1)]/24
= [(144+168+192)]/24= 504/24 = 21

KGp2017/2018 = [(24 x 5 x 1)+(24 x 6 x 1)+(24 x 8 x 1)]/24
= [(120+144+192)]/24 = 456/24 = 19
KGp2018/2019 = [(24 x 5 x 1)+(24 x 6 x 1)+(24 x 7 x 1)]/24
= [(120+144+168)]/24 = 432/24 = 18
KGp2019/2020 = [(24 x 5 x 1)+(24 x 5 x 1)+(24 x 6 x 1)]/24
= [(120+120+144)]/24 = 384/24 = 16
KGp2020/2021 = [(24 x 4 x 1)+(24 x 5 x 1)+(24 x 5 x 1)]/24
= [(96+120+120)]/24 = 336/24 = 14
KGp2021/2022 = [(24 x 3 x 1)+(24 x 4 x 1)+(24 x 5 x 1)]/24
= [(72+96+120)]/24 = 288/24 = 12
KGp2022/2023 = [(24 x 3 x 1)+(24 x 4 x 1)+(24 x 4 x 1)]/24
= [(72+96+96)]/24 = 264/24 = 11
KGp2023/2024 = [(24 x 3 x 1)+(24 x 4 x 1)+(24 x 4 x 1)]/24
= [(72+96+96)]/24 = 264/24 = 11

(2)Kebutuhan di lapangan
Kebutuhan di lapangan yaitu kebutuhan seharusnya dikurangi guru yang

tersedia di lapangan. Guru yang tersedia sama dengan perhitungan ideal.
Rumus perhitungan kebutuhan guru produktif Pemasaran di lapangan
dengan perhitungan ideal maupun si lapangan sama. Berikut
perhitungannya:

Tahun
Pelajaran

Guru yang ada Kebutuhan seharusnya Kebutuhan di lapangan*

2014/2015 23 24 23 – 24 = -1
2015/2016 23 23 23 – 23 = 0
2016/2017 22 21 22 – 21 = 1
2017/2018 20 19 20 – 19 = 1
2018/2019 20 18 20 – 18 = 2
2019/2020 20 16 20 – 16 = 4
2020/2021 16 14 16 – 14 = 2
2021/2022 15 12 15 – 12 = 3
2022/2023 14 11 14 – 11 = 3
2023/2024 14 11 14 – 11 = 3
Total 18

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih
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2) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan
kecuali mapel pengantar akuntansi
a) Perhitungan Ideal
(1)Kebutuhan seharusnya

KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel
tingkat II x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MPa x Jml
Rombel tingkat I x 1) + (MPa x Jml Rombel tingkat II x 1)] / 24

Keterangan:
a = mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali mata

pelajaran Pengantar Akuntansi
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
KGp2014/2015

= [(18 x 8 x 2)+(18 x 8 x 2)+(24 x 8 x 2)+(4 x 8 x 1)+(4 x 8 x 1)]/24
= [288+288+384+32+32]/24 = 1024/24 = 42.667 = 43
KGp2015/2016

= [(18 x 7 x 2)+(18 x 8 x 2)+(24 x 8 x 2)+(4 x 7 x 1)+(4 x 8 x 1)]/24
= [252+288+384+28+32]/24 = 984/24 = 41
KGp2016/2017

= [(18 x 6 x 2)+(18 x 7 x 2)+(24 x 8 x 2)+(4 x 6 x 1)+(4 x 7 x 1)]/24
= [216+252+384+24+28]/24 = 904/24 = 37.667 = 38
KGp2017/2018

= [(18 x 5 x 2)+(18 x 6 x 2)+(24 x 8 x 2)+(4 x 5 x 1)+(4 x 6 x 1)]/24
= [180+216+384+20+24]/24 = 824/24 = 34.333 = 34
KGp2018/2019

= [(18 x 5 x 2)+(18 x 6 x 2)+(24 x 7 x 2)+(4 x 5 x 1)+(4 x 6 x 1)]/24
= [180+216+336+20+24]/24 = 776/24 = 32.333 =32
KGp2019/2020

= [(18 x 5 x 2)+(18 x 5 x 2)+(24 x 6 x 2)+(4 x 5 x 1)+(4 x 5 x 1)]/24
= [180+180+288+20+20]/24 = 688/24 = 28.667 = 29
KGp2020/2021

= [(18 x 4 x 2)+(18 x 5 x 2)+(24 x 5 x 2)+(6 x 4 x 1)+(6 x 5 x 1)]/24
= [144+180+240+24+30]/24 = 618/24 = 25.75 = 26
KGp2021/2022

= [(18 x 3 x 2)+(18 x 4 x 2)+(24 x 5 x 2)+(4 x 3 x 1)+(4 x 4 x 1)]/24
= [108+144+240+12+16]/24 = 520/24 = 21.667 = 22
KGp2022/2023

= [(18 x 3 x 2)+(18 x 4 x 2)+(24 x 4 x 2)+(4 x 3 x 1)+(4 x 4 x 1)]/24
= [108+144+192+12+16]/24 = 472/24 = 19.667 = 20
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KGp2023/2024

= [(18 x 3 x 2)+(18 x 4 x 2)+(24 x 4 x 2)+(4 x 3 x 1)+(4 x 4 x 1)]/24
= [108+144+192+12+16]/24 = 472/24 = 19.667 = 20

(2)Kebutuhan di lapangan
Tahun

Pelajaran
Guru yang ada Kebutuhan seharusnya Kebutuhan di lapangan*

2014/2015 23 42 23 – 42 = -19
2015/2016 23 41 23 – 41 = -18
2016/2017 22 38 22 – 38 = -16
2017/2018 20 34 20 – 34 = -14
2018/2019 20 32 20 – 32 = -12
2019/2020 20 29 20 – 29 = -9
2020/2021 16 25 16 – 25 = -9
2021/2022 15 22 15 – 22 = -7
2022/2023 14 20 14 – 20 = -6
2023/2024 14 20 14 – 20 = -6
Total -116

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih
b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan.
(1)Kebutuhan seharusnya

KGp = [(MP a+b+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MP a+b+c x Jml rombel
tingkat II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1)] / 24

Keterangan:
a = mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali mata

pelajaran Pengantar Akuntansi
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
KGp2014/2015 = [(22 x 8 x 1)+(22 x 8 x 1)+(24 x 8 x 1)]/24

= [(176+176+192)]/24 = 544/24 = 22.667 = 23
KGp2015/2016 = [(22 x 7 x 1)+(22 x 8 x 1)+(24 x 8 x 1)]/24

= [(154+176+192)]/24 = 522/24 = 21.75 = 22
KGp2016/2017 = [(22 x 6 x 1)+(22 x 7 x 1)+(24 x 8 x 1)]/24

= [(132+154+192)]/24 = 478/24 = 19.917 = 20
KGp2017/2018 = [(22 x 5 x 1)+(22 x 6 x 1)+(24 x 8 x 1)]/24

= [(110+132+192)]/24 = 434/24 = 18.083 = 18
KGp2018/2019 = [(22 x 5 x 1)+(22 x 6 x 1)+(24 x 7 x 1)]/24

= [(110+132+168)]/24 = 410/24 = 17.083 = 17
KGp2019/2020 = [(22 x 5 x 1)+(22 x 5 x 1)+(24 x 6 x 1)]/24

= [(110+110+144)]/24 = 364/24 = 15.167 = 15
KGp2020/2021 = [(22 x 4 x 1)+(22 x 5 x 1)+(24 x 5 x 1)]/24
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= [(88+110+120)]/24 = 318/24 = 13.25 = 13
KGp2021/2022 = [(22 x 3 x 1)+(22 x 4 x 1)+(24 x 5 x 1)]/24

= [(66+88+120)]/24 = 274/24 = 11.417 = 11
KGp2022/2023 = [(22 x 3 x 1)+(22 x 4 x 1)+(24 x 4 x 1)]/24

= [(66+88+96)]/24 = 250/24 = 10.417 = 10
KGp2023/2024 = [(22 x 3 x 1)+(22 x 4 x 1)+(24 x 4 x 1)]/24

= [(66+88+96)]/24 = 264/24 = 10.417 = 10
(3)Kebutuhan di lapangan

Tahun
Pelajaran

Guru yang ada Kebutuhan seharusnya Kebutuhan di lapangan*

2014/2015 23 23 23 – 23 = 0
2015/2016 23 22 23 – 22 = 1
2016/2017 22 20 22 – 20 = 2
2017/2018 20 18 20 – 18 = 2
2018/2019 20 17 20 – 17 = 3
2019/2020 20 15 20 – 15 = 5
2020/2021 16 13 16 – 13 = 3
2021/2022 15 11 15 – 11 = 4
2022/2023 14 10 14 – 10 = 4
2023/2024 14 10 14 – 10 = 4
Total 28

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
3) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang

kejuruan
a) Perhitungan Ideal
(1)Kebutuhan seharusnya

KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel
tingkat II x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2)] / 24

Keterangan:
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
KGp2014/2015= [(18 x 8 x 2)+(18 x 8 x 2)+(24 x 8 x 2)]/24

= [288+288+384]/24 = 960/24 = 40
KGp2015/2016= [(18 x 7 x 2)+(18 x 8 x 2)+(24 x 8 x 2)]/24

= [252+288+384]/24 = 924/24 = 38.5 = 38
KGp2016/2017= [(18 x 6 x 2)+(18 x 7 x 2)+(24 x 8 x 2)]/24

= [216+252+384]/24 = 852/24 = 35.5 = 35
KGp2017/2018= [(18 x 5 x 2)+(18 x 6 x 2)+(24 x 8 x 2)]/24

= [180+216+384]/24 = 780/24 = 32.5 = 32
KGp2018/2019= [(18 x 5 x 2)+(18 x 6 x 2)+(24 x 7 x 2)]/24

= [180+216+336]/24 = 732/24 = 30.5 =30
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KGp2019/2020= [(18 x 5 x 2)+(18 x 5 x 2)+(24 x 6 x 2)]/24
= [180+180+288]/24 = 648/24 = 27

KGp2020/2021= [(18 x 4 x 2)+(18 x 5 x 2)+(24 x 5 x 2)]/24
= [144+180+240]/24 = 564/24 = 23.5 = 23

KGp2021/2022= [(18 x 3 x 2)+(18 x 4 x 2)+(24 x 5 x 2)]/24
= [108+144+240]/24 = 492/24 = 20.5 = 20

KGp2022/2023= [(18 x 3 x 2)+(18 x 4 x 2)+(24 x 4 x 2)]/24
= [108+144+192]/24 = 444/24 = 18.5 = 18

KGp2023/2024= [(18 x 3 x 2)+(18 x 4 x 2)+(24 x 4 x 2)]/24
= [108+144+192]/24 = 444/24 = 18.5 = 18

(2)Kebutuhan di lapangan
Tahun

Pelajaran
Guru yang tersedia Kebutuhan seharusnya Kebutuhan di lapangan*

2014/2015 23 40 23 – 40 = -17

2015/2016 23 38 23 – 38 = -15

2016/2017 22 35 22 – 35 = -13

2017/2018 20 32 20 – 32 = -12

2018/2019 20 30 20 – 30 = -10

2019/2020 20 27 20 – 27 = -7

2020/2021 16 23 16 – 23 = -7

2021/2022 15 20 15 – 20 = -5

2022/2023 14 18 14 – 18 = -4

2023/2024 14 18 14 – 18 = -4

Total - 94

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih
b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan.

(1)Kebutuhan seharusnya

KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MP b+c x Jml rombel
tingkat II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1)] / 24

Keterangan:
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
KGp2014/2015 = [(18 x 8 x 1)+(18 x 8 x 1)+(24 x 8 x 1)]/24

= [(144+144+192)]/24 = 480/24 = 20
KGp2015/2016 = [(18 x 7 x 1)+(18 x 8 x 1)+(24 x 8 x 1)]/24

= [(126+144+192)]/24 = 462/24 = 19.25 = 19
KGp2016/2017 = [(18 x 6 x 1)+(18 x 7 x 1)+(24 x 8 x 1)]/24

= [(108+126+192)]/24 = 426/24 = 17.75 = 18
KGp2017/2018 = [(18 x 5 x 1)+(18 x 6 x 1)+(24 x 8 x 1)]/24

= [(90+108+192)]/24 = 390/24 = 16.25 = 16
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KGp2018/2019 = [(18 x 5 x 1)+(18 x 6 x 1)+(24 x 7 x 1)]/24
= [(90+108+168)]/24 = 366/24 = 15.25 = 15

KGp2019/2020 = [(18 x 5 x 1)+(18 x 5 x 1)+(24 x 6 x 1)]/24
= [(90+90+144)]/24 = 324/24 = 13.5 = 13

KGp2020/2021 = [(18 x 4 x 1)+(18 x 5 x 1)+(24 x 5 x 1)]/24
= [(72+90+120)]/24 = 282/24 = 11.75 = 12

KGp2021/2022 = [(18 x 3 x 1)+(18 x 4 x 1)+(24 x 5 x 1)]/24
= [(54+72+120)]/24 = 246/24 = 10.25 = 10

KGp2022/2023 = [(18 x 3 x 1)+(18 x 4 x 1)+(24 x 4 x 1)]/24
= [(54+72+96)]/24 = 222/24 = 9.25 = 9

KGp2023/2024 = [(18 x 3 x 1)+(18 x 4 x 1)+(24 x 4 x 1)]/24
= [(54+72+96)]/24 = 222/24 = 9.25 = 9

(2)Kebutuhan di lapangan
Tahun

Pelajaran
Guru yang tersedia Kebutuhan seharusnya Kebutuhan di lapangan*

2014/2015 23 20 23 – 20 = 3

2015/2016 23 19 23 – 19 = 4

2016/2017 22 18 22 – 18 = 4

2017/2018 20 16 20 – 16 = 4

2018/2019 20 15 20 – 15 = 5

2019/2020 20 13 20 – 13 = 7

2020/2021 16 12 16 – 12 = 4

2021/2022 15 10 15 – 10 = 5

2022/2023 14 9 14 – 9 = 5

2023/2024 14 9 14 – 9 = 5

Total 46

d. Proyeksi Kebutuhan Guru Per Sekolah

NO Nama Sekolah
Rombel Tingkat Total

Rombel
Jml

Guru

Jml
Guru

Pensiun

Guru yang
tersedia

I II III

1 SMK Negeri 1 Pengasih 2 2 2 6 7 1 7 – 1 = 6

2 SMK Muhammadiyah 1 Wates 2 3 4 9 8 0 8 – 8 = 8

3
SMK Muhammadiyah
Kalibawang

1 1 2 4 2 0 2 – 0 = 2

4 SMK BOPKRI Wates 1 1 1 3 3 0 3 – 0 = 3

5 SMK PGRI 1 Sentolo 1 1 2 4 5 1 5 – 1 = 4
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1) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan
Proyeksi kebutuhan guru produktif per sekolah rumusnya sama dengan

proyeksi kebutuhan guru produktif se-kabupaten yaitu:
KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel tingkat II

x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MPa x Jml Rombel
tingkat I x 1) + (MPa x Jml Rombel tingkat II x 1)] / 24

Keterangan:
a = mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
a) SMK Negeri 1 Pengasih

(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 2 x 2)+(18 x 2 x 2)+(24 x 2 x 2)+(6 x 2 x 1)+(6 x 2 x 1)]/24
= [72+72+96+12+12]/24 = 264/24 = 11

(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(24 x 2 x 1)+(24 x 2 x 1)+(24 x 2 x 1)]/24

= [48+48+48]/24 = 144/24 = 6
b) SMK Muhammadiyah 1 Wates

(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 2 x 2)+(18 x 3 x 2)+(24 x 4 x 2)+(6 x 2 x 1)+(6 x 3 x 1)]/24
= [72+108+192+12+18]/24 = 402/24 = 16.75 = 17
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(24 x 2 x 1)+(24 x 3 x 1)+(24 x 4 x 1)]/24

= [48+72+96]/24 = 216/24 = 9
c) SMK Muhammadiyah Kalibawang

(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 2 x 2)+(6 x 1 x 1)+(6 x 1 x 1)]/24
= [36+36+96+6+6]/24 = 180/24 = 7.5 = 7
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(24 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)+(24 x 2 x 1)]/24

= [24+24+48]/24 = 96/24 = 4
d) SMK BOPKRI Wates

(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 1 x 2)+(6 x 1 x 1)+(6 x 1 x 1)]/24
= [36+36+48+6+6]/24 = 132/24 = 5.5 = 5
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(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(24 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)]/24

= [24+24+24]/24 = 72/24 = 3
e) SMK PGRI Sentolo

(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 2 x 2)+(6 x 1 x 1)+(6 x 1 x 1)]/24
= [36+36+96+6+6]/24 = 180/24 = 7.5 = 7
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(24 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)+(24 x 2 x 1)]/24

= [24+24+48]/24 = 96/24 = 4
Kebutuhan di lapangan setelah dikurangi jumlah guru yang tersedia sebagai
berikut:

NO Nama Sekolah

Jml
guru

tersedia

Kebutuhan
Ideal

seharusnya

Kebutuhan
ideal

Kebutuhan di
lapangan

seharusnya

Kebutuhan
di lapangan

1 SMK Negeri 1 Pengasih 6 11 6 – 11 = -5 6 6 – 6 = 0

2
SMK Muhammadiyah 1
Wates

8 17 8 – 17 = -9 9 8 – 9 = -1

3
SMK Muhammadiyah
Kalibawang

2 7 2 – 7 = -5 4 2 – 4 = -2

4 SMK BOPKRI Wates 3 5 3 – 5 = -2 3 3 – 3 = 0

5 SMK PGRI 1 Sentolo 4 7 4 – 7 = -3 4 4 – 4 = 0

2) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan
kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi

Proyeksi kebutuhan guru produktif per sekolah rumusnya sama dengan
proyeksi kebutuhan guru produktif se-kabupaten yaitu:
KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel tingkat II

x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MPa x Jml Rombel
tingkat I x 1) + (MPa x Jml Rombel tingkat II x 1)] / 24

Keterangan:
a = mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali mata

pelajaran Pengantar Akuntansi
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
a) SMK Negeri 1 Pengasih

(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 2 x 2)+(18 x 2 x 2)+(24 x 2 x 2)+(4 x 2 x 1)+(4 x 2 x 1)]/24
= [72+72+96+8+8]/24 = 256/24 = 10.667 = 11
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(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(22 x 2 x 1)+(22 x 2 x 1)+(24 x 2 x 1)]/24

= [44+44+48]/24 = 136/24 = 5.667 = 6
b) SMK Muhammadiyah 1 Wates

(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 2 x 2)+(18 x 3 x 2)+(24 x 4 x 2)+(4 x 2 x 1)+(4 x 3 x 1)]/24
= [72+108+192+8+12]/24 = 392/24 = 16.333 = 16
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(22 x 2 x 1)+(22 x 3 x 1)+(24 x 4 x 1)]/24

= [44+66+96]/24 = 206/24 = 8.583 = 9
c) SMK Muhammadiyah Kalibawang

(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 2 x 2)+(4 x 1 x 1)+(4 x 1 x 1)]/24
= [36+36+96+4+4]/24 = 176/24 = 7.333 = 7
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(22 x 1 x 1)+(22 x 1 x 1)+(24 x 2 x 1)]/24

= [22+22+48]/24 = 92/24 = 3.833 = 4
d) SMK BOPKRI Wates

(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 1 x 2)+(4 x 1 x 1)+(4 x 1 x 1)]/24
= [36+36+48+4+4]/24 = 128/24 = 5.333 = 5
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(22 x 1 x 1)+(22 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)]/24

= [22+22+24]/24 = 68/24 = 2.833 = 3
e) SMK PGRI Sentolo

(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 2 x 2)+(4 x 1 x 1)+(4 x 1 x 1)]/24
= [36+36+96+4+4]/24 = 176/24 = 7.333 = 7
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(22 x 1 x 1)+(22 x 1 x 1)+(24 x 2 x 1)]/24

= [22+22+48]/24 = 92/24 = 3.833
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Kebutuhan di lapangan setelah dikurangi dengan jumlah guru yang tersedia
adalah sebagai berikut:

NO Nama Sekolah

Jml
guru

tersedia

Kebutuhan
Ideal

seharusnya

Kebutuhan
ideal

Kebutuhan
di lapangan
seharusnya

Kebutuhan
di lapangan

1 SMK Negeri 1 Pengasih 6 11 6 – 11 = -5 6 6 – 6 = 0

2
SMK Muhammadiyah 1
Wates

8 16 8 – 16 = -8 9 8 – 9 = -1

3
SMK Muhammadiyah
Kalibawang

2 7 2 – 7 = -5 4 2 – 4 = -2

4 SMK BOPKRI Wates 3 5 3 – 5 = -2 3 3 – 3 = 0

5 SMK PGRI 1 Sentolo 4 7 4 – 7 = -3 4 4 – 4 = 0

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
3) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang

kejuruan
KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel

tingkat II x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2)] / 24
Keterangan:
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan

a) SMK Negeri 1 Pengasih
(1)Ideal
KGp2014/2015 = [(18 x 2 x 2)+(18 x 2 x 2)+(24 x 2 x 2)]/24

= [72+72+96]/24 = 240/24 = 10
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(18 x 2 x 1)+(18 x 2 x 1)+(24 x 2 x 1)]/24

= [36+36+48]/24 = 120/24 = 5
b) SMK Muhammadiyah 1 Wates

(1)Ideal
KGp2014/2015 = [(18 x 2 x 2)+(18 x 3 x 2)+(24 x 4 x 2)]/24

= [72+108+192]/24 = 372/24 = 15.5 = 15
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(18 x 2 x 1)+(18 x 3 x 1)+(24 x 4 x 1)]/24

= [36+54+96]/24 = 186/24 = 7.75 = 8
c) SMK Muhammadiyah Kalibawang

(1)Ideal
KGp2014/2015 = [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 2 x 2)]/24

= [36+36+96]/24 = 168/24 = 7
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(18 x 1 x 1)+(18 x 1 x 1)+(24 x 2 x 1)]/24

= [18+18+48]/24 = 84/24 = 3.5 = 3
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d) SMK BOPKRI Wates
(1)Ideal
KGp2014/2015 = [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 1 x 2)]/24

= [36+36+48]/24 = 120/24 = 5
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(18 x 1 x 1)+(18 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)]/24

= [18+18+24]/24         = 60/24 = 2.5 = 2
e) SMK PGRI Sentolo

(1)Ideal
KGp2014/2015 = [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 2 x 2)]/24

= [36+36+96]/24 = 168/24 = 7
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(18 x 1 x 1)+(18 x 1 x 1)+(24 x 2 x 1)]/24

= [18+18+48]/24 = 84/24 = 3.5 = 3
Kebutuhan di lapangan setelah dikurangi dengan jumlah guru yang tersedia
adalah sebagai berikut:

NO Nama Sekolah

Jml
guru

tersedia

Kebutuhan
Ideal

seharusnya

Kebutuhan
ideal*

Kebutuhan
di

lapangan
seharusnya

Kebutuhan
di

lapangan*

1 SMK Negeri 1 Pengasih 6 10 6 – 10 = -4 5 6 – 5 = 1

2
SMK Muhammadiyah 1
Wates

8 15 8 – 15 = -7 8 8 – 8 = 0

3
SMK Muhammadiyah
Kalibawang

2 7 2 – 7 = -5 3 2 – 3 = -1

4 SMK BOPKRI Wates 3 5 3 – 5 = -2 2 3 – 2 = -1

5 SMK PGRI 1 Sentolo 4 7 4 – 7 = -3 3 4 – 3 = 1
*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
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2. Jurusan Akuntansi
a. Angka Pertumbuhan Rombel
Rumus: Rn = Rn− Rn−1Rn−1 x 100

Keterangan:

ATRn = angka pertumbuhan rombel tahun n

Rn = rombel tahun n

Rn-1 = rombel tahun n-1

Tahun
Rombel Tingkat Total

RombelI II III
2009/2010 15 14 17 46
2010/2011 18 17 16 51
2011/2012 16 18 17 51
2012/2013 14 16 18 48
2013/2014 15 14 17 46

1. ATR2010/2011

Tingkat I = x 100 = x 100 = 0.2 x 100 = 20 %

Tingkat II = x 100 = x 100 = 0.1333 x 100 = 13.33 %

Tingkat III = x 100 = 2 x 100 = 0.1428 x 100 = 14.28%

2. ATR2011/2012

Tingkat I = x 100 = x 100 = -0.1111 x 100 = -11.11%

Tingkat II = x 100 = x 100 = 0 x 100 = 0%

Tingkat III = x 100 = x 100 = 0 x 100 = 0%

3. ATR2012/2013

Tingkat I = x 100 = x 100 = -0.125 x 100 = -12.5%

Tingkat II = x 100 = x 100 = 0 x 100 = 0%

Tingkat III = x 100 = x 100 = 0 x 100 = 0%

4. ATR2013/2014

Tingkat I = x 100 = x 100 = 0.0714 x 100 = 7.14%

Tingkat II = x 100 = x 100 = 0 x 100 = 0%

Tingkat III = x 100 = x 100 = 0.0625 x 100 = 6.25%
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b. Proyeksi Rombel
Rumus: Rn+1= Rn x [(1 +( ATRn/100)]

Keterangan:

Rn+1 = proyeksi rombel tahun n+1

Rn = rombel tahun n

ATRn = angka pertumbuhan rombel dari tahun n-1 ke n

Tahun
Tingkat

I ATR II ATR III ATR
2009/2010 15 14 17
2010/2011 18 20 17 13.333 16 14.286
2011/2012 16 -11.111 18 0 17 0
2012/2013 14 -12.5 16 0 18 0
2013/2014 15 7.143 14 0 17 6.25

Tingkat I
R2014/2015 = 15 x [(1+(20/100)] = 15 x [1+0.2] = 15 x 1.2 = 18
R2015/2016 = 18 x [(1+(-11.111/100)] = 18 x [1+(-0.11111)] = 18 x 0.8889 = 16
R2016/2017 = 16 x [(1+(-12.5/100)] = 16 x [1+(-0.125)] = 16 x 0.875 =  14
R2017/2018 = 14 x [(1+(7.143/100)] = 14 x [1+(0.07143)] = 14 x 1.07143= 15
R2018/2019 = 15 x [(1+(20/100)] = 15 x [1+(0.2)] = 15 x 1.2 = 18
R2019/2020 = 18 x [(1+(-11.111/100)] = 18 x [1+(-0.11111)] = 18 x 0.8889 = 16
R2020/2021 = 16 x [(1+(-12.5/100)] = 16 x [1+(-0.125)] = 16 x 0.875 = 14
R2021/2022 = 14 x [(1+(7.143/100)] = 14 x [1+(0.07143)] = 14 x 1.07143= 15
R2022/2023 = 15 x [(1+(20/100)] = 15 x [1+0.2] = 15 x 1.2 = 18
R2023/2024 = 18 x [(1+(-11.111/100)] = 18 x [1+(-0.11111)] = 18 x 0.88889= 16

Tingkat II
R2014/2015 = 15 x [(1+(13.333/100)] = 15 x [1+0.13333] = 15 x 1.13333

= 16.99995 = 17
R2015/2016 = 18 x [(1+(0/100)] = 18x [1+0] = 18 x 1 = 18
R2016/2017 = 16 x [(1+(0/100)] = 16 x [1+0] = 16 x 1 = 16
R2017/2018 = 14 x [(1+(0/100)] = 14 x [1+0] = 14 x 1 = 14
R2018/2019 = 15 x [(1+(13.333/100)] = 15 x [1+0.13333] = 15 x 1.13333

= 16.99995 = 17
R2019/2020 = 18 x [(1+(0/100)] = 18 x [1+0] = 18 x 1 = 18
R2020/2021 = 16 x [(1+(0/100)] = 16 x [1+0] = 16 x 1 = 16
R2021/2022 = 14 x [(1+(0/100)] = 14 x [1+0] = 14 x 1 = 14
R2022/2023 = 15 x [(1+(13.333/100)] = 15 x [1+0.13333] = 15 x 1.13333

= 16.99995 = 17
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R2023/2024 = 18 x [(1+(0/100)] = 18 x [1+0] = 18 x 1   = 18

Tingkat III
R2014/2015 = 14 x [(1+(14.286/100)] = 14 x [1+0.14286] = 14 x 1.14286

= 16
R2015/2016 = 17 x [(1+(0/100)] = 17 x [1+0] = 17 x 1 = 17
R2016/2017 = 18 x [(1+(0/100)] = 18 x [1+0] = 18 x 1 = 18
R2017/2018 = 16 x [(1+(6.25/100)] = 16 x [1+0.0625] = 16 x 1.0625

= 17
R2018/2019 = 14 x [(1+(14.28/100)] = 14 x [1+0.1428] = 14 x 1.14286

= 16
R2019/2020 = 17 x [(1+(0/100)] = 17 x [1+0] = 17 x 1 = 17
R2020/2021 = 18 x [(1+(0/100)] = 18 x [1+0] = 18 x 1 = 18
R2021/2022 = 16 x [(1+(6.25/100)] = 16 x [1+0.0625] = 16 x 1.0625

= 17
R2022/2023 = 14x [(1+(14.286/100)] = 14 x [1+0.14286] = 14 x 1.14286

= 16
R2023/2024 = 17 x [(1+(0/100)] = 17 x [1+0] = 17 x 1 = 17

c. Proyeksi Kebutuhan Guru Se-Kabupaten

KGp =
JTM

24
1) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan

a) Perhitungan Ideal
KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel

tingkat II x 2) + (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MPa x Jml
Rombel tingkat I x 1) + (MPa x Jml Rombel tingkat II x 1)] / 24

Keterangan:
a = mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
(1) Kebutuhan seharusnya
KGp2014/2015 = [(18x18x2)+(18x17x2)+(24x16x2)+(6x18x1)+(6x17x1)]/24

= [648+612+768+108+102]/24 = 2238/24 = 93.25
= 93

KGp2015/2016 = [(18x16x2)+(18x18x2)+(24x17x2)+(6x16x1)+(6x18x1)]/24
= [576+648+816+96+108]/24 = 2244/24 = 93.5

= 93
KGp2016/2017 = [(18x14x2)+(18x16x2)+(24x18x2)+(6x14x1)+(6x16x1)]/24
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= [504+576+864+84+96]/24 = 2124/24 = 88.5
= 88

KGp2017/2018 = [(18x15x2)+(18x14x2)+(24x17x2)+(6x15x1)+(6x14x1)]/24
= [540+504+816+90+84]/24 = 2034/24 = 84.75

= 85
KGp2018/2019 = [(18x18x2)+(18x17x2)+(24x16x2)+(6x18x1)+(6x17x1)]/24

= [648+612+768+108+102]/24 = 2238/24 = 93.25
= 93

KGp2019/2020 = [(18x16 x2)+(18x18x2)+(24x17x2)+(6x16x1)+(6x18x1)]/24
= [576+648+816+96+108]/24 = 2244/24 = 93.5

= 93
KGp2020/2021 = [(18x14x2)+(18x16x2)+(24x18x2)+(6x14x1)+(6x16x1)]/24

= [504+576+864+84+96]/24 = 2124/24 = 88.5
= 88

KGp2021/2022 = [(18x15x2)+(18x14x2)+(24x17x2)+(6x15x1)+(6x14x1)]/24
= [540+504+816+90+84]/24 = 2034/24 = 84.75

= 85
KGp2022/2023 = [(18x18x2)+(18x17x2)+(24x16x2)+(6x18x1)+(6x17x1)]/24

= [648+612+768+108+102]/24 = 2238/24 = 93.25
= 93

KGp2023/2024 = [(18x16x2)+(18x18x2)+(24x17x2)+(6x16x1)+(6x18x1)]/24
= [576+648+816+96+108]/24 = 2244/24 = 93.5

= 93
(2)Kebutuhan di lapangan

Kebutuhan di lapangan yaitu kebutuhan seharusnya dikurangi guru yang
tersedia. Berikut perhitungannya:

Tahun Pelajaran Guru yang ada Guru yang Pensiun Guru tersedia

2013/2014 49 2 49 -2 = 47
2014/2015 47 2 47 – 2 = 45
2015/2016 45 2 45 – 2 = 43
2016/2017 43 0 43 – 0 = 43
2017/2018 43 0 43 – 0 = 43
2018/2019 43 2 43 – 2 = 41
2019/2020 41 2 41 – 2 = 39
2020/2021 39 1 39 – 1 = 38
2021/2022 38 3 38 – 3 = 35
2022/2023 35 1 35 – 1 = 34
2023/2024 34 0 34 – 0 = 34
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Rumus perhitungan kebutuhan guru produktif Akuntansi di lapangan
dengan perhitungan ideal = jumlah guru yang tersedia di tahun proyeksi -
jml kebutuhan seharusnya. Berikut perhitungannya:

Tahun
Pelajaran

Guru yang
tersedia

Kebutuhan
seharusnya

Kebutuhan di
lapangan*

2014/2015 45 93 45 – 93 = -48

2015/2016 43 93 43 – 93 = -50

2016/2017 43 88 43 – 88 = -45

2017/2018 43 85 43 – 85 = -42

2018/2019 41 93 41 – 93 = -52

2019/2020 39 93 39 – 93 = -54

2020/2021 38 88 38 – 88 = -50

2021/2022 35 85 35 – 85 = -50

2022/2023 34 93 34 – 93 = -59

2023/2024 34 93 34 – 93 = 59

Total - 509

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan.

(1)Kebutuhan seharusnya

KGp = [(MP a+b+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MP a+b+c x Jml rombel
tingkat II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1)] / 24

Keterangan:
a = mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
KGp2014/201 = [(24x18x1)+(24x17x1)+(24x16x1) 24 =
[432+408+384]/24 = 1224/24 = 51
KGp2015/2016 = [(24x16x1)+(24x18x1)+(24x17x1)]/24 =
[384+432+408]/24 = 1224/24 = 51
KGp2016/2017 = [(24x14x1)+(24x16x1)+(24x18x1)]/24 =
[336+384+432]/24 = 1152/24 = 48
KGp2017/2018 = [(24x15x2)+(24x14x2)+(24x17x2)]/24 = [360+336+408]/24

= 1104/24 = 46
KGp2018/2019 = [(24x18x1)+(24x17x1)+(24x16x1)]/24 = [432+408+384]/24

= 1224/24 = 51
KGp2019/2020 = [(24x16x1)+(24x18x1)+(24x17x1)]/24 = [384+432+408]/24

= 1224/24 = 51
KGp2020/2021= [(24x14x1)+(24x16x2)+(24x18x1)]/24 = [336+384+432]/24

= 1152/24 = 48
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KGp2021/2022 = [(24x15x1)+(24x14x1)+(24x17x1)]/24 = [360+336+408]/24
= 1104/24 = 46

KGp2022/2023= [(24x18x1)+(24x17x1)+(24x16x1) 24 = [432+408+384]/24
= 1224/24 = 51

KGp2023/2024= [(24x16x1)+(24x18x1)+(24x17x1)]/24 = [384+432+408]/24
= 1224/24 = 51

(2)Kebutuhan di lapangan
Rumus perhitungan kebutuhan guru produktif Akuntansi di lapangan
dengan perhitungan ideal = jumlah guru yang tersedia di tahun proyeksi -
jml kebutuhan seharusnya. Berikut perhitungannya:

Tahun
Pelajaran

Guru yang
tersedia

Kebutuhan
seharusnya

Kebutuhan di
lapangan*

2014/2015 45 51 45 – 51 = -6

2015/2016 43 52 43 – 52 = -8

2016/2017 43 48 43 – 48 = -5

2017/2018 43 46 43 – 46 = -3

2018/2019 41 51 41 – 51 = -10

2019/2020 39 51 39 – 51 = -12

2020/2021 38 48 38 – 48 = -10

2021/2022 35 46 35 – 46 = -11

2022/2023 34 51 34 – 51 = -17

2023/2024 34 51 34 – 51 = -17

Total - 99

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
2) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan di

jurusan akuntansi dan mata pelajaran pengantar akuntansi di semua
jurusan rumpun bisnis dan manajemen.
a) Perhitungan Ideal
(1)Kebutuhan seharusnya

KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel
tingkat II x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MPa x Jml
Rombel tingkat I AK x 1) + (MPa x Jml Rombel tingkat II AK x 1) +
(MPpa x Jml Rombel tingkat I dan IIBisman x 1)] / 24

Keterangan:
a = mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali Pengantar

Akuntansi
pa = mata pelajaran Pengantar Akuntansi
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
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Tahun
Jurusan Akuntansi

Jurusan Administrasi
Perkantoran

Jurusan Pemasaran Total

I II I+II I II I+II I II I+II

2014/2015 18 17 35 9 10 19 9 10 19 73
2015/2016 16 18 34 8 9 17 10 8 18 69
2016/2017 14 16 30 7 8 15 9 10 19 64
2017/2018 15 14 29 6 7 13 7 9 16 58
2018/2019 18 17 35 7 8 15 6 7 13 63
2019/2020 16 18 34 6 7 13 6 6 12 59
2020/2021 14 16 30 6 6 12 6 6 12 54
2021/2022 15 14 29 5 6 11 7 6 13 53
2022/2023 18 17 35 6 6 12 6 7 13 60
2023/2024 16 18 34 5 6 11 6 6 12 57

KGp2014/2015

= [(18x18x2)+(18x17x2)+(24x16x2)+(4x18x1)+(4x17x1)+(2x73x1)]/24
= [648+612+768+72+68+146]/24 = 2314/24 = 96.417

= 96
KGp2015/2016

=[(18x16x2)+(18x18x2)+(24x17x2)+(4x16x1)+(4x18x1)+(2x69x1)]/24
= [576+648+816+64+72+138]/24 = 2314/24 = 96.417

= 96
KGp2016/2017

=[(18x14x2)+(18x16x2)+(24x18x2)+(4x14x1)+(4x16x1)+(2x64x1)]/24
= [504+576+864+56+64+128]/24 = 2192/24 = 91.333

= 91
KGp2017/2018

=[(18x15x2)+(18x14x2)+(24x17x2)+(4x15x1)+(4x14x1)+(2x58x1)]/24
= [540+504+816+60+56+116]/24 = 2092/24 = 87.167

= 87
KGp2018/2019

=[(18x18x2)+(18x17x2)+(24x16x2)+(4x18x1)+(4x17x1)+(2x63x1)]/24
= [648+612+768+72+68+126]/24 = 2294/24 = 95.583

= 96
KGp2019/2020

=[(18x16x2)+(18x18x2)+(24x17x2)+(4x16x1)+(4x18x1)+(2x59x1)]/24
= [576+648+816+64+72+118]/24 = 2294/24 = 95.583

= 96
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KGp2020/2021

=[(18x14x2)+(18x16x2)+(24x18x2)+(4x14x1)+(4x16x1)+(2x54x1)]/24
= [504+576+864+56+64+108]/24 = 2172/24 = 90.5

= 90
KGp2021/2022

= [(18x15x2)+(18x14x2)+(24x17x2)+(4x15x1)+(4x14x1)+(2x53x1)]/24
= [540+504+816+60+56+106]/24 = 2082/24 = 86.75

= 87
KGp2022/2023

=[(18x18x2)+(18x17x2)+(24x16x2)+(4x18x1)+(4x17x1)+(2x60x1)]/24
= [648+612+768+72+68+120]/24 = 2286/24 = 95.333

= 95
KGp2023/2024

=[(18x16x2)+(18x18x2)+(24x17x2)+(4x16x1)+(4x18x1)+(2x57x1)]/24
= [576+648+816+64+72+114]/24 = 2290/24 = 95.417

= 95
(2)Kebutuhan di lapangan

Rumus perhitungan kebutuhan guru produktif Akuntansi di lapangan
dengan perhitungan ideal = jumlah guru yang tersedia di tahun proyeksi -
jml kebutuhan seharusnya. Berikut perhitungannya:

Tahun
Pelajaran

Guru yang
tersedia

Kebutuhan
seharusnya

Kebutuhan di
lapangan*

2014/2015 45 96 45 – 96 = -51

2015/2016 43 96 43 – 96 = -53

2016/2017 43 91 43 – 91 = -48

2017/2018 43 87 43 – 87 = -44

2018/2019 41 96 41 – 96 = -55

2019/2020 39 96 39 – 96 = -57

2020/2021 38 90 38 – 90 = -52

2021/2022 35 87 35 – 87 = -52

2022/2023 34 95 34 – 95 = -61

2023/2024 34 95 34 – 95 = -61

Total -534

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan.

(1) Kebutuhan seharusnya

KGp = [(MPa+b+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MPa+b+c x Jml rombel
tingkat      II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1)+(MPpax
Jml rombel tingkat I dan II rumpun Bismanx1)] / 24



159

Keterangan:
a = mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali Pengantar

Akuntansi
pa = mata pelajaran Pengantar Akuntansi
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
KGp2014/201 = [(22x18x1)+(22x17x1)+(24x16x1)+(2x73x1)]24

= [396+374+384+146]/24 = 1300/24 = 54.167
=54

KGp2015/2016 = [(22x16x1)+(22x18x1)+(24x17x1)+(2x69x1)]/24
= [352+396+408+138]/24 = 1294/24 = 53.917

= 54
KGp2016/2017 = [(22x14x1)+(22x16x1)+(24x18x1)+(2x64x1)]/24

= [308+352+432+128]/24 = 1220/24 = 50.833
= 51

KGp2017/2018 = [(22x15x2)+(22x14x2)+(24x17x2)+(2x58x1)]/24
= [330+308+408+116]/24 = 1162/24 =48.417

= 48
KGp2018/2019 = [(22x18x1)+(22x17x1)+(24x16x1)+(2x63x1)]/24

= [396+374+384+126]/24 = 1280/24 = 53.333
= 53

KGp2019/2020 = [(22x16x1)+(22x18x1)+(24x17x1)+(2x59x1)]/24
= [352+396+408+118]/24 = 1274/24 = 53.083

= 53
KGp2020/2021 = [(22x14x1)+(22x16x2)+(24x18x1)+(2x54x1)]/24

= [308+352+432+108]/24 = 1200/24 = 50
KGp2021/2022 = [(22x15x1)+(22x14x1)+(24x17x1)+(2x53)]/24

= [330+308+408+106]/24 = 1152/24 = 48
KGp2022/2023 = [(22x18x1)+(22x17x1)+(24x16x1)+(2x60x1)]24

= [396+374+384+120]/24 = 1274/24 = 53.083
= 53

KGp2023/2024 = [(22x16x1)+(22x18x1)+(24x17x1)+(2x57x1)]/24
= [352+396+408+114]/24 = 1270/24 = 52.917

= 53
(2)Kebutuhan di lapangan

Rumus perhitungan kebutuhan guru produktif Akuntansi di lapangan
dengan perhitungan ideal. Berikut perhitungannya:
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Tahun Pelajaran Guru yang tersedia Kebutuhan seharusnya Kebutuhan di lapangan*

2014/2015 45 55 45 – 55 = -10

2015/2016 43 54 43 – 54 = -11

2016/2017 43 51 43 – 51 = -8

2017/2018 43 48 43 – 48 = -5

2018/2019 41 53 41 – 53 = -12

2019/2020 39 53 39 – 53 = -14

2020/2021 38 50 38 – 50 = -12

2021/2022 35 48 35 – 48 = -13

2022/2023 34 53 34 – 53 = -19

2023/2024 34 53 34 – 53 = -19
Total -123

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
3) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang

kejuruan kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi di semua jurusan
rumpun bisnis dan manajemen.
a) Perhitungan Ideal
(1)Kebutuhan seharusnya

KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel
tingkat II x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MPpa x Jml
Rombel tingkat I dan IIBisman  x 1)] / 24

Keterangan:
pa = mata pelajaran Pengantar Akuntansi
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
KGp2014/2015 = [(18x18x2)+(18x17x2)+(24x16x2)+(2x73x1)]/24

= [648+612+768+146]/24 = 2174/24 = 90.583 = 91
KGp2015/2016 = [(18x16x2)+(18x18x2)+(24x17x2)+(2x69x1)]/24

= [576+648+816+138]/24 = 2178/24 = 90.75 = 91
KGp2016/2017 = [(18x14x2)+(18x16x2)+(24x18x2)+(2x64x1)]/24

= [504+576+864+128]/24 = 2072/24 = 86.333 = 86
KGp2017/2018 = [(18x15x2)+(18x14x2)+(24x17x2)+(2x58x1)]/24

= [540+504+816+116]/24 = 1976/24 = 82.333 = 82
KGp2018/2019 = [(18x18x2)+(18x17x2)+(24x16x2)+(2x63x1)]/24

= [648+612+768+126]/24 = 2154/24 = 89.75 = 90
KGp2019/2020 = [(18x16x2)+(18x18x2)+(24x17x2)+(2x59x1)]/24

= [576+648+816+118]/24 = 2158/24 = 89.917 = 90
KGp2020/2021 = [(18x14x2)+(18x16x2)+(24x18x2)+(2x54x1)]/24

= [504+576+864+108]/24 = 2052/24 = 85.5 = 85
KGp2021/2022 = [(18x15x2)+(18x14x2)+(24x17x2)+(2x53x1)]/24

= [540+504+816+106]/24 = 1966/24 = 81.917 = 82



161

KGp2022/2023 = [(18x18x2)+(18x17x2)+(24x16x2)+(2x60x1)]/24
= [648+612+768+120]/24 = 2148/24 = 89.5 = 89

KGp2023/2024 = [(18x16x2)+(18x18x2)+(24x17x2)+(2x57x1)]/24
= [576+648+816+114]/24 = 2154/24 = 89.75 = 90

(2)Kebutuhan di lapangan
Rumus perhitungan kebutuhan guru produktif Akuntansi di lapangan
dengan perhitungan ideal = jumlah guru yang tersedia di tahun proyeksi -
jml kebutuhan seharusnya. Berikut perhitungannya:

Tahun
Pelajaran

Guru yang
tersedia

Kebutuhan
seharusnya

Kebutuhan di
lapangan*

2014/2015 45 91 45 – 91 = -46

2015/2016 43 91 43 – 91 = -48

2016/2017 43 86 43 – 86 = -43

2017/2018 43 82 43 – 82 = -39

2018/2019 41 90 41 – 90 = -49

2019/2020 39 90 39 – 90 = -51

2020/2021 38 85 38 – 85 = -47

2021/2022 35 82 35 – 82 = -47

2022/2023 34 89 34 – 89 = -55

2023/2024 34 90 34 – 90 = -56

Total -481

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan.

(1)Kebutuhan seharusnya

KGp = [(MPb+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MPb+c x Jml rombel tingkat
II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1)+(MPpax Jml rombel
tingkat I dan II rumpun Bismanx1)] / 24

Keterangan:
pa = mata pelajaran Pengantar Akuntansi
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
KGp2014/2015 = [(18x18x1)+(18x17x1)+(24x16x1)+(2x73x1)]24

= [324+306+384+146]/24 = 1160/24 = 48.333 = 48
KGp2015/2016 = [(18x16x1)+(18x18x1)+(24x17x1)+(2x69x1)]/24

= [288+324+408+138]/24 = 1158/24 = 48.25 = 48
KGp2016/2017 = [(18x14x1)+(18x16x1)+(24x18x1)+(2x64x1)]/24

= [252+288+432+128]/24 = 1100/24 = 45.833 = 46
KGp2017/2018 = [(18x15x2)+(18x14x2)+(24x17x2)+(2x58x1)]/24

= [270+252+408+116]/24 = 1046/24 =43.583 = 44
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KGp2018/2019 = [(18x18x1)+(18x17x1)+(24x16x1)+(2x63x1)]/24
= [324+306+384+126]/24 = 1140/24 = 47.5 = 47

KGp2019/2020 = [(18x16x1)+(18x18x1)+(24x17x1)+(2x59x1)]/24
= [288+324+408+118]/24 = 1138/24 = 47.417 = 47

KGp2020/2021 = [(18x14x1)+(18x16x2)+(24x18x1)+(2x54x1)]/24
= [252+288+432+108]/24 = 1080/24 = 45

KGp2021/2022 = [(18x15x1)+(18x14x1)+(24x17x1)+(2x53)]/24
= [270+252+408+106]/24 = 1036/24 = 43.167 = 43

KGp2022/2023 = [(18x18x1)+(18x17x1)+(24x16x1)+(2x60x1)]24
= [324+306+384+120]/24 = 1134/24 = 47.25 = 47

KGp2023/2024 = [(18x16x1)+(18x18x1)+(24x17x1)+(2x57x1)]/24
= [288+324+408+114]/24 = 1134/24 = 47.25 = 47

(2)Kebutuhan di lapangan
Rumus perhitungan kebutuhan guru produktif Akuntansi di lapangan
dengan perhitungan ideal. Berikut perhitungannya:

Tahun Pelajaran Guru yang tersedia Kebutuhan seharusnya Kebutuhan di lapangan*

2014/2015 45 48 45 – 48 = -3

2015/2016 43 48 43 – 48 = -5

2016/2017 43 46 43 – 46 = -3

2017/2018 43 44 43 – 44 = -1

2018/2019 41 47 41 – 47 = -6

2019/2020 39 47 39 – 47 = -8

2020/2021 38 45 38 – 45 = -7

2021/2022 35 43 35 – 43 = -8

2022/2023 34 47 34 – 47 = -13

2023/2024 34 47 34 – 47 = -13
Total -67

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
4) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang

kejuruan kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi hanya di jurusan
akuntansi.
a) Perhitungan Ideal

(1)Kebutuhan seharusnya
KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel

tingkat II x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MPpa x Jml
Rombel tingkat I  x 1)+(MP pa x jml rombel tingkat II x 1] / 24

Keterangan:
pa = mata pelajaran Pengantar Akuntansi
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
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KGp2014/2015 = [(18x18x2)+(18x17x2)+(24x16x2)+(2x18x1)+(2x17x1)]/24
= [648+612+768+36+34]/24 = 2098/24 = 87.417

= 87
KGp2015/2016 = [(18x16x2)+(18x18x2)+(24x17x2)+(2x16x1)+(2x18x1)]/24

= [576+648+816+32+36]/24 = 2108/24 = 87.333
= 87

KGp2016/2017 = [(18x14x2)+(18x16x2)+(24x18x2)+(2x14x1)+(2x16x1)]/24
= [504+576+864+28+32]/24 = 2004/24 = 83.5

= 83
KGp2017/2018 = [(18x15x2)+(18x14x2)+(24x17x2)+(2x15x1)+(2x14x1)]/24

= [540+504+816+30+28]/24 = 1918/24 = 79.917
= 80

KGp2018/2019 = [(18x18x2)+(18x17x2)+(24x16x2)+(2x18x1)+(2x17x1)]/24
= [648+612+768+36+34]/24 = 2098/24 = 87.417

= 87
KGp2019/2020 = [(18x16x2)+(18x18x2)+(24x17x2)+(2x16x1)+(2x18x1)]/24

= [576+648+816+32+36]/24 = 2108/24 = 87.833
= 88

KGp2020/2021 = [(18x14x2)+(18x16x2)+(24x18x2)+(2x14x1)+(2x16x1)]/24
= [504+576+864+28+32]/24 = 2004/24 = 83.5

= 83
KGp2021/2022 = [(18x15x2)+(18x14x2)+(24x17x2)+(2x15x1)+(2x14x1)]/24

= [540+504+816+30+28]/24 = 1918/24 = 79.917
= 80

KGp2022/2023 = [(18x18x2)+(18x17x2)+(24x16x2)+(2x18x1)+(2x17x1)]/24
= [648+612+768+36+34]/24 = 2098/24 = 87.417

= 87
KGp2023/2024 = [(18x16x2)+(18x18x2)+(24x17x2)+(2x16x1)+(2x18x1)]/24

= [576+648+816+32+36]/24 = 2108/24 = 87.833
= 88

(2)Kebutuhan di lapangan
Rumus perhitungan kebutuhan guru produktif Akuntansi di lapangan
dengan perhitungan ideal = jumlah guru yang tersedia di tahun proyeksi -
jml kebutuhan seharusnya. Berikut perhitungannya:
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Tahun
Pelajaran

Guru yang
tersedia

Kebutuhan
seharusnya

Kebutuhan di
lapangan*

2014/2015 45 87 45 – 87 = -42

2015/2016 43 88 43 – 88 = -45

2016/2017 43 83 43 – 83 = -40

2017/2018 43 80 43 – 80 = -37

2018/2019 41 87 41 – 87 = -46

2019/2020 39 88 39 – 88 = -49

2020/2021 38 83 38 – 83 = -45

2021/2022 35 80 35 – 80 = -45

2022/2023 34 87 34 – 87 = -53

2023/2024 34 88 34 – 88 = -54

Total -456

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan.

(1)Kebutuhan seharusnya

KGp = [(MP pa+b+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MP pa+b+c x Jml
rombel tingkat II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1)] / 24

Keterangan:
pa = mata pelajaran Pengantar Akuntansi
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
KGp2014/2015 = [(20x18x1)+(20x17x1)+(24x16x1)]24

= [360+340+3846]/24 = 1084/24 = 45.167 = 45
KGp2015/2016 = [(20x16x1)+(20x18x1)+(24x17x1)]/24

= [320+360+408]/24 = 1088/24 = 45.333 = 45
KGp2016/2017 = [(20x14x1)+(20x16x1)+(24x18x1)]/24

= [280+320+432]/24 = 1032/24 = 43
KGp2017/2018 = [(20x15x2)+(20x14x2)+(24x17x2)]/24

= [300+280+408]/24 = 988/24 =41.167 = 41
KGp2018/2019 = [(20x18x1)+(20x17x1)+(24x16x1)]/24

= [360+340+384]/24 = 1084/24 = 45.167 = 45
KGp2019/2020 = [(20x16x1)+(20x18x1)+(24x17x1)]/24

= [320+360+408]/24 = 1088/24 = 45.333 = 45
KGp2020/2021 = [(20x14x1)+(20x16x2)+(24x18x1)]/24

= [280+320+432]/24 = 1032/24 = 43
KGp2021/2022 = [(20x15x1)+(20x14x1)+(24x17x1)]/24

= [300+280+408]/24 = 988/24 = 41.167 = 41
KGp2022/2023 = [(20x18x1)+(20x17x1)+(24x16x1)]24

= [360+340+384]/24 = 1084/24 = 45.167 = 45
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KGp2023/2024 = [(20x16x1)+(20x18x1)+(24x17x1)]/24
= [320+360+408]/24 = 1088/24 = 45.333 = 45

(2)Kebutuhan di lapangan
Rumus perhitungan kebutuhan guru produktif Akuntansi di lapangan
dengan perhitungan ideal. Berikut perhitungannya:

Tahun Pelajaran Guru yang tersedia Kebutuhan seharusnya Kebutuhan di lapangan*

2014/2015 45 45 45 – 45 = 0

2015/2016 43 45 43 – 45 = -2

2016/2017 43 43 43 – 43 = 0

2017/2018 43 41 43 – 41 = 2

2018/2019 41 45 41 – 45 = -4

2019/2020 39 43 39 – 43 = -4

2020/2021 38 43 38 – 43 = -5

2021/2022 35 41 35 – 41 = -6

2022/2023 34 45 34 – 45 = -11

2023/2024 34 45 34 – 45 = -11
Total -41

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
d. Proyeksi Kebutuhan Guru Produktif Per Sekolah

NO Nama Sekolah
Rombel Tingkat

Total
Rombel

Jml
Guru

yg
ada

Jml
Guru

Pensiun

Guru
yang

tersediaI II III

1 SMK Negeri 1 Pengasih 2 2 2 6 8 0 8 – 0 = 8

2
SMK Negeri 1
Samigaluh

2 2 2 6 7 1 7 – 1 = 6

3 SMK Ma'arif 1 Temon 2 1 1 4 3 0 3 – 0 = 3

4 SMK BOPKRI Wates 1 1 1 3 4 0 4 – 0 = 4

5
SMK Muhammadiyah 1
Wates

2 2 3 7 7 0 7 – 0 = 7

6 SMK YPKK ! KP 1 1 1 3 5 2 5 – 2 = 3

7 SMK PGRI 1 Sentolo 1 1 2 4 3 1 3 – 1 = 2

8 SMK YPKK 2 KP 1 1 1 3 3 0 3 – 0 = 3

9
SMK Taman SISwa
Nanggulan

1 1 2 4 5 0 5 – 0 = 5

10
SMK Muhammadiyah
Kalibawang

2 2 2 6 4 0 4 – 0 = 4
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1) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan
Proyeksi kebutuhan guru produktif per sekolah rumusnya sama dengan

proyeksi kebutuhan guru produktif se-kabupaten yaitu:
Perhitungan Ideal
KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel tingkat II

x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MPa x Jml Rombel
tingkat I x 1) + (MPa x Jml Rombel tingkat II x 1)] / 24

Perhitungan yang dugunakan di lapangan
KGp = [(MP a+b+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MP a+b+c x Jml rombel

tingkat II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1)] / 24
Keterangan:
a = mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
a) Kebutuhan seharusnya
(1) SMK Negeri 1 Pengasih

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015 = [(18x2x2)+(18x2x2)+(24x2x2)+(6x2x1)+(6x2x1)]/24

= [72+72+96+12+12]/24 = 264/24 = 11
(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan

KGp2014/2015 = [(24x2x1)+(24x2x1)+(24x2x1)]/24
= [48+48+48]/24 = 144/24 = 6

(2) SMK Negeri 1 Samigaluh
(a) Perhitungan ideal

KGp2014/2015 = [(18x2x2)+(18x2x2)+(24x2x2)+(6x2x1)+(6x2x1)]/24
= [72+72+96+12+12]/24 = 264/24 = 11

(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(24x2x1)+(24x2x1)+(24x2x1)]/24

= [48+48+48]/24 = 144/24 = 6
(3) SMK Ma’arf 1 Temon

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015 = [(18x2x2)+(18x1x2)+(24x1x2)+(6x2x1)+(6x1x1)]/24

= [72+36+48+12+6]/24 = 174/24 = 7.25 = 7
(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan

KGp2014/2015 = [(24x2x1)+(24x1x1)+(24x1x1)]/24
= [48+24+24]/24 = 96/24 = 4

(4) SMK BOPKRI Wates
(a) Perhitungan ideal

KGp2014/2015 = [(18x1x2)+(18x1x2)+(24x1x2)+(6x1x1)+(6x1x1)]/24
= [36+36+48+6+6]/24 = 132/24 = 5.25 = 5
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(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(24x1x1)+(24x1x1)+(24x1x1)]/24

= [24+24+24]/24 = 72/24 = 3
(5) SMK Muhammadiyah 1 Wates

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015 = [(18x2x2)+(18x2x2)+(24x3x2)+(6x2x1)+(6x2x1)]/24

= [72+72+144+12+12]/24 = 312/24 = 13
(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan

KGp2014/2015 = [(24x2x1)+(24x2x1)+(24x3x1)]/24
= [48+48+72]/24 = 168/24 = 7

(6) SMK YPKK 1 KP
(a) Perhitungan ideal

KGp2014/2015 = [(18x1x2)+(18x1x2)+(24x1x2)+(6x1x1)+(6x1x1)]/24
= [36+36+48+6+6]/24 = 132/24 = 5.25 = 5

(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(24x1x1)+(24x1x1)+(24x1x1)]/24

= [24+24+24]/24 = 72/24 = 3
(7) SMK PGRI Sentolo

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015 = [(18x1x2)+(18x1x2)+(24x2x2)+(6x1x1)+(6x1x1)]/24

= [36+36+98+6+6]/24 = 180/24 = 7.5 = 7
(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan

KGp2014/2015 = [(24x1x1)+(24x1x1)+(24x2x1)]/24
= [24+24+48]/24 = 96/24 = 4

(8) SMK YPKK 2 KP
(a) Perhitungan ideal

KGp2014/2015 = [(18x1x2)+(18x1x2)+(24x1x2)+(6x1x1)+(6x1x1)]/24
= [36+36+48+6+6]/24 = 132/24 = 5.25 = 5

(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(24x1x1)+(24x1x1)+(24x1x1)]/24

= [24+24+24]/24 = 72/24 = 3
(9) SMK Tamsis Nanggulan

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015 = [(18x1x2)+(18x1x2)+(24x2x2)+(6x1x1)+(6x1x1)]/24

= [36+36+98+6+6]/24 = 180/24 = 7.5 = 7
(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan

KGp2014/2015 = [(24x1x1)+(24x1x1)+(24x2x1)]/24
= [24+24+48]/24 = 96/24 = 4

(10) SMK Muhammadiyah Kalibawang
(a) Perhitungan ideal
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KGp2014/2015 = [(18x2x2)+(18x2x2)+(24x2x2)+(6x2x1)+(6x2x1)]/24
= [72+72+96+12+12]/24 = 264/24 = 11

(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(24x2x1)+(24x2x1)+(24x2x1)]/24

= [48+48+48]/24 = 144/24 = 6
b) Kebutuhan lapangan

NO Nama Sekolah
Guru
yang

tersedia

Kebutuhan
Ideal

seharusnya

Kebutuhan
ideal*

*

Kebutuhan
di

lapangan
seharusnya

Kebutuhan di
lapangan*

1 SMK Negeri 1 Pengasih 8 11 8 – 11 = -3 6 8 – 6 = 2

2
SMK Negeri 1
Samigaluh

6 11 6 – 11 = -5 6 6 – 6 = 0

3 SMK Ma'arif 1 Temon 3 7 3 – 7 = -4 4 3 – 4 = -1

4 SMK BOPKRI Wates 4 5 4 – 5 = -1 3 4 – 3 = 1

5
SMK Muhammadiyah 1
Wates

7 13 7 – 13 = -6 7 7 – 7 = 0

6 SMK YPKK ! KP 3 5 3 – 5 = -2 3 3 – 3 = 0

7 SMK PGRI 1 Sentolo 2 7 2 – 7 = -5 4 2 – 4 = -2

8 SMK YPKK 2 KP 3 5 3 – 5 = -2 3 3 – 3 = 0

9
SMK Taman SISwa
Nanggulan

5 7 5 – 7 = -2 4 5 – 4 = 1

10
SMK Muhammadiyah
Kalibawang

4 11 4 – 11 = -7 6 4 – 11 = -2

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
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2) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan di

jurusan akuntansi dan mata pelajaran pengantar akuntansi di semua

jurusan rumpun bisnis dan manajemen.

Tabel Data rombel tingkat I dan II Semua Jurusan Rumpun Bisman di Sekolah
Bersangkutan

Proyeksi kebutuhan guru produktif per sekolah rumusnya sama dengan
proyeksi kebutuhan guru produktif se-kabupaten yaitu:
Perhitungan Ideal
KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel tingkat II

x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MPa x Jml Rombel
tingkat I x 1) + (MPa + Jml Rombel tingkat II x 1+(Mppa x Jml rombel
tingkat I dan II rumpun bismanx1)] / 24

Perhitungan yang dugunakan di lapangan
KGp = [(MP a+b+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MP a+b+c x Jml rombel

tingkat II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1)+(Mppa x Jml
rombel tingkat I dan II rumpun Bisman)] / 24

Keterangan:
a = mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali Pengantar

Akuntansi
pa = mata pelajaran Pengantar Akuntansi
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan

N
O

Nama Sekolah

Akuntansi
Adminidtrasi
Perkantoran

Pemasaran
Total

RombelRombel Tingkat Rombel Tingkat Rombel Tingkat

I II I+II I II I+II I II I+II

1 SMK Negeri 1 Pengasih 2 2 4 2 2 4 2 2 4 12

2
SMK Negeri 1
Samigaluh

2 2 4 0 0 0 1 1 2 6

3 SMK Ma'arif 1 Temon 2 1 3 0 0 0 0 0 0 3

4 SMK BOPKRI Wates 1 1 2 1 1 2 0 0 0 4

5
SMK Muhammadiyah 1
Wates

2 2 4 2 3 5 3 1 4 13

6 SMK YPKK 1 KP 1 1 2 0 0 0 0 0 0 2

7 SMK PGRI 1 Sentolo 1 1 2 1 1 2 0 0 0 4

8 SMK YPKK 2 KP 1 1 2 0 0 0 0 0 0 2

9
SMK Taman SISwa
Nanggulan

1 1 2 0 0 0 1 1 2 4

10
SMK Muhammadiyah
Kalibawang

2 2 4 1 1 2 0 0 0 6
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c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
a) Kebutuhan seharusnya
(1) SMK Negeri 1 Pengasih

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015

= [(18x2x2)+(18x2x2)+(24x2x2)+(4x2x1)+(4x2x1)+(2x12x)]/24
= [72+72+96+8+8+24]/24 = 280/24 = 11.667 = 12

(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(22x2x1)+(22x2x1)+(24x2x1)+(2x12x1)]/24

= [44+44+48+24]/24 = 160/24 = 6.667 = 7
(2) SMK Negeri 1 Samigaluh

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015

= [(18x2x2)+(18x2x2)+(24x2x2)+(4x2x1)+(4x2x1)+(2x6x)]/24
= [72+72+96+8+8+12]/24 = 268/24 = 11.167 = 11

(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(22x2x1)+(22x2x1)+(24x2x1)+(2x6x1)]/24

= [44+44+48+12]/24 = 148/24 = 6.167 = 6
(3) SMK Ma’arf 1 Temon

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015 =
[(18x2x2)+(18x1x2)+(24x1x2)+(4x2x1)+(4x1x1)+(2x3x1)]/24

= [72+36+48+8+4+6]/24 = 174/24 = 7.25 = 7
(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan

KGp2014/2015 = [(22x2x1)+(22x1x1)+(24x1x1)+(2x3x1)]/24
= [44+22+24+6]/24 = 96/24 = 4

(4) SMK BOPKRI Wates
(a) Perhitungan ideal

KGp2014/2015

= [(18x1x2)+(18x1x2)+(24x1x2)+(4x1x1)+(4x1x1)+(2x4x1)]/24
= [36+36+48+4+4+8]/24 = 136/24 = 5.667 = 6

(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(22x1x1)+(22x1x1)+(24x1x1)+(2x4x1)]/24

= [22+22+24+8]/24 = 76/24 = 3.167 = 3
(5) SMK Muhammadiyah 1 Wates

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015

= [(18x2x2)+(18x2x2)+(24x3x2)+(4x2x1)+(4x2x1)+(2x13x1)]/24
= [72+72+144+8+8+26]/24 = 330/24 = 13.75

(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
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KGp2014/2015 = [(22x2x1)+(22x2x1)+(24x3x1)+(2x13x1)]/24
= [44+44+72+26]/24 = 186/24 = 7.75 = 8

(6) SMK YPKK 1 KP
(a) Perhitungan ideal

KGp2014/2015

= [(18x1x2)+(18x1x2)+(24x1x2)+(4x1x1)+(4x1x1)+(2x2x1)]/24
= [36+36+48+4+4+4]/24 = 132/24 = 5.25 = 5

(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(22x1x1)+(22x1x1)+(24x1x1)+(2x2x1)]/24

= [22+22+24+4]/24 = 72/24 = 3
(7) SMK PGRI Sentolo

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015

= [(18x1x2)+(18x1x2)+(24x2x2)+(2x1x1)+(2x1x1)+(2x4x1)]/24
= [36+36+98+4+4+8]/24 = 184/24 = 7.667 = 8

(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(22x1x1)+(22x1x1)+(24x2x1)+(2x4x1)]/24

= [22+22+48+8]/24 = 100/24 = 4.167 = 4
(8) SMK YPKK 2 KP

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015

= [(18x1x2)+(18x1x2)+(24x1x2)+(4x1x1)+(4x1x1)+(2x2x1)]/24
= [36+36+48+4+4+4]/24 = 132/24 = 5.25 = 5

(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(22x1x1)+(22x1x1)+(24x1x1)+(2x2x1)]/24

= [22+22+24+4]/24 = 72/24 = 3
(9) SMK Tamsis Nanggulan

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015

= [(18x1x2)+(18x1x2)+(24x2x2)+(4x1x1)+(4x1x1)+(2x4x1)]/24
= [36+36+98+4+4+8]/24 = 184/24 = 7.667 = 8

(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(22x1x1)+(22x1x1)+(24x2x1)+(2x4x1)]/24

= [22+22+48+8]/24 = 100/24 = 4.167 = 4
(10) SMK Muhammadiyah Kalibawang

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015

= [(18x2x2)+(18x2x2)+(24x2x2)+(4x2x1)+(4x2x1)+(2x6x)]/24
= [72+72+96+8+8+12]/24 = 268/24 = 11.167 = 11
(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
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KGp2014/2015 = [(22x2x1)+(22x2x1)+(24x2x1)+(2x6x1)]/24
= [44+44+48+12]/24 = 148/24 = 6.167 = 6

b) Kebutuhan lapangan

NO Nama Sekolah
Guru
yang

tersedia

Kebutuhan
Ideal

seharusnya

Kebutuhan
ideal*

*

Kebutuhan
di

lapangan
seharusnya

Kebutuhan di
lapangan*

1 SMK Negeri 1 Pengasih 8 12 8 – 12 = -4 7 8 – 7 = 1

2
SMK Negeri 1
Samigaluh

6 11 6 – 11 = -5 6 6 – 6 = 0

3 SMK Ma'arif 1 Temon 3 7 3 – 7 = -4 4 3 – 4 = -1

4 SMK BOPKRI Wates 4 6 4 – 6 = -2 3 4 – 3 = 1

5
SMK Muhammadiyah 1
Wates

7 14 7 – 14 = -7 8 7 – 8 = -1

6 SMK YPKK ! KP 3 5 3 – 5 = -2 3 3 – 3 = 0

7 SMK PGRI 1 Sentolo 2 8 2 – 8 = -6 4 2 – 4 = -2

8 SMK YPKK 2 KP 3 5 3 – 5 = -2 3 3 – 3 = 0

9
SMK Taman SISwa
Nanggulan

5 8 5 – 8 = -3 4 5 – 4 = 1

10
SMK Muhammadiyah
Kalibawang

4 11 4 – 11 = -7 6 4 – 6 = -2

3) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang
kejuruan kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi di semua jurusan
rumpun bisnis dan manajemen.

Proyeksi kebutuhan guru produktif per sekolah rumusnya sama dengan
proyeksi kebutuhan guru produktif se-kabupaten yaitu:
Perhitungan Ideal
KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2)+(MP b+c x Jml rombel tingkat II

x 2)+(MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2)+(MPpa x Jml rombel
tingkat I dan II rumpun bismanx1)] / 24

Perhitungan yang dugunakan di lapangan
KGp = [(MP b+c x Jml rombe
l tingkat I x 1) + (MP b+c x Jml rombel tingkat II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel

tingkat III x 1)+(MPpa x Jml rombel tingkat I dan II rumpun Bisman)] /
24

Keterangan:
pa = mata pelajaran Pengantar Akuntansi
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
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a) Kebutuhan seharusnya
(1) SMK Negeri 1 Pengasih

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015 = [(18x2x2)+(18x2x2)+(24x2x2)+(2x12x)]/24

= [72+72+96+24]/24 = 264/24 = 11
(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan

KGp2014/2015 = [(18x2x1)+(18x2x1)+(24x2x1)+(2x12x1)]/24
= [36+36+48+24]/24 = 144/24 = 6

(2) SMK Negeri 1 Samigaluh
(a) Perhitungan ideal

KGp2014/2015 = [(18x2x2)+(18x2x2)+(24x2x2)+(2x6x)]/24
= [72+72+96+12]/24 = 252/24 = 10.5 = 10

(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(18x2x1)+(18x2x1)+(24x2x1)+(2x6x1)]/24

= [36+36+48+12]/24 = 132/24 = 5.5 = 5
(3) SMK Ma’arf 1 Temon

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015 = [(18x2x2)+(18x1x2)+(24x1x2)+(2x3x1)]/24

= [72+36+48+6]/24 = 162/24 = 6.75 = 7
(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan

KGp2014/2015 = [(18x2x1)+(18x1x1)+(18x1x1)+(2x3x1)]/24
= [36+18+24+6]/24 = 84/24 = 3.5 = 3

(4) SMK BOPKRI Wates
(a) Perhitungan ideal

KGp2014/2015 = [(18x1x2)+(18x1x2)+(24x1x2)+(2x4x1)]/24
= [36+36+48+8]/24 = 128/24 = 5.333 = 5

(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(18x1x1)+(18x1x1)+(24x1x1)+(2x4x1)]/24

= [18+18+24+8]/24 = 68/24 = 2.833 = 3
(5) SMK Muhammadiyah 1 Wates

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015 = [(18x2x2)+(18x2x2)+(24x3x2)+(2x13x1)]/24

= [72+72+144+26]/24 = 314/24 = 13.083 = 13
(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan

KGp2014/2015 = [(18x2x1)+(18x2x1)+(24x3x1)+(2x13x1)]/24
= [36+36+72+26]/24 = 170/24 = 7.083 = 7

(6) SMK YPKK 1 KP
(a) Perhitungan ideal

KGp2014/2015 = [(18x1x2)+(18x1x2)+(24x1x2)+(2x2x1)]/24
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= [36+36+48+4+4+4]/24 = 124/24 = 5.167 = 5
(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan

KGp2014/2015 = [(18x1x1)+(18x1x1)+(24x1x1)+(2x2x1)]/24
= [18+18+24+4]/24 = 64/24 = 2.667 = 3

(7) SMK PGRI Sentolo
(c) Perhitungan ideal

KGp2014/2015 = [(18x1x2)+(18x1x2)+(24x2x2)+(2x4x1)]/24
= [36+36+98+8]/24 = 176/24 = 7.333 = 7

(d) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(18x1x1)+(18x1x1)+(24x2x1)+(2x4x1)]/24

= [18+18+48+8]/24 = 92/24 = 3.833 = 4
(8) SMK YPKK 2 KP

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015 = [(18x1x2)+(18x1x2)+(24x1x2)+(2x2x1)]/24

= [36+36+48+4]/24 = 124/24 = 5.167 = 5
(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan

KGp2014/2015 = [(18x1x1)+(18x1x1)+(24x1x1)+(2x2x1)]/24
= [18+18+24+4]/24 = 64/24 = 2.667 = 3

(9) SMK Tamsis Nanggulan
(a) Perhitungan ideal

KGp2014/2015 = [(18x1x2)+(18x1x2)+(24x2x2)+(2x4x1)]/24
= [36+36+98+8]/24 = 176/24 = 7.333 = 7

(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(18x1x1)+(18x1x1)+(24x2x1)+(2x4x1)]/24

= [18+18+48+8]/24 = 92/24 = 3.833 = 4
(10) SMK Muhammadiyah Kalibawang

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015 = [(18x2x2)+(18x2x2)+(24x2x2)+(2x6x)]/24

= [72+72+96+12]/24 = 252/24 = 10.5 = 10
(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(18x2x1)+(8x2x1)+(24x2x1)+(2x6x1)]/24

= [36+36+48+12]/24 = 132/24 = 5.5 = 5
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b) Kebutuhan lapangan

NO Nama Sekolah
Guru
yang

tersedia

Kebutuhan
Ideal

seharusnya

Kebutuhan
ideal*

*

Kebutuhan
di

lapangan
seharusnya

Kebutuhan di
lapangan*

1 SMK Negeri 1 Pengasih 8 11 8 – 11 = -3 6 8 – 6 = 2

2
SMK Negeri 1
Samigaluh

6 10 6 – 10 = -4 5 6 – 5 = 1

3 SMK Ma'arif 1 Temon 3 7 3 – 7 = -4 3 3 – 3 = 0

4 SMK BOPKRI Wates 4 5 4 – 5 = -1 3 4 – 3 = 1

5
SMK Muhammadiyah 1
Wates

7 13 7 – 13 = -6 7 7 – 7 = 0

6 SMK YPKK ! KP 3 5 3 – 5 = -2 3 3 – 3 = 0

7 SMK PGRI 1 Sentolo 2 7 2 – 7 = -5 4 2 – 4 = -2

8 SMK YPKK 2 KP 3 5 3 – 5 = -2 3 3 – 3 = 0

9
SMK Taman SISwa
Nanggulan

5 7 5 – 7 = -2 4 5 – 4 = 1

10
SMK Muhammadiyah
Kalibawang

4 10 4 – 10 = -6 5 4 – 5 = -1

*Negetif berarti kurang dan positif berarti lebih.
4) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang

kejuruan kecuali mata pelajaran pengantar akuntansi hanya di jurusan
akuntansi.

Proyeksi kebutuhan guru produktif per sekolah rumusnya sama dengan
proyeksi kebutuhan guru produktif se-kabupaten yaitu:
Perhitungan Ideal
KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel tingkat II

x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MPpa + Jml Rombel
tingkat I x 1) + (MPpa + Jml Rombel tingkat II x 1)] / 24

Perhitungan yang dugunakan di lapangan
KGp = [(MP pa+b+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MP pa+b+c x Jml rombel

tingkat II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1)] / 24
Keterangan:
pa = mata pelajaran Pengantar Akuntansi
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
a) Kebutuhan seharusnya
(1) SMK Negeri 1 Pengasih

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015 = [(18x2x2)+(18x2x2)+(24x2x2)+(2x2x1)+(2x2x1)]/24

= [72+72+96+4+4]/24 = 248/24 = 10.333 = 10
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(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(20x2x1)+(20x2x1)+(24x2x1)]/24

= [40+40+48]/24 = 128/24 = 5.333 = 5
(2) SMK Negeri 1 Samigaluh

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015 = [(18x2x2)+(18x2x2)+(24x2x2)+(2x2x1)+(2x2x1)]/24

= [72+72+96+4+4]/24 = 248/24 = 10.333 = 10
(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan

KGp2014/2015 = [(20x2x1)+(20x2x1)+(24x2x1)]/24
= [40+40+48]/24 = 128/24 = 5.333 = 5

(3) SMK Ma’arf 1 Temon
(a) Perhitungan ideal

KGp2014/2015 = [(18x2x2)+(18x1x2)+(24x1x2)+(2x2x1)+(2x1x1)]/24
= [72+36+48+4+2]/24 = 162/24 = 6.75 = 7

(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(20x2x1)+(20x1x1)+(24x1x1)]/24

= [40+20+24]/24 = 84/24 = 3.5 = 3
(4) SMK BOPKRI Wates

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015 = [(18x1x2)+(18x1x2)+(24x1x2)+(2x1x1)+(2x1x1)]/24

= [36+36+48+2+2]/24 = 124/24 = 5.167 = 5
(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan

KGp2014/2015 = [(20x1x1)+(20x1x1)+(24x1x1)]/24
= [20+20+24]/24 = 64/24 = 2.667 = 3

(5) SMK Muhammadiyah 1 Wates
(a) Perhitungan ideal

KGp2014/2015 = [(18x2x2)+(18x2x2)+(24x3x2)+(2x2x1)+(2x2x1)]/24
= [72+72+144+4+4]/24 = 296/24 = 12.333 =12

(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(20x2x1)+(20x2x1)+(24x3x1)]/24

= [40+40+72]/24 = 152/24 = 6.333 = 6
(6) SMK YPKK 1 KP

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015 = [(18x1x2)+(18x1x2)+(24x1x2)+(2x1x1)+(2x1x1)]/24

= [36+36+48+2+2]/24 = 124/24 = 5.167 = 5
(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan

KGp2014/2015 = [(20x1x1)+(20x1x1)+(24x1x1)]/24
= [20+20+24]/24 = 64/24 = 2.667 = 3



177

(7) SMK PGRI Sentolo
(a) Perhitungan ideal

KGp2014/2015 = [(18x1x2)+(18x1x2)+(24x2x2)+(2x1x1)+(2x1x1)]/24
= [36+36+98+2+2]/24 = 172/24 = 7.167 = 7

(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(20x1x1)+(20x1x1)+(24x2x1)]/24

= [20+20+48]/24 = 88/24 = 3.667 = 4
(8) SMK YPKK 2 KP

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015 = [(18x1x2)+(18x1x2)+(24x1x2)+(2x1x1)+(2x1x1)]/24

= [36+36+48+2+2]/24 = 124/24 = 5.167 = 5
(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan

KGp2014/2015 = [(20x1x1)+(20x1x1)+(24x1x1)]/24
= [20+20+24]/24 = 64/24 = 2.667 = 3

(9) SMK Tamsis Nanggulan
(a) Perhitungan ideal

KGp2014/2015 = [(18x1x2)+(18x1x2)+(24x2x2)+(2x1x1)+(2x1x1)]/24
= [36+36+98+2+2]/24 = 172/24 = 7.167 = 7

(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp2014/2015 = [(20x1x1)+(20x1x1)+(24x2x1)]/24

= [20+20+48]/24 = 88/24 = 3.667 = 4
(10) SMK Muhammadiyah Kalibawang

(a) Perhitungan ideal
KGp2014/2015 = [(18x2x2)+(18x2x2)+(24x2x2)+(2x2x1)+(2x2x1)]/24

= [72+72+96+4+4]/24 = 248/24 = 10.333 = 10
(b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan

KGp2014/2015 = [(20x2x1)+(20x2x1)+(24x2x1)]/24
= [40+40+48]/24 = 128/24 = 5.333 = 5
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b) Kebutuhan lapangan

NO Nama Sekolah
Guru
yang

tersedia

Kebutuhan
Ideal

seharusnya

Kebutuhan
ideal*

*

Kebutuhan
di

lapangan
seharusnya

Kebutuhan di
lapangan*

1 SMK Negeri 1 Pengasih 8 10 8 – 10 = -2 5 8 – 5 = 3

2
SMK Negeri 1
Samigaluh

6 10 6 – 10 = -4 5 6 – 5 = 1

3 SMK Ma'arif 1 Temon 3 7 3 – 7 = -4 3 3 – 3 = 0

4 SMK BOPKRI Wates 4 5 4 – 5 = -1 3 4 – 3 = 1

5
SMK Muhammadiyah 1
Wates

7 12 7 – 12 = -5 6 7 – 6 = 1

6 SMK YPKK 1 KP 3 5 3 – 5 = -2 3 3 – 3 = 0

7 SMK PGRI 1 Sentolo 2 7 2 – 7 = -5 4 2 – 4 = -2

8 SMK YPKK 2 KP 3 5 3 – 5 = -2 3 3 – 3 = 0

9
SMK Taman SISwa
Nanggulan

5 7 5 – 7 = -2 4 5 – 4 = 1

10
SMK Muhammadiyah
Kalibawang

4 10 4 – 10 = -6 5 4 – 5 = -1

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
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3. Jurusan Pemasaran
a. Angka Pertumbuhan Rombel
Rumus: Rn = Rn− Rn−1Rn−1 x 100

Keterangan:

ATRn = angka pertumbuhan rombel tahun n

Rn = rombel tahun n

Rn-1 = rombel tahun n-1

Tahun
Rombel Tingkat Total

RombelI II III
2009/2010 10 9 9 28
2010/2011 8 10 10 28
2011/2012 8 8 10 26
2012/2013 7 8 8 23
2013/2014 9 7 8 24

1. ATR2010/2011

Tingkat I = x 100 = x 100 = -0.2 x 100 = -20 %

Tingkat II = x 100 = x 100 = 0 x 100 = 0 %

Tingkat III = x 100 = 1 x 100 = 0.11111 x 100 = 11.111%

2. ATR2011/2012

Tingkat I = x 100 = x 100 = 0 x 100 = 0 %

Tingkat II = x 100 = x 100 = 0 x 100 = 0 %

Tingkat III = x 100 = x 100 = 0 x 100 = 0 %

3. ATR2012/2013

Tingkat I = x 100 = x 100 = -0.125 x 100 = -12.5%

Tingkat II = x 100 = x 100 = 0 x 100 = 0 %

Tingkat III = x 100 = x 100 = 0 x 100 = 0 %

4. ATR2013/2014

Tingkat I = x 100 = x 100 = 0.28571 x 100 = 28.571%

Tingkat II = x 100 = 7 x 100 = 0 x 100 = 0%

Tingkat III = x 100 = x 100 = 0 x 100 = 0 %
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b. Proyeksi Rombel
Rumus: Rn+1= Rn x [(1 +( ATRn/100)]

Keterangan:

Rn+1 = proyeksi rombel tahun n+1

Rn = rombel tahun n

ATRn = angka pertumbuhan rombel dari tahun n-1 ke n

Tingkat I
1) R2014/2015 = 9 x [(1+(-20/100)] = 9 x [1+(-0.2)] = 9 x 0.8 = 7.2

= 7
2) R2015/2016 = 7 x [(1+(0/100)] = 7 x [1+0] = 7 x 1 = 7
3) R2016/2017 = 7 x [(1+(-12.5/100)] = 7 x [1+(-0.125)] = 7 x 0.875 = 6.125

= 6
4) R2017/2018 = 6 x [(1+(28.571/100)] = 6 x [1+(0.28571)] = 6 x 1.28571

= 7. 714 = 8
5) R2018/2019 = 8 x [(1+(-20/100)] = 8 x [1+(-0.2)] = 8 x 0.8 = 6.4

= 6
6) R2019/2020 = 6 x [(1+(0/100)] = 6 x [1+0] = 6 x 1 = 6
7) R2020/2021 = 6 x [(1+(-12.5/100)] = 6 x [1+(-0.125)] = 6 x 0.875 = 5.25

= 5
8) R2021/2022 = 5 x [(1+(28.571/100)] = 5 x [1+(0.2857)] = 5 x 1.2857

= 6.428 = 6
9) R2022/2023 = 6 x [(1+(-20/100)] = 6 x [1+(-0.2)] = 6 x 0.8 = 4.8

= 5
10) R2023/2024 = 5 x [(1+(0/100)] = 5 x [1+0] = 5 x 1 = 5

Tingkat II
1) R2014/2015 = 9 x [(1+(0/100)] = 9 x [1+0] = 9 x 1 = 9
2) R2015/2016 = 7 x [(1+(0/100)] = 7x [1+0] = 7 x 1 = 7
3) R2016/2017 = 7 x [(1+(0/100)] = 7 x [1+0] = 7 x 1 = 7
4) R2017/2018 = 6 x [(1+(0/100)] = 6 x [1+0] = 6 x 1 = 6
5) R2018/2019 = 8 x [(1+(0/100)] = 8 x [1+0] = 8 x 1 = 8
6) R2019/2020 = 6 x [(1+(0/100)] = 6 x [1+0] = 6 x 1 = 6
7) R2020/2021 = 6 x [(1+(0/100)] = 6 x [1+0] = 6 x 1 = 6
8) R2021/2022 = 5 x [(1+(0/100)] = 5 x [1+0] = 5 x 1 = 5
9) R2022/2023 = 6 x [(1+(0/100)] = 6 x [1+0] = 6 x 1 = 6

10) R2023/2024= 5 x [(1+(0/100)] = 5 x [1+0] = 5 x 1 = 5

Tingkat III
1) R2014/2015 = 7 x [(1+(11.111/100)] = 7 x [1+0.1111] = 7 x 1.1111
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= 7.7778 = 8
2) R2015/2016 = 9 x [(1+(0/100)] = 9 x [1+0] = 9 x 1 = 9
3) R2016/2017 = 7 x [(1+(0/100)] = 7 x [1+0] = 7 x 1   = 7
4) R2017/2018 = 7 x [(1+(0/100)] = 7 x [1+0] = 7 x 1 = 7
5) R2018/2019 = 6 x [(1+(11.111/100)] = 6 x [1+0.1111] = 6 x 1.1111

=6.6667 = 7
6) R2019/2020 = 8 x [(1+(0/100)] = 8 x [1+0] = 8 x 1   = 8
7) R2020/2021 = 6 x [(1+(0/100)] = 6 x [1+0] = 6 x 1   = 6
8) R2021/2022 = 6 x [(1+(0/100)] = 6 x [1+0] = 6 x 1 = 6
9) R2022/2023 = 5x [(1+(11.11/100)] = 5 x [1+0.1111] = 5 x 1.1111

= 5.5556 = 6
10) R2023/2024 = 6 x [(1+(0/100)] = 6 x [1+0] = 6 x 1   = 6

c. Proyeksi Kebutuhan Guru se-kabupaten

KGp =
JTM

24
1) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan

a) Perhitungan Ideal
(1)Kebutuhan seharusnya

KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel
tingkat II x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MP a x Jml
Rombel tingkat I x 1) + (MP a x Jml Rombel tingkat II x 1)] / 24

Keterangan:
a = mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
KGp2014/2015

= [(18 x 7 x 2)+(18 x 9 x 2)+(24 x 8 x 2)+(6 x 7 x 1)+(6 x 9 x 1)]/24
= [252+324+384+42+54]/24 = 1056/24 = 44
KGp2015/2016

= [(18 x 7 x 2)+(18 x 7 x 2)+(24 x 9 x 2)+(6 x 7 x 1)+(6 x 7 x 1)]/24
= [252+252+432+42+42]/24 = 1020/24 = 42.5 = 42
KGp2016/2017

= [(18 x 6 x 2)+(18 x 7 x 2)+(24 x 7 x 2)+(6 x 6 x 1)+(6 x 7 x 1)]/24
= [216+252+336+36+42]/24 = 882/24 = 36.75 = 37
KGp2017/2018

= [(18 x 8 x 2)+(18 x 6 x 2)+(24 x 7 x 2)+(6 x 8 x 1)+(6 x 6 x 1)]/24
= [288+216+336+48+36]/24 = 924/24 = 38.5 = 38
KGp2018/2019

= [(18 x 6 x 2)+(18 x 8 x 2)+(24 x 7 x 2)+(6 x 6 x 1)+(6 x 8 x 1)]/24
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= [216+288+336+36+48]/24 = 924/24 = 38.5 = 38
KGp2019/2020

= [(18 x 6 x 2)+(18 x 6 x 2)+(24 x 8 x 2)+(6 x 6 x 1)+(6 x 6 x 1)]/24
= [216+216+384+36+36]/24 = 888/24 = 37
KGp2020/2021

= [(18 x 5 x 2)+(18 x 6 x 2)+(24 x 6 x 2)+(6 x 5 x 1)+(6 x 6 x 1)]/24
= [180+216+288+30+36]/24 = 750/24 = 31.25 = 31
KGp2021/2022

= [(18 x 6 x 2)+(18 x 5 x 2)+(24 x 6 x 2)+(6 x 6 x 1)+(6 x 5 x 1)]/24
= [216+180+288+36+30]/24 = 750/24 = 31.25 = 31
KGp2022/2023

= [(18 x 5 x 2)+(18 x 6 x 2)+(24 x 6 x 2)+(6 x 5 x 1)+(6 x 6 x 1)]/24
= [180+216+288+30+36]/24 = 750/24 = 31.25 = 31
KGp2023/2024

= [(18 x 5 x 2)+(18 x 5 x 2)+(24 x 6 x 2)+(6 x 5 x 1)+(6 x 5 x 1)]/24
= [180+180+288+30+30]/24 = 708/24 = 29.5 = 29

(2)Kebutuhan di lapangan
Kebutuhan di lapangan yaitu kebutuhan seharusnya dikurangi guru yang

tersedia di lapangan. Guru yang tersedia di lapangan hasil dari pengurangan
guru yang ada dengan guru yang akan pensiun di tahun proyeksi. Guru yang
ada di tahun proyeksi merupakan guru yang tersedia di tahun sebelumnya.
Berikut perhitungannya:

Tahun
Pelajaran

Guru yang
ada

Guru yang
Pensiun

Guru tersedia

2013/2014 22 0 = 22 - 0 = 22

2014/2015 22 0 = 22 – 0 = 22

2015/2016 22 1 = 22 – 1 = 21

2016/2017 21 1 = 21 – 1 = 20

2017/2018 20 0 = 20 – 0 = 20

2018/2019 20 0 = 20 – 0 = 20

2019/2020 20 0 = 20 – 0 = 20

2020/2021 20 1 = 20 – 1 = 19

2021/2022 19 3 = 19 – 3 = 16

2022/2023 16 0 = 16 – 0 = 16

2023/2024 16 2 = 16 – 2 = 14
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Rumus perhitungan kebutuhan guru produktif Pemasaran di lapangan
dengan perhitungan ideal = jumlah guru yang tersedia di tahun proyeksi -
jml kebutuhan seharusnya. Berikut perhitungannya:

Tahun
Pelajaran

Guru yang
tersedia

Kebutuhan
seharusnya

Kebutuhan di
lapangan*

2014/2015 22 44 = 22 – 44 = -22

2015/2016 21 42 = 21 – 42 = -21

2016/2017 20 37 = 20 - 37 = -17

2017/2018 20 38 = 20 – 38 = -18

2018/2019 20 38 = 20 – 38 = -18

2019/2020 20 37 = 20 – 37 = - 17

2020/2021 19 31 = 19 – 31 = -12

2021/2022 16 31 = 16 – 31 = -15

2022/2023 16 31 = 16 – 29 = -15

2023/2024 14 29 = 14 – 29 = -15

Total - 170

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan.

(1)Kebutuhan seharusnya

KGp = [(MP a+b+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MP a+b+c x Jml rombel
tingkat II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1)] / 24

Keterangan:
a = mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
KGp2014/2015 = [(24 x 7 x 1)+(24 x 9 x 1)+(24 x 8 x 1)]/24

= [(168+216+192)]/24 = 576/24 = 24
KGp2015/2016 = [(24 x 7 x 1)+(24 x 7 x 1)+(24 x 9 x 1)]/24

= [(168+168+216)]/24 = 552/24 = 23
KGp2016/2017 = [(24 x 6 x 1)+(24 x 7 x 1)+(24 x 7 x 1)]/24

= [(144+168+168)]/24 = 480/24 = 20
KGp2017/2018 = [(24 x 8 x 1)+(24 x 6 x 1)+(24 x 7 x 1)]/24

= [(192+144+168)]/24 = 504/24 = 21
KGp2018/2019 = [(24 x 6 x 1)+(24 x 8 x 1)+(24 x 7 x 1)]/24

= [(144+192+168)]/24 = 504/24 = 21
KGp2019/2020 = [(24 x 6 x 1)+(24 x 6 x 1)+(24 x 8 x 1)]/24

= [(144+144+192)]/24 = 480/24 = 20
KGp2020/2021 = [(24 x 5 x 1)+(24 x 6 x 1)+(24 x 6 x 1)]/24

= [(120+144+144)]/24 = 408/24 = 17
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KGp2021/2022 = [(24 x 6 x 1)+(24 x 5 x 1)+(24 x 6 x 1)]/24
= [(144+120+144)]/24 = 408/24 = 17

KGp2022/2023 = [(24 x 5 x 1)+(24 x 6 x 1)+(24 x 6 x 1)]/24
= [(120+144+144)]/24 = 408/24 = 17

KGp2023/2024 = [(24 x 5 x 1)+(24 x 5 x 1)+(24 x 6 x 1)]/24
= [(120+120+144)]/24 = 384/24 = 16

(2)Kebutuhan di lapangan
Kebutuhan di lapangan yaitu kebutuhan seharusnya dikurangi guru yang

tersedia di lapangan. Guru yang tersedia sama dengan perhitungan ideal.
Rumus perhitungan kebutuhan guru produktif Pemasaran di lapangan
dengan perhitungan ideal maupun di lapangan sama. Berikut
perhitungannya:

Tahun
Pelajaran

Guru yang
ada

Kebutuhan
seharusnya

Kebutuhan di
lapangan*

2014/2015 22 24 = 22 – 24 = -2

2015/2016 21 23 = 21 – 23 = -2

2016/2017 20 20 = 20 - 20 = 0

2017/2018 20 21 = 20 – 21 = -1

2018/2019 20 21 = 20 – 21 = -1

2019/2020 20 20 = 20 – 20 = 0

2020/2021 19 17 = 19 – 17 = 2

2021/2022 16 17 = 16 – 17 = -1

2022/2023 16 17 = 16 – 17 = -1

2023/2024 14 16 = 14 – 16 = -2

Total -8

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
2) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan

kecuali mapel pengantar akuntansi
a) Perhitungan Ideal
(1)Kebutuhan seharusnya

KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel
tingkat II x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MPa x Jml
Rombel tingkat I x 1) + (MPa x Jml Rombel tingkat II x 1)] / 24

Keterangan:
a = mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali mata

pelajaran Pengantar Akuntansi
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
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KGp2014/2015

= [(18 x 7 x 2)+(18 x 9 x 2)+(24 x 8 x 2)+(4 x 7 x 1)+(4 x 9 x 1)]/24
= [252+324+384+28+36]/24 = 1024/24 = 42.667 = 43
KGp2015/2016

= [(18 x 7 x 2)+(18 x 7 x 2)+(24 x 9 x 2)+(4 x 7 x 1)+(4 x 7 x 1)]/24
= [252+252+432+28+28]/24 = 992/24 = 41.333 = 41
KGp2016/2017

= [(18 x 6 x 2)+(18 x 7 x 2)+(24 x 7 x 2)+(4 x 6 x 1)+(4 x 7 x 1)]/24
= [216+252+336+24+28]/24 = 856/24 = 35.667 = 36
KGp2017/2018

= [(18 x 8 x 2)+(18 x 6 x 2)+(24 x 7 x 2)+(4 x 8 x 1)+(4 x 6 x 1)]/24
= [288+216+336+32+24]/24 = 896/24 = 37.333 = 37
KGp2018/2019

= [(18 x 6 x 2)+(18 x 8 x 2)+(24 x 7 x 2)+(4 x 6 x 1)+(4 x 8 x 1)]/24
= [216+288+336+24+32]/24 = 896/24 = 37.333 = 37
KGp2019/2020

= [(18 x 6 x 2)+(18 x 6 x 2)+(24 x 8 x 2)+(4 x 6 x 1)+(4 x 6 x 1)]/24
= [216+216+384+24+24]/24 = 864/24 = 36
KGp2020/2021

= [(18 x 5 x 2)+(18 x 6 x 2)+(24 x 6 x 2)+(4 x 5 x 1)+(4 x 6 x 1)]/24
= [180+216+288+20+24]/24 = 728/24 = 30.333 = 30
KGp2021/2022

= [(18 x 6 x 2)+(18 x 5 x 2)+(24 x 6 x 2)+(4 x 6 x 1)+(4 x 5 x 1)]/24
= [216+180+288+24+20]/24 = 728/24 = 30.333 = 30
KGp2022/2023

= [(18 x 5 x 2)+(18 x 6 x 2)+(24 x 6 x 2)+(4 x 5 x 1)+(4 x 6 x 1)]/24
= [180+216+288+20+24]/24 = 728/24 = 30.333 = 30
KGp2023/2024

= [(18 x 5 x 2)+(18 x 5 x 2)+(24 x 6 x 2)+(4 x 5 x 1)+(4 x 5 x 1)]/24
= [180+180+288+20+20]/24 = 688/24 = 28.667 = 29
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(2)Kebutuhan di lapangan
Tahun

Pelajaran
Guru yang ada Kebutuhan seharusnya Kebutuhan di lapangan*

2014/2015 22 43 = 22 – 43 = -21

2015/2016 21 41 = 21 – 41 = -20

2016/2017 20 36 = 20 - 36 = -16

2017/2018 20 37 = 20 – 37 = -17

2018/2019 20 37 = 20 – 37 = -17

2019/2020 20 36 = 20 – 36 = - 16

2020/2021 19 30 = 19 – 30 = -11

2021/2022 16 30 = 16 – 30 = -14

2022/2023 16 30 = 16 – 30 = -14

2023/2024 14 29 = 14 – 29 = -15

Total - 161

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan.
(1)Kebutuhan seharusnya

KGp = [(MP a+b+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MP a+b+c x Jml rombel
tingkat II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1)] / 24

Keterangan:
a = mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali mata

pelajaran Pengantar Akuntansi
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
KGp2014/2015 = [(22 x 7 x 1)+(22 x 9 x 1)+(24 x 8 x 1)]/24

= [(154+198+192)]/24 = 544/24 = 22.667 = 23
KGp2015/2016 = [(22 x 7 x 1)+(22 x 7 x 1)+(24 x 9 x 1)]/24

= [(154+154+216)]/24 = 524/24 = 21.833 = 22
KGp2016/2017 = [(22 x 6 x 1)+(22 x 7 x 1)+(24 x 7 x 1)]/24

= [(132+154+168)]/24 = 454/24 = 18.917 = 19
KGp2017/2018 = [(22 x 8 x 1)+(22 x 6 x 1)+(24 x 7 x 1)]/24

= [(176+132+168)]/24 = 476/24 = 19.833 = 20
KGp2018/2019 = [(22 x 6 x 1)+(22 x 8 x 1)+(24 x 7 x 1)]/24

= [(132+176+168)]/24 = 476/24 = 19.833 = 20
KGp2019/2020 = [(22 x 6 x 1)+(22 x 6 x 1)+(24 x 8 x 1)]/24

= [(132+132+192)]/24 = 456/24 = 19
KGp2020/2021 = [(22 x 5 x 1)+(22 x 6 x 1)+(24 x 6 x 1)]/24

= [(110+132+144)]/24 = 386/24 = 16.083 = 16
KGp2021/2022 = [(22 x 6 x 1)+(22 x 5 x 1)+(24 x 6 x 1)]/24

= [(132+110+144)]/24 = 386/24 = 16.083 = 16
KGp2022/2023 = [(22 x 5 x 1)+(22 x 6 x 1)+(24 x 6 x 1)]/24
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= [(110+132+144)]/24 = 386/24 = 16.083 = 16
KGp2023/2024 = [(22 x 5 x 1)+(22 x 5 x 1)+(24 x 6 x 1)]/24

= [(110+110+144)]/24 = 364/24 = 15.167 = 15
(2)Kebutuhan di lapangan

Kebutuhan di lapangan yaitu kebutuhan seharusnya dikurangi guru yang
tersedia di lapangan. Guru yang tersedia sama dengan perhitungan ideal.
Rumus perhitungan kebutuhan guru produktif Pemasaran di lapangan dengan
perhitungan ideal maupun si lapangan sama. Berikut perhitungannya:

Tahun
Pelajaran

Guru yang ada Kebutuhan seharusnya Kebutuhan di lapangan*

2014/2015 22 23 = 22 – 23 = -1

2015/2016 21 22 = 21 – 22 = -1

2016/2017 20 19 = 20 - 19 = 1

2017/2018 20 20 = 20 – 20 = 0

2018/2019 20 20 = 20 – 20 = 0

2019/2020 20 29 = 20 – 29 = -9

2020/2021 19 16 = 19 – 16 = 3

2021/2022 16 16 = 16 – 16 = 0

2022/2023 16 16 = 16 – 16 = 0

2023/2024 14 15 = 14 – 15 = -1

Total -8

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
3) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang

kejuruan
a) Perhitungan Ideal
(1)Kebutuhan seharusnya

KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel
tingkat II x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2)] / 24

Keterangan:
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
KGp2014/2015 = [(18 x 7 x 2)+(18 x 9 x 2)+(24 x 8 x 2)]/24

= [252+324+384]/24 = 960/24 = 40
KGp2015/2016 = [(18 x 7 x 2)+(18 x 7 x 2)+(24 x 9 x 2)]/24

= [252+252+432]/24 = 936/24 = 39
KGp2016/2017 = [(18 x 6 x 2)+(18 x 7 x 2)+(24 x 7 x 2)]/24

= [216+252+336]/24 = 804/24 = 33.5 = 33
KGp2017/2018 = [(18 x 8 x 2)+(18 x 6 x 2)+(24 x 7 x 2)]/24

= [288+216+336]/24 = 840/24 = 35
KGp2018/2019 = [(18 x 6 x 2)+(18 x 8 x 2)+(24 x 7 x 2)]/24

= [216+288+336]/24 = 840/24 = 35
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KGp2019/2020 = [(18 x 6 x 2)+(18 x 6 x 2)+(24 x 8 x 2)]/24
= [216+216+384]/24 = 816/24 = 34

KGp2020/2021 = [(18 x 5 x 2)+(18 x 6 x 2)+(24 x 6 x 2)]/24
= [180+216+288]/24 = 684/24 = 28.5 = 28

KGp2021/2022 = [(18 x 6 x 2)+(18 x 5 x 2)+(24 x 6 x 2)]/24
= [216+180+288]/24 = 684/24 = 28.5 = 28

KGp2022/2023 = [(18 x 5 x 2)+(18 x 6 x 2)+(24 x 6 x 2)]/24
= [180+216+288]/24 = 684/24 = 28.5 = 28

KGp2023/2024 = [(18 x 5 x 2)+(18 x 5 x 2)+(24 x 6 x 2)]/24
= [180+180+288]/24 = 648/24 = 27

(2)Kebutuhan di lapangan
Kebutuhan di lapangan yaitu kebutuhan seharusnya dikurangi guru yang

tersedia di lapangan. Guru yang tersedia di lapangan sama dengan versi lain.
Rumus perhitungan kebutuhan guru produktif Pemasaran di lapangan
dengan perhitungan ideal = jumlah guru yang tersedia di tahun proyeksi -
jml kebutuhan seharusnya. Berikut perhitungannya:

Tahun
Pelajaran

Guru yang
ada

Kebutuhan
seharusnya

Kebutuhan di
lapangan*

2014/2015 22 40 = 22 – 40 = -18

2015/2016 21 39 = 21 – 39 = -18

2016/2017 20 33 = 20 - 33 = -13

2017/2018 20 35 = 20 – 35 = -15

2018/2019 20 35 = 20 – 35 = -15

2019/2020 20 34 = 20 – 34 = - 14

2020/2021 19 28 = 19 – 28 = -9

2021/2022 16 28 = 16 – 28 = -12

2022/2023 16 28 = 16 – 28 = -12

2023/2024 14 27 = 14 – 27 = -13

Total - 139

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan.

(1)Kebutuhan seharusnya

KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MP b+c x Jml rombel
tingkat II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1)] / 24

Keterangan:
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
KGp2014/2015 = [(18 x 7 x 1)+(18 x 9 x 1)+(24 x 8 x 1)]/24

= [(126+162+192)]/24 = 480/24 = 20
KGp2015/2016 = [(18 x 7 x 1)+(18 x 7 x 1)+(24 x 9 x 1)]/24



189

= [(126+126+216)]/24 = 468/24 = 19.5 = 19
KGp2016/2017 = [(18 x 6 x 1)+(18 x 7 x 1)+(24 x 7 x 1)]/24

= [(108+126+168)]/24 = 402/24 = 16.75= 17
KGp2017/2018 = [(18 x 8 x 1)+(18 x 6 x 1)+(24 x 7 x 1)]/24

= [(144+108+168)]/24 = 420/24 = 17.5 = 17
KGp2018/2019 = [(18 x 6 x 1)+(18 x 8 x 1)+(24 x 7 x 1)]/24

= [(108+144+168)]/24 = 420/24 = 17.5 = 17
KGp2019/2020 = [(18 x 6 x 1)+(18 x 6 x 1)+(24 x 8 x 1)]/24

= [(108+108+192)]/24 = 408/24 = 17
KGp2020/2021 = [(18 x 5 x 1)+(18 x 6 x 1)+(24 x 6 x 1)]/24

= [(90+108+144)]/24 = 324/24 = 14.25= 14
KGp2021/2022 = [(18 x 6 x 1)+(18 x 5 x 1)+(24 x 6 x 1)]/24

= [(108+90+144)]/24 = 342/24 = 14.25= 14
KGp2022/2023 = [(18 x 5 x 1)+(18 x 6 x 1)+(24 x 6 x 1)]/24

= [(90+108+144)]/24 = 342/24 = 14.25= 14
KGp2023/2024 = [(18 x 5 x 1)+(18 x 5 x 1)+(24 x 6 x 1)]/24

= [(90+90+144)]/24 = 324/24 = 13.5 = 13
(2)Kebutuhan di lapangan

Kebutuhan di lapangan yaitu kebutuhan seharusnya dikurangi guru yang
tersedia di lapangan. Guru yang tersedia sama dengan perhitungan ideal.
Rumus perhitungan kebutuhan guru produktif Pemasaran di lapangan
dengan perhitungan ideal maupun si lapangan sama. Berikut
perhitungannya:

Tahun
Pelajaran

Guru yang
ada

Kebutuhan
seharusnya

Kebutuhan di
lapangan*

2014/2015 22 20 = 22 – 20 = 2

2015/2016 21 19 = 21 – 19 = 2

2016/2017 20 17 = 20 - 17 = 3

2017/2018 20 17 = 20 – 17 = 3

2018/2019 20 17 = 20 – 17 = 3

2019/2020 20 17 = 20 – 17 = 3

2020/2021 19 14 = 19 – 14 = 5

2021/2022 16 14 = 16 – 14 = 2

2022/2023 16 14 = 16 – 14 = 2

2023/2024 14 13 = 14 – 13 = 1

Total 26

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
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d. Proyeksi kebutuhan guru per sekolah

NO Nama Sekolah
Rombel Tingkat Total

Rombel
Jml

Guru

Jml
Guru

Pensiun

Guru yang
tersedia

I II III

1 SMK Negeri 1 Pengasih 2 2 2 6 5 0 5 – 0 = 5

2 SMK Negeri 1 Samigaluh 1 1 1 3 3 0 3 – 0 = 3

3 SMK Muhammadiyah 1 Wates 3 1 2 6 2 0 2 – 0 = 2

4 SMK Taman Siswa Nanggulan 1 1 1 3 4 0 4 – 0 = 4

5 SMK BOPKRI Samigaluh 1 1 1 3 2 0 2 – 0 = 2

6 SMK Kuncup Samigaluh 1 1 1 3 2 0 2 – 0 = 2
1) Mengikutsertakan mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan

Proyeksi kebutuhan guru produktif per sekolah rumusnya sama dengan
proyeksi kebutuhan guru produktif se-kabupaten yaitu:
a) Perhitungan Ideal
KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel

tingkat II x 2)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MP a x Jml
Rombel tingkat I x 1) + (MP a x Jml Rombel tingkat II x 1)] / 24

b) Perhitungan yang dilakukan di lapangan
KGp = [(MP a+b+c x Jml rombel tingkat I x 1) + (MP a+b+c x Jml rombel

tingkat II x 1)+ (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 1)] / 24
Keterangan:
a = mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
a) SMK Negeri 1 Pengasih

(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 2 x 2)+(18 x 2 x 2)+(24 x 2 x 2)+(6 x 2 x 1)+(6 x 2 x 1)]/24
= [72+72+96+12+12]/24 = 264/24 = 11
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(24 x 2 x 1)+(24 x 2 x 1)+(24 x 2 x 1)]/24

= [48+48+48]/24 = 144/24 = 6
b) SMK Negeri 1 Samigaluh

(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 1 x 2)+(6 x 1 x 1)+(6 x 1 x 1)]/24
= [36+36+48+6+6]/24 = 132/24 = 5.5 = 5
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(24 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)]/24

= [24+24+24]/24 = 72/24 = 3
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c) SMK Muhammadiyah 1 Wates
(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 3 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 2 x 2)+(6 x 3 x 1)+(6 x 1 x 1)]/24
= [108+36+96+18+6]/24 = 264/24 = 11
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(24 x 3 x 1)+(24 x 1 x 1)+(24 x 2 x 1)]/24

= [72+24+48]/24 = 144/24 = 6
d) SMK Taman Siswa Nanggulan

(1) Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 1 x 2)+(6 x 1 x 1)+(6 x 1 x 1)]/24
= [36+36+48+6+6]/24 = 132/24 = 5.5 = 5
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(24 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)]/24

= [24+24+24]/24 = 72/24 = 3
e) SMK BOPKRI Samigaluh

(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 1 x 2)+(6 x 1 x 1)+(6 x 1 x 1)]/24
= [36+36+48+6+6]/24 = 132/24 = 5.5 = 5
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(24 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)]/24

= [24+24+24]/24         = 72/24 = 3
f) SMK Kuncup Samigaluh

(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 1 x 2)+(6 x 1 x 1)+(6 x 1 x 1)]/24
= [36+36+48+6+6]/24 = 132/24 = 5.5 = 5
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(24 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)]/24

= [24+24+24]/24         = 72/24 = 3
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Kebutuhan di lapangan setelah dikurangi dengan jumlah guru yang tersedia
adalah sebagai berikut:

NO Nama Sekolah

Jml
guru

tersedia

Kebutuhan
Ideal

seharusnya

Kebutuhan
ideal*

Kebutuhan
di

lapangan
seharusnya

Kebutuhan
di lapangan*

1 SMK Negeri 1 Pengasih 5 11 5 – 11 = -6 6 5 – 6 = -1

2 SMK negeri 1 Samigaluh 3 5 3 – 5 = -2 3 3 – 3 = 0

3
SMK Muhammadiyah 1
Wates

2 11 2 – 11 = -9 6 2 – 6 = -4

4
SMK Taman Siswa
Nanggulan

4 5 4 – 5 = -1 3 4 – 3 = 1

5 SMK BOPKRI Samigaluh 2 5 2 – 5 = -3 3 2 – 3 = -1

6 SMK Kuncup Samigaluh 2 5 2 – 5 = -3 3 2 – 3 = -1

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
2) Mengikutsertaka mata pelajaran kelompok dasar bidang kejuruan

kecuali mata pelajaran Pengantar Akuntansi
Proyeksi kebutuhan guru produktif per sekolah rumusnya sama dengan

proyeksi kebutuhan guru produktif se-kabupaten yaitu:
KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel tingkat II

x 2) + (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2) + (MP a x Jml Rombel
tingkat I x 1) + (MP a x Jml Rombel tingkat II x 1)] / 24

Keterangan:
a = mata pelajaran kelompok Dasar Bidang Kejuruan kecuali mata

pelajaran Pengantar Akuntansi
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
a) SMK Negeri 1 Pengasih

(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 2 x 2)+(18 x 2 x 2)+(24 x 2 x 2)+(4 x 2 x 1)+(4 x 2 x 1)]/24
= [72+72+96+8+8]/24 = 256/24 = 10.667 = 11

(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(22 x 2 x 1)+(22 x 2 x 1)+(24 x 2 x 1)]/24

= [44+44+48]/24 = 136/24 = 5.667 = 6
b) SMK Negeri 1 Samigaluh

(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 1 x 2)+(4 x 1 x 1)+(4 x 1 x 1)]/24
= [36+36+48+4+4]/24 = 128/24 = 5.333 = 5
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(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(22 x 1 x 1)+(22 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)]/24

= [22+22+24]/24 = 68/24 =2.833 = 3
c) SMK Muhammadiyah 1 Wates

(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 3 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 2 x 2)+(4 x 3 x 1)+(4 x 1 x 1)]/24
= [108+36+96+12+4]/24 = 256/24 = 10.667 = 11
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(22 x 3 x 1)+(22 x 1 x 1)+(24 x 2 x 1)]/24

= [66+22+48]/24 = 136/24 = 5.667 = 6
d) SMK Taman Siswa Nanggulan

(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 1 x 2)+(4 x 1 x 1)+(4 x 1 x 1)]/24
= [36+36+48+4+4]/24 = 128/24 = 5.333 = 5
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(22 x 1 x 1)+(22 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)]/24

= [22+22+24]/24 = 68/24 =2.833 = 3
e) SMK BOPKRI Samigaluh

(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 1 x 2)+(4 x 1 x 1)+(4 x 1 x 1)]/24
= [36+36+48+4+4]/24 = 128/24 = 5.333 = 5
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(22 x 1 x 1)+(22 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)]/24

= [22+22+24]/24 = 68/24 =2.833 = 3
f) SMK Kuncup Samigaluh

(1)Ideal
KGp2014/2015

= [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 1 x 2)+(4 x 1 x 1)+(4 x 1 x 1)]/24
= [36+36+48+4+4]/24 = 128/24 = 5.333 = 5
(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(22 x 1 x 1)+(22 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)]/24

= [22+22+24]/24 = 68/24 =2.833 = 3
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Kebutuhan di lapangan setelah dikurangi dengan jumlah guru yang tersedia
adalah sebagai berikut:

NO Nama Sekolah

Jml
guru

tersedia

Kebutuhan
Ideal

seharusnya

Kebutuhan
ideal*

Kebutuhan di
lapangan

seharusnya

Kebutuhan
di lapangan*

1 SMK Negeri 1 Pengasih 5 11 5 – 11 = -6 6 5 – 6 = -1

2 SMK negeri 1 Samigaluh 3 5 3 – 5 = -2 3 3 – 3 = 0

3 SMK Muhammadiyah 1 Wates 2 11 2 – 11 = -9 6 2 – 6 = -4

4 SMK Taman Siswa Nanggulan 4 5 4 – 5 = -1 3 4 – 3 = 1

5 SMK BOPKRI Samigaluh 2 5 2 – 5 = -3 3 2 – 3 = -1

6 SMK Kuncup Samigaluh 2 5 2 – 5 = -3 3 2 – 3 = -1

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
3) Tanpa mengikutsertakan mata pelajaran kelompok Dasar Bidang

Kejuruan.
Proyeksi kebutuhan guru produktif per sekolah rumusnya sama dengan

proyeksi kebutuhan guru produktif se-kabupaten yaitu:
KGp = [(MP b+c x Jml rombel tingkat I x 2) + (MP b+c x Jml rombel tingkat II

x 2) + (MP b+c x Jml rombel tingkat III x 2)] / 24
Keterangan:
b = mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
c = mata pelajaran kelompok Kompetensi Kejuruan
a) SMK Negeri 1 Pengasih

(1)Ideal
KGp2014/2015 = [(18 x 2 x 2)+(18 x 2 x 2)+(24 x 2 x 2)]/24

= [72+72+96]/24 = 240/24 = 10
(2)Di lapangan

KGp2014/2015 = [(18 x 2 x 1)+(18 x 2 x 1)+(24 x 2 x 1)]/24
= [36+36+48]/24 = 120/24 = 5

b) SMK Negeri 1 Samigaluh
(1)Ideal

KGp2014/2015 = [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 1 x 2)]/24
= [36+36+48]/24 = 120/24 = 5

(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(18 x 1 x 1)+(18 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)]/24

= [18+18+24]/24        = 60/24 =2.5 = 2
c) SMK Muhammadiyah 1 Wates

(1)Ideal
KGp2014/2015 = [(18 x 2 x 2)+(18 x 2 x 2)+(24 x 2 x 2)]/24

= [72+72+96]/24 = 240/24 = 10
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(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(18 x 2 x 1)+(18 x 2 x 1)+(24 x 2 x 1)]/24

= [36+36+48]/24 = 120/24 = 5
d) SMK Taman Siswa Nanggulan

(1)Ideal
KGp2014/2015 = [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 1 x 2)]/24

= [36+36+48]/24 = 120/24 = 5
(2)Di lapangan

KGp2014/2015 = [(18 x 1 x 1)+(18 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)]/24
= [18+18+24]/24 = 60/24 =2.5 = 2

e) SMK BOPKRI Samigaluh
(1)Ideal

KGp2014/2015 = [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 1 x 2)]/24
= [36+36+48]/24 = 120/24 = 5

(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(18 x 1 x 1)+(18 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)]/24

= [18+18+24]/24 = 60/24 =2.5 = 2
f) SMK Kuncup Samigaluh

(1)Ideal
KGp2014/2015 = [(18 x 1 x 2)+(18 x 1 x 2)+(24 x 1 x 2)]/24
= [36+36+48]/24 = 120/24 = 5

(2)Di lapangan
KGp2014/2015 = [(18 x 1 x 1)+(18 x 1 x 1)+(24 x 1 x 1)]/24

= [18+18+24]/24 = 60/24 = 2.5 = 2
Kebutuhan di lapangan setelah dikurangi dengan jumlah guru yang tersedia
adalah sebagai berikut:

NO Nama Sekolah

Jml
guru

tersedia

Kebutuhan
Ideal

seharusnya

Kebutuhan
ideal*

Kebutuhan
di

lapangan
seharusnya

Kebutuhan
di lapangan*

1 SMK Negeri 1 Pengasih 5 10 5 – 10 = -5 5 5 – 5 = 0

2 SMK negeri 1 Samigaluh 3 5 3 – 5 = -2 2 3 – 2 = 1

3 SMK Muhammadiyah 1 Wates 2 10 2 – 10 = -8 5 2 – 5 = -3

4 SMK Taman Siswa Nanggulan 4 5 4 – 5 = -1 2 4 – 2 = 2

5 SMK BOPKRI Samigaluh 2 5 2 – 5 = -3 2 2 – 2 = 0

6 SMK Kuncup Samigaluh 2 5 2 – 5 = -3 2 2 – 2 = 0

*Negatif berarti kurang dan positif berarti lebih.
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LAMPIRAN 6.

SURAT PERIZINAN PENELITIAN
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